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PENGANTAR PENERBIT

AkSalamu *Alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan jalan
bagi terbitnya buku JUNDULLAH kedua yang
kami beri judul INTELEKTUALITAS JUNDU-
LLAH.

Dengan demikian, penyakit-penyakit Ummat yang
telah didiagnosis dalam buku JUNDULLAH seri
pertama telah terjawab bagaimana mengantisipasi-
nya.

Dari rangkaian proses mengantisipasi penyakit-
penyakit tersebut, maka yang kami hidangkan
dihadapan sidang pembaca adalah beberapa cabang
ilmu untuk meningkatkan intelektualitas.

Semoga sidang pembaca diberikan kemudahan-
kemudahan oleh Aliah SWT dalam memahami
risalah ini.

Wa Billah al-Taufiq wa al-Hidayah

Wassalamu ’alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh
Ta' zhim kami

Penerbit
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KONDISI OBYEKTIF INTELEKTUALITAS
KAUM MUSLIMIN

Islam diturunkan Allah kepada Nabi Muham-
mad SAW Seluruh kandungan Islam dijelaskan di
dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Dan Allah
mensifati Kitab-Nya sebagai penjelas segala se-
suatu. Firman Allah :
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"Dan Kami rurunian kepadamu al-Kitab
(al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang vang berserah diri.” (QS. al-Nahl : 89)
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang ment-
punyai akal. Al-Qur'an itu bukan cerita yang di-
buat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)



yang sebelumnya dan menfelaskan segala sesuatu,
dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum .
beriman.” (QS. Yusuf : 111)

Dari kedua ayat tersebut dan ayat-ayat lainnya,
serta dari Sunnah Rasulullah SAW yang senada
dengannya, kaum Muslimin dapat memahami,
bahwa tidak ada satu persoalan pun vang tidak
ditentukan hukumnya oleh Allah. Hukum Allah
ini dapat diketahui dari Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah. Ketentuan hukum ini ada yang dise-
but secara langsung dan jelas dan ada yang secara
istimbath (pemahaman hukum). Totalitas hukum
Allah inilah yang disebut Islam. Orang Islam ada-
lah orang yang tunduk dan menerima secara total
terhadap hukum-hukum Allah.” Fimman Allah :
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya
daripada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya
kepada Allah.” (QS. al-Nisa : 125)

Orang Islam sendiri banyak yang masih belum
memahami keuniversalan hukum Islam sebagai
hukum-hukum yang mencakup seluruh persoal-
an manusia. Bahkan mayoritas mutlak kaum mus-
limin dewasa ini beranggapan bahwa Islam hanya
syahadatain, shalat, zakat, shaum dan hajji, padahal



hadits Umar yang menjelaskan masalah ini jelas-
jelas menunjukkan bahwa yang lima tersebut me-.
rupakan Rukun Islam, pilar-pilarmya, bukan ke-
seluruhan Islam. Islam bukan sekedar rukun.
Ia mencakup bangunan yang ditegakkan di atas
rukun-rukun tersebut. Rasulullah saw mengatakan,

“Islam dibangun diatas lima”. Ini jelas menun-
jukkan bahwa rukun-rukun tersebut merupakan se-
bagian dari Islam.

Jika dikatakan, rumah ini dibangun di atas
empat tiang,” artinya : rumah tersebut memiliki
empat tiang yang dijadikan penyangga bangunan
(rumah) di atasnya. Jika seseorang kemudian me-
mahami bahwa rumah tersebut adalah tiang-tiang
yang empat tadi, maka pemahaman seperti itu
jelas keliru. Demikian pula pemahaman terhadap
kdta-kata Rasuluilah SAW tersebut, maka hal itu
berarti di sana ada Islam dan ada pilar-pilar pe-
nyangganya. Ini jelas tidak berarti menganggap

rukun-rukun itu bukan Islam. Sebab kita tahu,
tiang-tiang rumah adalah bagian terpenting dari
bangunan rumah. Begitu juga pilar-pilar Islam ada-
lah bagian terpenting dari bangunan Islam. Rukun-
rukun inilah yang berfungsi sebagai fondasi Islam
yang di atasnya dibangun bangunan Islam yang
mencakup hukum-hukum Allah dalam berbagai
perscalan kehidupan : kemasyarakatan, akhlaq,
politik, perdamaian, peperangan, kebudayaan, ilmu
pengetahuan dan lain sebagainya.

Sebagian orang telah mengetazhui keuniversal-



.an hukum Islam, tetapi sebagian lainnya masih
banyak yang belum mengetahui. Setelah bukti-
bukti (hujjah) keuniversalan hukum Islam ini di-
tegakkan, tiada lagi alasan tidak tahu. Barangkali
inilah yang membedakan pengertian Islam antara
kaum Muslimin dengan kaum yang lain, dimana
Islam tetap hakiki, dulu hingga sekarang.
Pemahaman kaum Muslimin terhadap Islam
harus utuh dan menyeluruh. Karena itu, jika
seorang Muslim tidak pernah membayangkan
adanya satu persoalan yang boleh bertahkim pada

. selain Allah, atau adanya satu persoalan yang ter-

lepas dari hukum-hukum-Nya, itu merupakan suatu
hal badihi (aksiomatik). Mengapa tidak? Sebab,
firman-firman Allah berikut selalu terdengar dan
terbaca.
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“"Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.” * (QS,
al-Hujurat : 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul(Nya), dan Ulil Amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kebalikanlah kepadu Allah
(al-Qur’an) dgn Rasul (al-Sunnah), jika kamu be-
nar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudi-
an. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.

Apekah kamu  tidak memperhatikan orang-
orang yang mengaku dirinya telah beriman kepa-
da apa yang diturunkan kepadamu dan kepada
apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hen-
dak berhakim kepada thaghut, padahal mereka
telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan sye-
tan bermaksud menyesatkan mereka (dengan)
penyesatan sejauh-jauhnya.” ((QS al-Nisa : 59-60)

Tetapi jika Anda menanyakan tentang Islam
kepada generasi Muslim dewasa ini, jawaban apa-



kah yang akan Anda dapatkan? Xami berulang
kali coba menanyakan tentang Islam kepada be-
berapa Muslim dari berbagai tingkat pengetahuan.
Ternyata dalam satu pertemuan saja terdapat pan-
dangan yang menunjukkan kedangkalannya dalam
mendefinisikan Islam. Ini jelas sebagai indikator
sejauh mana pemahaman mayoritas Muslim terha-
dap agamanya. Mereka, dalam mengartikan Islam,
selain kacau dan tidak satu — terbukti banyaknya
perbedaan dalam mendefinisikan Islam - juga
dangkal dan bersifat parsial . Ini tampak jelas

. dalam cara mereka mendefinisikan Islam. Mereka

mendefinisikan dengan bagian dari Islam, tidak
dengan hakikat Islam, baik isi ataupun peristilah-
annya.

Selain pemahaman sebagian besar kaum Mus-
limin terhadap Islam kacau, jupa tentang kepada
siapa seorang Muslim boleh menimba hukum-hu-
kum Islam. Pada dasamya, seorang Muslim tidak
akan menimba hukum Allah kecuali dari sumber
yang #sigat (terpercaya), ahli dan berkompeten
memberikan dan menjelaskan  masalah-masalah
hukum Isigm. salah seorang sahabat pernah menga-
takan "Sesungguhnya ilmu ini qgdalah agama, ma-
ka likatlah dari sigpa kamu mengambil agamamu

Allgh memutuskan seluruh hubungan dengan
seorang muslim yang memberikan ketaatan kepada
selain Allah dan Rasul- Nya Firman Allah

&)1 A B ks Y 1595



“Dan janganlah kami ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina.” (QS. al-Qalam @ 10) .
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"Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-
orang yang melewati batas.”’ (QS. al-Syu’ara : 151)
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"Dan janganlah kamu menuruti orang-orang
kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah kamu
hiraukan ganggugn mereka dan bertawakkallah
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelin-
dung.” (QS. al-Ahzab : 48)
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu
mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi
Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu
menjadi orang kafir sesudah beriman.” ( g8, Al
Imran : 100)
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu
mentaali orang-orgng kafir itu, niscaya merekq
mengembalikan kamu ke belakang ( kepada kekafir-
an), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi.”
(QS. Ali Imyan : 149)
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-
orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak
lain  hanyalah mengikuti  persangkaan belaka,
dan mereka tidak lain hanyaloh berdusta ( terhadap
Allah).”’ (QS. al-An’am : 116)

Bahkan kaum Muslimin sendiri tidak semuanya
dapat mengambil dan menentukan hukum-hukum
Allah. Karena itu Allah memerintahkan mengem-
balikan semua persoalan kaum Muslimin kepada
orang yang berkeahlian dalam beristimbath hukum.
Allah berfirman
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"Dan apabila datang kepada mereka suatu
berita  tentang  keamanan  ataupun ketakutan,
mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri
di antara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui  kebenarannya (akan dapat)
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).
Kalau tidaklah karunia dan rahmat Allan kepada
kamu, tentulah kamu mengikuti syetan, kecuali
sebagian kecil saja (di antaramu),” (QS, al-Nisa :
83) '

Dalam istilah Figh , orang-orang yang pandai
peristimbath ini, disebut Mujtahid. Kaum mus-
limin, dalam kaitan dengan masalah ini, sangat
memegang prinsip. Karenanya orang yang mela-
kukan iftihad menentukan hukum Allah, tetapi
dia tidak memiliki kelaikan sebagai Mujtahid,
dipandang sebagai sesat, menyesatkan dan tidak
boleh diikuti, walaupun dia shalih dan ahli ibadah.

Ironisnya, kaum muslimin sekarang sudah



sampai pada tingkat mempercayat apa saja
yang dikatakan orang kepadanya. Misalnya seorang
dungu mengatakan, “Ini Islam. Yang saya kata-
kan ini tidak bertentangan dehgan Islam,” Lalu
dengan mudah kaumn muslimin menerima kata-
kata tersebut. Atau seorang orientalis pendusta
dan pengkhianat ilmu mengatakan, “Ini Islam.”
Kaum Muslimin tidak segan-segan menelan penda-
pat orientalis tersebut. I} pihak lain, seorang
politikus fasig dan jehil terhadap agamanya, yang
bangga dengan kemaksiatannya, yang meninggal-
_kan ibadat kepada Allah mengatakan, "Ini Islam.”
Kemudian mayoritas Muslimin serempak mengia-
kannya, meskipun yang dikatakannya itu jelas-
* jelas digali dari lumpur jahilivah. Akibatnya,
banyak kaum Muslimin memberikan loyalitas
dan menyerahkan kepemimpinan kepada tokoh-
tokoh kufur. Mereka mengira propaganda dan
seruan tokoh-tokoh Aufur tersebut berasal dari
jantung Islam. Tambah kacau lagi, banyak orang-
orang yang berpredikat ulama, namun pemahaman-
nya terhadap Islam masih dangkal dan masih mem-
berikan loyalitasnya kepada kekufuran dan orang-
orang kafir. Selain mereka masih ada lagi manusia-
manusia yang sok alim, Mereka tidak punya ke-
laikan memberikan fatwa tentang hukum-hukum
Allah, bahkan sebagian sama sekali tidak menge-
tahui hukum Allah, tetapi mereka sering seenak-
nya memberi fatwa tentang hukum. Akibatnya
Sfatwa-fatwa mereka sering mengotori Islam dan
kaum muslimin. Mereka, bahkan tidak mempu-
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nyai kelaikan dalam membawa risalakz Allah.

Pada dasarnya interaksi seorang Muslim dengan .
Islam serta bagian-bagiannya, harus utuh dan sem-
purna. Karena itu seorang Muslim, selain berinte-
raksi dengan Syahadatain, juga berinteraksi dengan
shalat. Interaksinya dengan shalat mendorong
berinteraksi dengan persaudaraan Islam, sebagai
perwujudan firman Allah :
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"Sesungguhnya orang-orang beriman itu ber-
saudara.”’ (QS. al-Hujurat : 10)

Interaksi dengan persaudaraan seiman ini
dibarengi pula dengan interaksi bersama al-Wala.
Mereka tidak akan memberikan al-Wala (loyali-
tas) kecuali kepada orang-orang beriman, berdasar-
kan firman Allah :
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“"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebagian yang lain.” (0S. al-Tau-
bah : 71)
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Demikiantah, selain seorang Muslim berinte-
raksi dengan ma’na al-Wala, ia juga berinteraksi
dengan jihad. Interaksi dengag jihad ini dibarengi
juga dengan interaksi dengan hukum halal haram
dalam masalah harta dan lain sebagainya. Ringkas-
nya, secrang muslim harus berinteraksi dengan
seluruh hukum Islam dan isi al-Qur’an, serta dila-
kukan dengan utuh dan sempurna.

Suatu ketika Umar bin Khathab mengusulkan
supaya yang membunuh orang-orang- musyrik
dalam suatu peperangan diambil dari kalangan
- keluarga dekatnya yang sudah Muslim. Abu Bakar
pernah tampil berhadapan dengan anaknya yang
masih musyrik dalam suatu perang tanding. Kedua
peristiwa tersebut jelas menunjukkan kedalaman
dua tokoh itu dalam berinteraksi dengan ayat
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"Kamu tidak akan mendapati suatu Kaum
vang beriman kepada Allah dan hari aklirat, sa-
ling berkasih sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nyva, sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak, atau sau-
dara-saudara, ataupun keluarga mereka. Mereka
itulahi orang-orang yang Allah telahh menanamkan
keimanan dalam hati mercka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yvang datang dari-Nya.”
(OS. al-Mujadilak : 22)

Khalid bin Walid dipecat sebagai Panglima
Militer dan menjadi prajurit biasa. Tetapi ia tidak
pernah merasa sakit hati dan tidak merasa hina.
Ini jelas sebagai indikator kedalaman dan interaksi-
nya dengan ayat :
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil Amri di antara
kamu.” (QS. al-Nisa : 59)

Suatu ketika, hampir seluruh penduduk Madi-
nah memboikot tiga penduduk yang tidak mema-
tuhi aturan. Ini jelas menunjukkan kepekaan dan
interaksi Muslim terhadap ide kedisiplinan dan
ketaatan. Allah berfirman :

13
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"Dan orang yang beriman berkata : “Mengapa
tidak diturunkan suatu surat. Maka apabila ditu-
runkan suatu surat yang jelas maksudnya dan
disebutkan di -dalamnya (perintah) perang, kamu
lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hati-
nya memandang kepadamu seperti pandangan
orang yang pingsan karena takut mati, dan kecela-
kaan bagi mereka.

"Taat dan mengucapkan perkataan yang baik
(adalah lebih baik bagi mereka). Maka apabila telah
tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya).
Tetapi jikalau wmereka benar (imannya) kepada
Allah niscaya yang demikian itu lebih baik bagi
mereka ' (QS. Muhammad 20 - 21)

Apabila Rasulullah SAW menegur beberapa
sahabat agar mengurangi keterlaluan mereka

14



dalam beribadat, inl jelas menunjukkan interaksi
seorang Mushim dengan firman Allah :
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"Hai orang-orgng yang beriman, ruku’lah
kamu, sujudlah kamu sembahlah Rabbmu dan
perbuatlah  kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.” (QS. al-Hajj : 77)

Interaksi generasi Muslim teladan pertama
dengan Islam sangat sempurna dan utuh. Untuk
mengetahui kadar interaksi ini baiklah kita perha-
tikan sejenak ayat berikut :
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"Muhammad itu adalah utusan Allah  dan
orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang Kafir, retapi berkasih sayang
sesama mereka; kamu lihat mereka ruku’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhagn-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari
bekas sujud. Demikignlah sifat-sifut mereka dalam
Taurat dan sifatsifat mereka dalam Injil, vaitu
" seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu
menjadi besarlah dia dan tégak lurus di atas po-
koknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
pengnamnya karena Allah hendak menjengkelkan
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mu'min). Alleh menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan beramal shalih di antarg
mereka ampunan dan pahala besar.” (QS. al-Fath :
29)

Fikrah (ide) itu bagai benih. Manusia tempat
persemaiannya. Jika fikral ini kebetulan menda-
pat tempat di hati dan bertemu dengan iklim yang
cocok, maka ia akan tumbuh. Tetapi, jika fikrah-
nya sendiri rusak, maka akan mewariskan kerusak-
an.

Sehubungan dengan ini al-Qur’an menyebut
kebalikannya. Dan ini benar. Para sahabat dium-

16



pamakan tanaman. Artinya mereka sebagai benih.
Islam tempat menyemai benih-benih tersebut. .
Sedangkan benih tidak akan tumbuh kecuali di-
tanam di tanah subur, berinteraksi dengan sempur-
na, di samping faktor pupuk iklim dan lain sebagai-
nya,
Y Interaksi sahabat dengan Islam benar-benar
utuh dan sempurna. Karena itu mereka menjadi
(seperti) pohon yang berbenih fithrah mereka
sendiri. Kemudian tumbuh bersama air, iklim dan
udara Islami di tanah Islam yang subur,

Itulah kenyataan yang pernah tegadi. Tetapi,
interaksi kaum Muslimin sekarang dengan Islam
kenyataannya tidak utuh. Mereka tidak lagi mela-
kukan interaksi menyeluruh seperti sahabat. Aki-
batnya, banyak orang Islam vyang berinteraksi
dengan shalat, tetapi tidak dengan zakat. Berinte-
raksi dengan-zakat, tidak dengan amar ma'ruf dan
nghi munkar. Berinteaksi dengan amar ma'ruf
dan nahi munkar, tidak dengan prinsip halal ha-
ram. Berinteraksi dengan semua itu, tidak dengan
fihad sivasi, mali, harbi dan ta'limi Dan jika ia
berinteraksi dengan keseluruhan jihad ini, penam-
pilannya kumal dan kusut masai.

Kenyataan obyektif di atas menggambarkan
mayoritas mutlak kaum Muslimin hanya berin-
teraksi dengan sebagian Islam. Inipun dilakukan
dengan tidak utuh pula. Misalnya shalat, seharus-
nya rukun, syarat, kewajiban, sunnah dan adab-
adabnya ditegakkan secara sempurna. Dapat men-
cegah kekejian dan kemunkaran. Apabila ditimpa
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persoalan berat dijadikan tempat mengadu. Meru-
pakan penyejuk hati. Dan menjadi tiang penegak
Islam yang harus ditegakkan. Ternyata shalat dan
segala konsekuensinya masih belum ditegakkan
secara utuh. Artinya, interaksi mereka dengan
shalat masih setengah-setengah Begitu juga masalah
keyakinan akan hidup dan mati. Orang Islam
berkeyakinan bahwa hidup dan mati sepenuhnya
berada dalam genggaman Ilahi. Ajal tidak akan
maju dan tidak akan mundur walau sedetik. Ini
menjadikan orang yang meyakininya tenang dalam
segala macam cuaca, tidak pernah takut, baik da-
lam pertempuran ataupun di luar pertempuran.
Ternyata keyakinan inipun belum sepenuhnya
mampu ditegakkan oleh kaum Muslimin.

Keyakinan bahwa syahadah (menuju mati
syahid) sebagai jalan hidup, juga tidak sepenuhnya
tertanam dalatn hati kavum muslimin. Padahal,
keyakinan ini semestinya mewujud dalam sikap
setiap Muslim. Laksana seorang kakek pincang
yang bersikeras untuk tetap turut dalam satu per-
tempuran, meskipun anak cucunya mencegah.
Bahkan keyakinan akan syahadah ini telah menjadi
semacam bahan pembicaraan dan keyakinan kaum
Muslimin belaka, sama sekali tidak tercermin pada
tingkah lakunya.

Alltah memerintahkan ummat Islam supaya
mengambil Islam secara total. Firman Allah :
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”Sesungguhnya orang-orang yang memecah be-
lah agamanya dan mereka menjadikan bergolong-
an, tidek ada sedikit pun tanggungjawabmu ter-
hadap mereka. Sesungguhnya uwrusan mereka ha-
nyalah (terserah) kepada Allah, kemudian Allah
akan memberitahukan kepada mereka apa yang
telah mereka perbuat.” (QS. al-An‘am :@ 159)
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“Apakah kamu mengimani sebagian al-Kitab
dan mengingkari sebagian yang lain? Tidaklah
balasan bagi orang yang berbuat demikian dari-
mu, melainkan kenistaan dalam kehidupan di du-
nia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan

kepada siksa yang sangat berat.” (QS. al-Baqarah :
85)
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"Dan hendaklah kamu wmemutuskan perkara

di antara mereka menurut apa yang diturunkan

Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu

mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka

supaya mereka tidak memalingkan kamu dari

sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepa-
damuw’” (QS. al-Maidah : 49)
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"Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)
mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedi-
kit kepada mereka. Kalau terjadi demikian, benar-
benarlah Kami akan rasakan kepadamu {siksaan)
berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksa-
an) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak
skan mendapat seorang penclong pun terhadap
kami.” (QS. al-Isra : 74 - 75)

Selain ummat Islam diperintah mengambil
Islam secara keseluruhan, juga diperintahkan agar
kuat-kuat memegang keseluruhan Islam ini. Firman
Allah :

1;&
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“Dan ingatiah ketika Kami mengambil janji
dari kamu dan Kaemi angkat gunung {Thurisina)
di atasmu (serava Kami berfirman) : “Peganglah
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan
ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar
kamu bertaqwa.” (QS. al-Bagarah : 63)
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“"Dan ikutilah sebaik-baik upa yang telah di-
turunkan kepadamu dari Rabbwmu sebelum datang
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu
tidak menyadarinya.” (QS. al-Zumar : 55)

Dengan demikian, kaum Muslimin dewasa imi
sckaligus telah kehilangan dua hal yang harus di-
wujudkan.

Pada dasarnya, suatu masyarakat ideologis
memiliki ketahanan — walau secara lahiriah, seba-
gai akibat tekanan umum. Masyarakat Muslim,
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secara praktis, teoritis dan historis mesupakan
masyarakat yang paling tahan dalam menghadapi
gelombang pemikiran jahili. Hanya saja, akibat
hilangnya interaksi total kaum Muslimin terhadap
Islam — seperti tergambar di atas, mereka telah
kehilangan daya tahannya. Gejalanya, tampak
hampir merata di seantero Dunia Islam. Tidak ada
bagian dunia yang tidak kena serbuan berbagai
ideologi sesat. Masing-masing ideologi memiliki
pendukung, tokoh, propagandis, juru bicara dan
para pembela yang mengobrak-abrik pemikiran
- ummat Islam. Sehingga Dunia Islam menjadi
kubangan penuh lumpur yang mengandung ber-
bagai Virus ideologi dunia, Sementara kaumn Mus-
liman tidak mampu bertahan sebagaimana mesti-
nya. Lebih tragis lagi, kaum Muslimin bahkan
membukakan pintu hati selebar-lebarnya untuk
diserbu berbagai gelombang pemikiran sesat.

Secara aksiomatik, seorang Muslim memandang
hukum Allah sebagai satu-satunya hukum yang
benar dan baik, mengingat firman Allah berikut :
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"Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik
shibghahnya daripada Allah?” (QS. al-Bagarah :

138)
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“"Dan sesungguhnya al-Quran itu dalam induk
al-Kitab {Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah be--
nar-benar (nilainya) tinggi, dan amat banyak
mengandung hikmah.” (QS. al-Zukhruf : 4}

Sebagai konsekuensi logis pandangan di atas,
seorang Muslim akan memegang teguh suatu hu-
kum apabila ia tahu bahwa hukum tersebut hukum
Allah. Bila belum jelas kedudukan hukumnya, ia
akan menanyakan dalil Qur'an dan Sunnahnya.
Tetapi apabila sudah jelas, ia tidak akan punya
pilihan lain kecuali menerima dengan sepenuh
hati. Sebab, tanpa menerima total hukum Allah,
mengakibatkan ia kehilangan keislamannya. Allah
berfirman :
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"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikat-
nya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim terhadap perkara yang mereka per-
selisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan
sepenuhnya.” (QS. al-Nisa : 65}
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Tetapi, dewasa ini aksiomatika seperti di atas
telah hilang dari pemikiran sebagian besar kaum .
Muslimin, Akibatnya, hilanglgh penerimaan total
mereka terhadap hukum Allah. Akhirnya hilang
pula kelslaman mereka.

Mereka tidak mau lagi hanya menanyakan da-
lit Quran dan Sunnah. Pokoknya, belum merasa
puas akan kebaikan dan kebenaran hukum Allah
kalau hanya berdasarkan Qur’an dan Sunnah.
Mereka akan terus menanyakan bukti-bukti ilmiah,
logika, empirik dan lain sebagainya.

Sedangkan bagi kita, mengetahui bukti ilmiah
atau tidak, secara pasti tetap berkeyakinan bahwa
seluruh hukum Allah adalah benar dan baik, yang
lain tidak, apapun orang mengatakannya. Lalu
bagaimana kalau pengetahuan kita tentang bukti-
bukti ilmiah spatu hukum sangat terbatas? Orang
Islam sekarang cenderung sok ilmiah, suka mem-
perdebatkan hukum Allah. Sepertinya hukum-
hukum Allah itu mungkin diterima atau ditolak.

Misalnya tentang emas. Orang sering cenderung
mempermasalahkan tentang keharaman laki-laki
dalam memakai emas. [a berdalih, bukankah emas
itu sejenis perhiasan? Seperti halnya emas, juga
sutera dan musik, Bahkan dalam masalah musik,
banyak orang yvang protes. Mengapa mesti diharam-
kan? Bukankah musik itu keni’matan hidup, dan
dapat membangkitkan kesadaran serta semangat?

Padahal hukum berkenaan dengan masalah
tersebut jelas-jelas hukum Aliah, dan dalilnya pun
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amat jelas. Tetapi tampaknya memang gaya Muslim
sekarang berbeda dengan sikap kaum Muslimin
periode pertama. Orang Islam sekarang, masih
belum cukup untuk meninggalkan suatu dosa
kalau hanya diberi dalil hukum Allah. Bahkan
meski secara gqli dan ’ilmi meyakinkan, dia masih
saja mempertanyakannya.

Mustim sekarang telah kehilangan — kecuali
yang masih berada dalam lindungan Allah - aksio-
matika yang dapat membangkitkan kesadaran
nuraninya. Suatu kesadaran bahwa hukum Allah-
lah yang benar dan baik. Hilangnya kesadaran
ini akibat hingar bingar slogan kebebasan ciptaan
Yahudi yang menipu dunia, termasuk orang Islam
sendiri. Kemudian, orang beranggapan semakin
banyak mengecap kebebasan akan semakin baik.
Maka orang mulai melepas tanggungjawab, me-
nendang moral, dan menggucur segala bentuk
komitmen. Akibatnya. kekacauan hidup menja-
di ‘pemandangan sehari-hari. Kemungkaran men-
jadi santapan melezatkan. Pemerkosaan. peram-
pokan, penyesatan, penipuan, penyelewengan
dan sejenisnya menjadi pekerjaan rutin yang
tidak dirasakan sebagai perbuatan munkar.

Akhirnya tanpa disadari, manusia mehincur de-
ngan cepat kejurang kehancuran - kecuali orang-
orang yang mendapat penjagaan Allah. Kaum Musli
min sendiri sebagai penyeru kebenaran, meyakini
bahwa manusia tidak bebas sebebas-bebasnya, kare-
na ia adalah hamba Allah, yang bertanggungjawab
di hadapan-Nya, komited terhadap perintah-Nya,
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meyakini bila manusia semakin banyak mengham-
bakan diri kepada-Nya akan semakin tinggi dan -
sempurna nilai kemanusiaannya, toh tidak Iuput
dari tipudaya fatamorgana kebebasan, Mereka ber-
jalan terhuyung-huyung di bawah bayang-bayang
kepalsuan dan meninggalkan kebenaran mutlak
yang seharusnya tak seorangpun boleh meninggal-

kannya,
Seharusnya kaum Muslimin menjadi benteng

kemanusiaan yang dapat melindungi dari sesala
bentuk kesecatan, Namun pada Kkenvataannya
mereka banyak yang larut ke dalam kesesatan,
Mereka malah turut menciptakan slogan-slogan
kesecatan. Akibatnya, hilanglah arti penverahan
seorang Muslim kepada Allah semata. Sedangkan
tanpa penyerahan ini dia akan kehilangan kel<lam-
annya. Akhirnva, secara hakiki, gauli dan amali,
ia telah keluar dari Islam meskipun ia menolak
discbut orang kafir. Orang Islam sekarang tidak
lagi merasa mantap mendasarkan satu persoalan
pada rash-nash al-Qur’an dan pendapat-pendapat
ulama semata. Bahkan mereka sulit diajak men-
diskusikan se<uatu dengan dasar ini. Mercka lebih
suka mengatakan., “Kesampingkan Islam. Mari
berfikir dengan prinsip-prinsip ilmiah”. Akhirnya,
secara otomatis mereka tidak mau membahas
sesuatu dengan semata-mata menggunakan kaca
mata Islam.

Kondisi seperti ini diperburuk dengan operasi-
operasi sistematik — yang juga mendapat perha-
tian penuh dari kalangan generasi Muslim sen-
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diri - penghancuran aspek-aspek kebudayaan
Islam. Sechingga seluruh aspek kebudayaan di .
seluruh  Dunia Islam tampak dijadikan obyek
penghancuran. Dalam seja}ah Islam misalnya,
terdapat orang yang berusaha keras menampilkan
sejarah  ini untuk kepentingan musuh-musuh
[slam. Dalam bahasa Arab juga terdapat orang
yang dengan sengaja menyerukan perubahan
besar-besaran yang berakibat punahnya kebudaya-
. an Islam. Demikian halnya dengan Sunnah Rasulul-
lah SAW, di sana terdapat orang yang berusaha
keras menghancurkan dan mengotorinya. Figh
Islam, sebagai produk hukum yang bersumber
dart Qur'an dan Sunnah, juga tidak luput dari
orang yang berusaha menjauhkan dan meragukan
nilai-nilainya. Al-Qur’an, sebagai sumber nilai
Islam pertama, juga diserang secara membabi
buta. Tentang bentuk studi Sejarah Islam, dila-
kukan dengan semakin mempertajam isolasi
antarkaum Muslimin. Selain itu digalakkan pula
usaha memburuk-burukkan nama baik para akti-
vis gerakan Islam, membekukan dan membung-
kam suaranya. Pokoknya setiap Islam ini terlihat
tegak di atas landasan iman kepada Allah dan
Rasul-Nya, akan dihadang oleh berbagai gelombang
pendangkalan besar-besaran terhadap dua dasar
tersebut, dan dilakukan dalam bentuk vang ber-
aneka ragam. Semua aspek Islam hampir tidak
ada yang luput kena serbuan dan hantaman ke-
ras. Berbarengan dengan itu, bermunculan pula
propaganda aliran-aliran sesat yang berusaha men-
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dudukkan dirinya sebagai pengganti Islam. Muncul
dengan bermacam-macam bentuk dan gerakan |
yang sisternatis.

Sekarang, musub-musuh  Islam itu mampu
menembus pusat-pusat pendidikan resmi. Men-
ciptakan sejumlah besar orang-orang yang setia
melakukan program dan sistem pendidikan. Dan
menjadikan buku-buku pelajaran mereka sebagai
buku wajib. Akibatnya segala bentuk yang ber-
kait dengan Islam tercoreng moreng olehnya.
Kaum Muslimin menjadi kehilangan keindahan
kebudayaannya. Akhirnya, kebudayaan Islam
terhapus dari negerinya.

Sebagai akibat logis dari semua itu, terjadilah
kekacauan nilai. Neraca baik dan buruk menjadi
jungkir balik. Setiap Muslim mempunyai tolok
ukur sendiri-sendiri yang berbeda satu sama lain-
nya. Neraca Qur’an dan Sunnah hampir-hampir
hilang dari genggaman kaum Muslimin. Misal-
nya, tentang kejujuran. Dalam ayat-ayat berikut
Allah mengisyaratkan ;
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"Di antara orang-orang Mu’min itu ada orang-

orang yang menepati apa yang teigh mercka jan-
jikan kepada Allah, maka di antara mereka ada
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yang gugur. Dan di antara mereka ada {(pula) yang
menunggu-nunggu, dan mereka sedikit pun tidak
mengubah janjinya.” (QS. al-Ahzab : 23)

Dari ayat tersebut dapat ditangkap satu isya-
rat bahwa orang jujur dan benar adalah orang yang
menepati janjinya kepada Allah sampai ia terbu-
nuh di jalan Allah, atau menunggu-nunggu ter-
bunuh di jalan Allah dengan tidak pernah meng-
ubah janjinya. Dalam ayat lain Allah berfirman :
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"Sesungguhnya orang yang beriman hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Ra-
sul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allzh, mereka itulah orang-orang vang
benar.” (QS. al-Hujurat : 15)

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa orang
jujur dan benar ialah orang yang imannya man-
tap dan melaksanakan jihad secara konsekuen.
Sedangkan dalam ayat lain Allah menyatakan :

AU A CHEN AR N

29



#

255 KH5 10 415 30\, A Jdir
Qu580s.9% 4220 TR e ing L 6530

-

_;:E\%ubw ’./‘_;ké:‘-l)_g‘j_an_g
' '/ ’_,ﬁ.;gbfl‘ébm l's"_gulb_}‘
“;h"-,‘ Ld-‘ /.;/\

Q’,’Eﬂt auq.q,i ”".J\e.\ﬁu,.u&
.cangzi,_ﬁ-“h'

“"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat itu suatu kebaktign, akan tetapi
sesungguhnya kebaktian itu falah kebaktian orang
Yyang beriman kepada Allah, hari kemudian, malai-
kat-malgikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberi-
kan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin (memerlu-
kan pertolongan), musafir dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba saha-
ja, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinyva apabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam ke-
sempitan, penderitaan dan dalam peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang bengr, dan mereka
itulah orang-orang yang bertagwa.” (QS. al-Baqa-
rah 177}
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Dengan ayat tersebut, Allah menggariskan
bahwa orang yang benar dan jujur jalah orang
yang melaksanakan semua kandungan ayat terse-
but secara utuh, disertai dehgan kejujuran lisan-
nya.

Ironisnya, sebagian Muslim sekarang, berang-
gapan bahwa kebenaran dan kejujuran ialah ingat
kepada Allah saja. Yang lain beranggapan, keju-
juran ialah benar dan jujur dalam berbicara saja.
Yang lain lagi beranggapan lain. Hampir masing-
masing Muslim mempunyai pandangan sendiri-
sendiri terhadap kejujuran dan kebenaran. Akhir-
nya, neraca dasar mengenai masalah ini lepas dart
genggaman kaum Muslimin.

Contoh lain, tolok ukur keimanan seseorang
dalam Islam telah ditentukan seperti dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah berikut :

1. Sabda Rasulullah Saw :

“Siapa yang wmelihat kemungkaran, maka
ubghlah dengan tangannya, kalau tidak mampu
maka ubahlah dengan lisannya, kalau tidak mampu
maka ubahlah dengan hatinya. Dan itu adalah
selemah-lemah iman.” ) '

Dalam hadits di atas dapat diambil satu pe-
ngertian bahwa tolok ukur keimanan seseorang
berkaitan erat dengan sikap menghadapi kemung-
karan yang dilihatnya.

2. Rasulullah Saw bersabda :

"Tidak ada dari Nabi yang diutus Allah dalam

ummat sebelumku, kecuali dari wmmatnya terda-
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pat orang-orang vang membelanya dan sahabat-
sahabat yang melaksanakan sunnahnya dan mene-
ladani perintahnya. Kemudian setelah itu akan
datang orang-orang vang mengatakan apa yang
tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang
tidak diperintahkan, Sigpa yang berjihad melgwan
mereka dengan tangannya, maka ia Mu'min. Sig-
pa yang berjihad melawan mereka dengan lisan-
nya, maka ia Mu'min. Siapa yang berjihad mela-
wan mereka dengan hatinya, maka ia Mu'min,
Setelgh itu tidak ada lagi iman walaupun sebesar
biji jagung.”’ ?)

Dengan demikian, jelas bahwa nilai iman se-
seorang terletak dalam jihad menghadapi para
pembangkang perintah Allah.

3. Firman Allah :
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“"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
adalah mereka yang apabily disebut Allah geme-
tarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nva, bertambahlah iman mere-
ka (karenanya) dan kepada Rabbilah mereka ber-
tawkkal. " (QS. al-Anfal : 2)
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Itulah tolok ukur dan nilai iman menurut al-
Qur’an dan al-Sunnah, Sedangkan kaum Muslimin
sekarang, sebagian menganggap iman adalah
hanya masalah keyakinan belaka. Sebagian lain
menganggap semata-mata kebersihan jiwa. Yang
lain lagi beranggapan sebagal ucapan lisan belaka.

Akibatnya, sebagian ajaran Islam dibesar-besar-
kan, dan bagian lainnya malah disembunyikan.
Yang fardhu terlupakan, sedang yang sunnah
malah seolah-olah menjadi fardhu. Begitu seteru.s-
nya. Pelaksanaan ibadah tidak proporsional lagi.

Misalnya, membangun Masjid dalam satu per-
kampungan yang sudah memiliki 50 Masjid adalah
sunnah dan baik. Siapa vang melakukannya akan
mendapat pahala, Tetapi kefardhuan menegakkan
persatuan Islam, menegakkan hukum Allah di
setiap negeri Islam, menegakkan Daulah Islamiyah
untuk dapat melaksanakan seluruh syariat Islam,
hampir telah dilupakan orang Jika orang menye-
ru ke arah itu, hanya sedikit saja yang memberi-
kan tanggapan positif. Dan lebih sedikit lagi orang
yang mau menginfagkan sebagian uangnya untuk
tujuan tersebut. Sedangkan untuk proyek pem-
bangunan Masjid yang bersifat sunnah tadi, orang
dengan mudah saja mengeluarkan infaq nya.

Jika orang diseru untuk memperindah dan
menghias Masjid Umar di Palestina, dana akan
mudah mengalir dari berbagai pihak. Tetapi jika
diseru mempertahankan dan melindunginya, para
sponsor akan mengeluh kekurangan dana. Akhir-
nyva, Masjid dengan segala perhiasannya jatuh
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ke tangan Yahudi., Maka lenyaplah angan-angan
kaum Muslimin untuk menghiasi Masjid tersebut.

Kesatuan kaum Muslimin, mencintai, bersau-
dara dan bekerja sama dalam kebaikan adalah
fardhu. Mengangkat mereka sebagai teman dan pe-
mimpin, dan tidak mengangkat orang-orang kafir
sebagai pemimpin juga fardhu. Tetapi, di tengah-
tengah kaum Muslimin dewasa ini kefardhuan ini
hampir telah menjadi sesuatu yang boleh dilaku-
kan atau ditinggalkan. Jadinya, sesama Muslim
saling membenci karena masalah khilafivah yang
bersifat sunnah. Mereka berpecaht belah hanya
dalam masalah yang elementer. Sebagian mereka
memberikan loyalitasnya kepada orang-orang kafir
dan menolak memberikan loyalitasnya kepada
orang-orang beriman. Seolah-olah perbuatan keji
seperti itu telabh menjadi keharusan sehari-hari
dalam hidupnya. Padahal Rasulullah SAW bersab-
da:

"Tidak akan masuk surga sehingga kamu ber-
iman, dan tidak akan beriman sehingga kamu ber-
kasih sayang sesama Mu'min.”’ 3)

dwmawiﬁ
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“Kabarkanlgh kepada orang-orang munafiq
bahwq mereka akan mendapat siksaan yvang pedih. .

(yaitu) orang-orang yang mengambil orang-
orang kafir menjadi teman-teman penclong, de-
ngan meninggalkan orang-orang Mu'min. Apakah
mereka mencari kekuatan di sisi orgng-orang kafir
itu? Maka sesungguhnya kekuatan semugnya ke-
punyaan Allah.” (QS. al-Nisa : 138 -139)

Di sisilain kaum Muslimin yang masih konsis-
ten dalam keislamannya, belum sepenuhnya ber-
usaha melindungi berbagai sisi kebudayaan (tsa-
qafah) Islam yang sudah tidak diperdulikan oleh
sebagian besar kaum muslimin dewasa ini. Sehing-
ga terjadi di kalangan kaum Muslimin seorang
mendalami ilmu figh, tetapi dalam waktu sama
dia melupakan ilmu-ilmu lainnya. Di pihak lain,
seorang Muslim kelihatan begitu tekun mempela-
jari hadits, tetapi dia melupakan ilmu lainnya.
Yang lain begitu antusias mendalami perkembang-
an Islam modern, tetapi ia melupakan ilmu-ilmu
penting lainnva. Selain itu ada pula orang Islam
yang menenggelamkan diri menggeluti masalah-
masalah yang menyangkut dengan persekongkol-
an dan rencana jahat musuh-musuh Islam, tetapi
ia dengan mudah saja mengabaikan ilmu-ilmu
Islam lainnya.

Suatu hal yang tidak dapat kita pungkiri, kita
sangat memerlukan munculnya para spesialis
Muslim dalam berbagai displin ilmu, tetapi se-
tiap Muslim tetap dituntut, dalam kadar tertentu,
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mengetahui dasar-dasar umum kebudayaan (tsa-
gafah) Islam dan cabang-cabangnya.

Apabila untuk mencapai.-kondisi seperti itu
tidak mudah untuk setiap Muslim, maka paling
tidak, setiap orang yang bertanggungjiawab dalam
memajukan Islam, seyogyanya memiliki penge-
tahuan kelslaman secukupnya.

Tinjauan di atas merupakan analisis sepintas
tentang kondisi intelektual kaum muslimin dewa-
sa ini. Buku ini ditulis dalam upaya memberikan
terapi terhadap penyakit ummat. Karena itu pe-

- nulis tuangkan pandangan penulis dalam kebuda-

yaan Islam dan akhlak asasi yang harus menjadi
karakter setiap Muslim. Buku ini terbagi dalam
dua bagian, Pertama, Intelektualitas Jundullah
(Jundullah Tsaqafatan) dan Akhlaq Jundullah
(Jundullah Akh}aqan).

Sebelum dua masalah tersebut dibahas secara
rinci, baiklah di sini dicantumkan beberapa ilmu
Islam yang harus dimiliki oleh setiap Muslim de-
wasa ini.

1. Itmu Ushul al-Tsalatsah (Allah, al-Rasul dan al-
Islam)

. Al-Qur’an

- Al-Sunnah

. [Imu Ushul Figh

. Ilmu al-Aqa’id

. [lmu al-Figh
IImu al-Akhlaq

-~ O B LD
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8. Sirah Rasulullah SAW dan Tarikh Ummat Is-
lam

9, Bahasa Arab

10. Sistem Musuh dalam Menghancurkan Islam
(Deislamisasi)

11. Studi Islam Modern

12. Figh al-Da’wah

Jika Muslim sekarang mengetahui dasar-dasar
ilmu tersebut, di harapkan dia dapat mengetahui
jalan keluar dalam melepas kemelut yang mence-
kam ini. Seterusnya dapat berjalan dengan bashirah
(pandangan mata hati yang cemerlang) dalam pro-
ses penyelamatan umimat.

Untuk itu, marilah ikuti uraian berikut dengan
tuntas. Penulis sangat berterima kasih atas segala
kritik dan pandangan baik dalam rangka penyem-
purnaan uraiin ini.

*) Maksadnya orang-orang mu’min tidek boleh menetapkan
suaty hukum sebelum ada ketetapan dari Allah dan Rasul-Nya.

*%)  Katakata Muhammad bin Sitin al-Anshari. Wafat 110 H
Muslim meriwayatkan dalam Muqaddimah Shahih Muslim.
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1. ILMU USHUL AL-TSALATSAH
{IMAN)

Ketika ilmu Ushud al-Tsalarsah (iman) ini di-
jadikan ilmu pertama yang harus diketahui setiap
manusia, banyak orang merasa aneh. Sebabnya
tidak lain, mereka telah melupakan Kitab dan Sun-
nafi. Dengan memperhatikan Kitab dan Sunnah
orang akan tahu, bahwa pertama kali yang harus
diketahui oleh setiap orang ialah ilmu iman. llmu
yang membahas tiga dasar pokok (Ushul al-Tsa-
latsah); Allah, al-Rasul dan al-Istam. Rasulullah
SAW dalam mendidik sahabat-sahabatnya perta-
ma kali memperkenalkan ketiga dasar pokok ter-
sebut, sebagaimana dinyatakan Ibnu Umar dan
Jandab. Ibnu Umar, menurut riwayat Thabrani
dalam al-Ausath dengan sanad shahih mengatakan :

"Menurut pengalamanku, salah seorang dari ka-
mi beriman sebelum (mempelajari) al-Qur’an. Ke-
mudian turun satu Surat kepada Nabi Muhammad
SAW kami mempelajari tentang halal dan haram
serta yang sepatutnya kami bersikap terhadapnya
dari Surat tersebut. Kemudian aku lihat beberapa
orang, salah satunye mempelajari al-Qur an sejak
Surat al-Fatihah sampai akhir Surat, tetapi ia tidak
tahu apa yang diperintahkan dan yang dilarang,
serta yang sepatutnye bersikap terhadapnya”.
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Al-Qur'an menjelaskan, orang yang hatinya
mengidap penyakit kufur dan nifaq tidak akan
dapat menangkap esensi hidayah (petunjuk) al-
Qur’an. Ini menunjukkan,” keberhasilan iman me-
rupakan titik awal untuk dapat menangkap isi
al-Qur’an. Ayat-ayat berkenaan dengan masalah
ini banyak sekali, antara lain :
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“Katakanlah : “Al-Qur'an itu adalah petunjuk
dan penawar bagi orang-orang beriman. Dan orang-
orang yang tidak beriman pada telinga mereka
ada sumbatan, sedang al-Qur'an itu sugtu kegelap-
an bagi mereka " (QS. Fushshilat : 44)
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"Sesungguhnya Kami telgh meletakkan tutup-
an di atas hati mereka. (sehingga mereka tidak)
memahaminya, dan (kami letakkan pula) sumbat-
an di telinga merekq; dan kendatipun kamu menye-
ru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak
akan mendapat petunjuk selama-lamanya.” (QS.
al-Kahfi : 57}
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"Dan adapun orang-orang vang di dalam hati-
* nya ada penyakit, maka dengan surqt itu bertam-
bah kekafiran mereka, di samping kekafirannya
. (vang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan
kafir,

Dan tidaklah mereka (orang-orang munafig)
memperhatikan bahwa wmereka diuji sekali atau
dua kali setia'ﬁ tahun, kemudian w.ereka tidak
(juga) bertaubat dan tidak (pula) mengambil
pelafaran”. (QS. al-Taubah : 125 - 126}

Hakikat ilmu iman ialah mengenal Allah, al-
Rasul dan al-Islam sebaik-baiknya, serta ridha
terhadapnya. Rasulullah SAW bersabda :

“"Orang yang merasakan ni'matnya iman ia-
lah orang vang ridha bahwa Allah adalah Rabb,
Islam 4s)ebagaf Din, dan Muhammad sebagai Rasulul-
lah.”
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Mengetahui secara jelas ketiga dasar pokok
tersebut sangat esensial, terutama dalam era penuh
syubhat (salah paham) sekarang ini. Dan tiga dasar
pokok ini harus diketahuidengan mantap dan
baik, selain harus menyeluruh, mencakup semua
sisi yang harus diketahui.

Seorang Muslim harus dapat menegakkan
hujjah dengan jelas ketika menghadapi pertarung-
an abadi dengan musuh-musuhnya, selain me-
nelanjangi  Aujjah musub. Ini dapat dilakukan
apabila Muslim tersebut memahami betul ketiga
dasar pokok tersebut.

Sayang, studi Islam klasik belum mampu me-
nyuguhkan pembahasan menyeluruh dan terpadu
dalam masalah ini. Sedangkan studi Islam modern
pada umumnya baru mampu menyuguhkan Islam
secara parsial, hanya mempelajari bagian-bagian
tertentu dari JIslam. Untuk memenuhi kekosongan
inilah seri al-Ushui al-Tsalarsah ditulis, Mudah-
mudahan dapat memenuhi keperluan tersebut.
Walaupun. dalam pembanasannya tidak akan lu-
put dari berbagai kekurangan, namun ini merupa-
kan upaya baru dalam menyuguhkan Islam secara
konferhensif yang penulis dapat lakukan. Ilmu
Ushul al-Tsalatsah ini mencakup pembahasan
tentang Allah Jalla Jalaluh, al-Rasul dan al-Islam.
Untuk lebih jelasnya baiklah di sini disebutkan
pokok-pokok pembahasan dalam tiga buku ter-
sebut.

Buku pertama, Allak Jalla Jalaluhu, membahas
keberadaan Alah dan cara-cara mengenal-Nya.
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Antara lain dengan melalui studi a/~-Kaun (univer-
sum). Kemudian dijelaskan sifat-sifat dan fenome-
na kquniyah. Setiap fenomena kauniyeh menun-
jukkan keesaan Allah. Di bahas pula mengenai
masalah-masalah tanhid, alam dan kausalitas.
Baru kemudian dijelaskan tentang fenomena alam
yang menunjukkan sifat-sifat dan asma Allah SWT.
Terakhir dibahas konsep ketuhanan menurut
Islam, agama-agama lain dan beberapa pemikiran
sesat yang sekarang sedang populer. Tentunya da-
lam pembahasannya digunakan studi komparatif.
. Buku kedua, membicarakan Rasulullah SAW.

Pembahasan pertama berkisar tentang manusia
dan kedudukannya di alam ini, serta metode
memahami dan mengenal Rasul-rasul. Setelah itu
baru dibahas secara rinci masalah-masalah yang
menyangkut risalah Rasulullah SAW. Pembahasan-
nya mencakup lima bab .

Bab pertama :  Sifatsifat Rasulullah SAW.

Bab kedua : Mu’jizat Rasulullah,

Bab ketiga :  Nubuwwat Rasulullah.

Bab keempat : Warisan Rasulullah.

Bab kelima :  Bisyarat (ramalan-ramalan)
Rasulullah.

Semua masalah tersebut dijelaskan secara rin-
ci. Sehingga orang dapat menentukan dengan pasti
bahwa Muhammad adalah Rasulullah.

Seri Ushul al-Tsalatsah Kketiga membahas
tentang Islam. Pembahasan didahului dengan ma -
na hakiki Islam. Buku ini mengandung empat
bab. Bab pertama berisi pembahasan analisis ten-
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tang Rukun Islam. Bab kedua, membahas dua
manhaj {sistem) hidup, sosial dan moral. Sedang-
kan dalam bab ketiga dibahas manhaj hidup se-
cara umum. Pada bab terakhir, dibahas beberapa
penopang tegaknya Islam.

Secara umum, penyuguhan secara komprehensif
seperti ini dimaksudkan agar seluruh bagian-bagian
Islam terkait dengan induknya, menciptakan pe-
mahaman Islam secara komprehensif membenarkan
Rasulnya, dan memperkuat iman kepada Allah
yang telah menurunkan Islam. Upaya seperti ini
sepenuhnya mencontoh pola sahabat dalam upaya
memahami islam. Hanya saja tentunya terda-
pat perluasan pembahasan di sana sini. Pengem-
bangan ini tentu sangat wajar, mengingat kebutuh-
an masa Kini.
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2. AL - QUR’AN

Dalam seri Ushul al-Tsalatsah, buku al-Rasul
bab Il fasal Kemujizatan al-Qur'an, masalah al-
Qurlan ini telah dibahas secara rinci.” Berikut
diulangi pembahasannya dengan ringkas. Disusul
" dengan menunjuk beberapa maraji’ (referensi)
pembahasan. Dengan demikian diharapkan dapat
» membantu seorang Muslim dalam upaya pemben-
tukan pribadinya.

1. Tidak diragukan lagi, al-Qur’an adalah Kitabul-
iah. Tentang kewahyuannya, al-Qur'an sendir
menyatakan :
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“Dan jika kamu (tetap} dalam keraguan ten-
tang al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada ham-
ba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
yang semisal al-Qur'an itu dan ajeklah penolong-
penolongmu  selain Allah, fika kamu memang
orang-orang yang benar.

Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya)
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat (nya),
peliharalah dirimu dari api neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir.” (QS. al-Bagarah :@ 23 - 24)
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"Katakanlah : 'Sesunggulhnya fika manusia
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa
al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuar yang serupa dengan dia, sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu sebagian yang
lain." (QS. al-Isra : 88)

2. Karena al-Qur’an ini Kitabullah, sudah tentu
harus dijadikan satu-satunya pilihan petunjuk
bagi manusia. Bahkan seluruh ummat manusia
berkewajiban mengikutinya. Firman Allah
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"Ikutilall apa yang diturunkan kepadaemu dari
Rabhmu dan janganlah kamu mengikuti pemim-

pin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu
mengambil pelajaran (a’arz'fzya}.” {O0S. al-A'rafl 3)
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"Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami
turunkan yang diberkati, maka ikutilah die dan
bertawakkallah agar kamu diberi rahmat.” (QS.
al-An'am : 155}+
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“Thutilah apa yang telah diwahyukan kepa-
damu dari Rabbmu. Tidak ada Hah selain Dia;
dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” (QS.

al-An'am : 106)
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“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu,
dan bersabarlah hingga Allah memberi keputusan, .
dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” (QS,
Yunus : 109)

3. Selama manusia mengikuti petunjuk al-Qur’an,
ia akan tetap berada di jalan paling terang, paling
turus, paling mulus, paling bijaksana dan paling
mulia. Firman Allah :
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"Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan pe-
tunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan membe-
ri kabar gembira kepada orang-orang mu’'min yang
mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar.” (QS. al-Isra : 9)
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“Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang
kepada kamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu
banvak dari isi AI-KKitab yang kamu sembunyi-
kan, dan banyak {pula) vang dibiarkannya. Sesung-
guhnya telgh datang kepadamu cahaya dari Allah
dan kitab yvang menerangkan.

Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan ke-
selamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah me-
ngeluarkan orang-orang itu dari kegelapan kepada
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya,
dan menunjuki mereka kejalan yang lurus.” (Q8S.
al-Maidah : 15~ 16)
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"Dan sesungguhnya al-Quran itu dalam induk
al-Kitab (Lauwh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah be-
nar-benar tinggi (nilainya) dan amar banyak
mengandung hikmah.” (QS. al-Zukhruf : 4)
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AL-Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia,
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.”.
(QS. al- Jatsivah : 20}
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"(AlQuran} ini adalah penerangan bagi seiu-
rult magrusia, dan petunjuk serta pelgjaran bagi
orang-orang yang bertagwa.” (QS., Ali Imran :
138)
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“Hai mdanhusia, sesungguhnya telah datang ke-
padamu bukti kebenaran dari Rabbmu. (Muham-
mad dengan mu’jizatnya) dan telah Kamni turun-
kan kepadamu cahaya yang terang benderang
(al-Qur'an). ”(QS al-Nisa : 174)
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu pelajaran dari Rabbmu dan penyembuh
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bagi penyakit-penyakit (yvang berada) dalam
dada dan petunjuk serta ralumat bagi orang-orang
yang beriman.” (QS, Yunus : 57}

4. Bagi orang yang menghendaki kebenaran,
al-Qur'an adalah satu-satunya jalan lurus yang
harus diikuti. Allah berfirman :
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"Katalkarniah : "Hai manusia, sesungguhnya
telah  datang kepadamu kebenaran (al-Qur'an)
dari Rabbmu,' sebab itu buarangsiapa yang men-
dapat petunjuk maka sesungguhnya {petunjuk itu)
untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barangsiapa
yang sesat, maka sesunggulinya kesesatan it un-
tuk kecelakaan dirinya sendiri. Dan qku bukaniah
seorang penjaga ferhadap dirinue” (QS, Yunus
108)
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VAlif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat
Al-kitab {(al-Qur'an) dan Kitab yang diturunkan
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kepadamu dari Rabbmu itu adalah benar; akan
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepada-
nyal).” (QS, al-Ra’ad : 1)
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"Maka (Dzat yang demikign) itulah Allah
Rabb kamu yang sebenarnya, maka tidak ada
sesudah  kebenagran itu, melainkan kesesatan.
Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dari ke-
benaran)?” (QS, Yunus : 32)
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"Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini
adalah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah dia;
dan janganiah kamu mengikuti jalan-jalan lain,
karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu bertagwa.” (QS, al-An'am :
153)
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“"Maka jika mereka tidak menjawab (tantang-
anmu), ketahuilah bahwa sesungeguhnya mereka
hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka).
Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak men-
dapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguh-
nya Allah tidak memberi perunjuk kepada orang-
" orang yang zhalim” {QS, al-Qashash : 50)

5. Orang yang menolak, mempecundangi, dan
menentang al-Qur’an adalah orang jahil (bodoh).
Sebab, al-Qur'an merupakan ilmu yang dapat
menghapus kej_ahilan seseorang. Allah berfirman :
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“Sebenarnya, al-Qurian itu adalah ayat-ayat
yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi
ilmu, Dan tidak ada vang mengingkari avarayat
Kami kecuali orang-orang yang zhalim.” (QS,
al-Ankabut - 49)
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“Dan orangorang yang diberi ilmu (Ahli
Kitab) berpendapat bahwa waliyu yang diturun-
kan kepodamu dari Rabbmuy itulah yang benar
dan menunjuki manusia kepada jalan Tuhan Yang
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (QS, Saba : 6}
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari
al-Quran ketika al-Quran itu datang kepada me-
reka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesung-
guhnya al-Quran itu adalah Kitab yang mulia.

Yang tidak datang hkepadanya (al-Quran)
kebatilan baik dari depan maupun dari belakang-
nya, yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS, Fushshilat :
4] -42)
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"Dan sesungguhnva jika kamu mengikuti
keinginan mereka setelah datang ilmu kepadamu,
sesungguhlnya kamu kalau begitu termasuk golong-
an orang-orang yang zhalim.” (QS, al-Bagarah :
145)

6. Al-Qur’an diturunkan bukan untuk orang atau
bangsa tertentu. la diturunkan untuk seluruh
ummat manusia. Allah berfirman :
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"Maha Suci Allah vang telah menurunkan
al-Furgan (al-Qur'an) kepada hamba-Nya, agar
dia menjadi pemben peringatan kepada seluruh
alam.” (QS, al- Furqan 1)
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"Dan tidadalah Kami mengutﬁs kamu, melain-
kan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”
{QS, al-Anibya : 107)
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"Karakanlah @ “Hagi manusia, sesungguhnya
aku adalah wrusan Allah kepadamu semua, yaitu
Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi;
tidak ada Tuhan selain Dia, Yang menghidupkan
dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada
Allah dan Rasul-Nya. Nabi yang ummi yang ber-
iman kepada Allgh dan kepada Kalimat-kalimat-
Nya (Kitab-Nya) dan ikutilah Dig, supaya kamu
mendapat petunjuk.”’ (QS, al-A’raf : 158)

7. Untuk pengikut al-Qur’an, Allah menjanji-

kan beberapa jaminan sebagaimana tercantum
dalam firman-Nya :
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"Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia
tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (QS,
Thaha : 123)
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“Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku,
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS, al-Baqa-
rah : 38) )
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"Dan barangsiapa vang berpaling dari peringat-
an-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan
yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya
pada hari kiamat dalam keadaan buta,

Berkatalah fa @ Ya Rabbi, mengapa Engkau
menghimpun aku dalam keadaan buta, padahal
aku dulunya adalah seorang yang melihat?

Allah berfirman :@ "Demikianlah telah datang
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakan-
nya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu pun
dilupakan.’' (QS. Thaha : 124 - 126)
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"Maka berpalinglah {(hai Muhawmmad) dari
orang yang berpaling dari perintah Kami, dan
tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi,

Ttulah  sejauh-jauh pengetahiuan mereka. Se-
sungguhnya Tuhanmu, Dialah yang paling menge-
tahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
pula yang paling mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.” (QS, al-Najm : 29 - 30)

-
’

8. Seteru Allah vang berpenyakit kufur, dengki,
dendam dan jahil berusaha keras melemahkan
keteguhan ‘Muslim dalam meyakini Islam dan
al-Qur’an. Mereka berusaha terus menerus menye-
lewengkannya. Allah berfirman :
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"Maka mereka menginginkan supaya kamu
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula
kepadamu).” (QS, al-Qalam : 9)
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"Dan sesungguhnya mereka hampir memaling-
kan yang lain secara bohong terhadap Kami; dan
kalau sudah begitu tentulah mereka mengambil ka-
mu sebagai sahabat yang setia”

“Dan kalaw Kami tidak memperkuat (hatijmu,
niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit ke-
pada mereka’’

Kalau rerjadi demikian, benar-benarlah Kami
akan rasakan” kepadamu siksaan berlipat ganda
di dunia ini dan begitu (pula siksaan) yang ber-
lipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan
mendapat seorang penolong pun terhadap Kami.”
(QS, al-Isra : 73 - 75)

9. Karena itu Allah mengancam keras orang
yang menghilangkan sebagian al-Qur’an, atau taat
kepada seteru Allah dalam satu masalah. Sehubung-
an dengan ini Allah berfirman :
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"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara
di antara mereka menurut apa yang diturunkan
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka. Dan berhwati-hatilah kamu terhadap mereka
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepada-
mu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah menghendaki akan menim-
pakan musibah kepada mereka disebabkan seba-
gian dosa-dosa merckq, Dan sesungguhnya keba-
nyakan nanusia adalgh orang-orang yang fasig.
Apakah hukum jahilivah vang mereka kehen-
daki, dan hukum siapakah yang lebilt baik dari-
pada (hukum) Allah bagi orang-orang yang ya-
kin?. > (0OS. al-Maidak : 49 - 50)

Rasulullah SAW bersabda :

“Sesungguhnya syetan benar-benar putus asa
untuk disembah dinegerimu. Tetapi la suka kalau
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kamu taat melakukan amal-amal yang dapat meng-
hinakan kamu, Oleh karena itu hati-hatilah kamu,
Sesungguhnya aku meninggalkan kepadamu, jika
kamu berpegang tegul kepadanya, kamu tidak
akan sesat selama-lamanya, Kitabullah dan Sunnah
Nabi-Nya.” 3}

Selanjutnya Allah SWT memperingatkan de-
ngan keras kepada ummat Islam yang suka ikut-
ikutan orang banyak dengan tanpa pengetaliuan.
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"Dan jika kamu menuruti kebanvakan orang-
orang yvang di muka bumi ini, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak
lain hanyaleh mengikuri persangkaan belaka, dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap
Allah).” (0S8, al-An'am : 116)

10. Dalam al-Qur’an, kita diingatkan bahwa Allah
telah menurunkan wahyu dan Kitab-kitab kepada
ummat terdahulu, Diperintahkan supaya berhati-
hati, tidak terjerumus ke dalam dosa, pendang-
kalan, pemalsuan, pelalaian, permufakatan jelek,
melambat-lambatkan, kekufuran, atau kesesatan
yang pernah dilakukan oleh mereka. Karena itu
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kita disuruh mengulang-ulang sesuatu yang meng-
ingatkan kita dalam masalah ini dalam setiap-
shalat yang kita lakukan, yaitu :
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“"Tunjukilaht kami jelan vang lwrus. (yaitu)

P VERY SAALE 2

jalan orang-orang yang telali Engkau anugeraltkan
ni'mat kepada mereka; bukan jalan mercka yang
dimurkai dan bukan (pula) jalan mereka yang
sesat.” (OS. al-Fatihah : 6 - 7}

11. Allah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa
manusia hailis  bertahkim dengan Kitubullah,
Karena itu Allah berfirman :
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VSesunggpuhnya Kami teloh menurunkan Kitab
kepadamu dengan membawa kebengran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang
telalt Allah walyukan kepadamu, dan janganiah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak ber-
salah), karena (membela) orang-orang yang khia-
nat.” (QS. al-Nisa : 105)
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“Sesungguihinya Kami telah menurunkan Kitab
Taurat, di dalamaya ada petunjuk dan cahaya
(yang menerangi), vang dengan Kitab itu diputus-
kan perkara orangorgng Yahudi olelt Nabi-nabi
vang menyerah diri kepada Allal, olelhr oraug-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan imereka diperintahkan memelihara
Kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terha-
dapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tétapi} rakutlah kepada-Ku. Dan jangan-
lah kamu menukar ayat ayvat-Ku dengan harga
yang sedikit. Rarangsiapa yang tidek mennitus-
kan menwrut apa yang ditwrunkan Allah, maka
mereka it adalah orang-orang yang kafir.
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mercka di
dalam (Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigl, dan hika-
luka (pun}) ada gishashnya. Barangsiapa yang mele-
paskan (hak qishashinya, maka melepaskan hak
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang di-
turunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-
orang vang zhalim.
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Dan Kami :rmgkan jeiak mereka rNabz-nabi
Bani Israil) dengan Isa putera Maryam, membenar-
kan Kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Dan
Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil,
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sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya
(yang menerangi), dan membenarkan Kitab sebe- .
lumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petun-
juk serta pengajaran untuk orang-orang yang ber-
ragwa.
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Maka hendaklah orang-orang pengikut Injil
memutuskan perkara menurut apa yang diturun-
kan Allah di dalamnyva. Barangsiapa tidak memu-
trskan perkara menuwrut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
fasiq.
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Quran
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu Kitab-kitab (yang diturun-
kan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-
kitab yang lain iru; maka putuskaniah perkara
mercka menurut apa yang Allah furunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebengran yang telah datang
kepadamu. Untuk tiap-tiep ummat di antara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekira-
nya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu ummat (saja), retapi Allah hendak meng-
uji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan. Hanya
kepada Allah kembali semuanya, lalu diperintah-
kan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perseli-
sihkan itu.”" (QS. al-Maidah :- 48)

. " < Vi o r
, ;Jl@fﬂ q\é\{ﬂuuu;\uf,
!/ ”e '
u.)ﬁd-kb@, P JAE]
<« szip
"Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-

Kitab (al-Qur’an) ini, melainkan agar kamu dapat
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka per-
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selisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.” (QS. al-Nahl : 64)

12. Di kalangan pengikut Injil dan Taurat telah
terjadi manipulasi ayat-ayat Allah. Untuk itu
Allah SWT menyeru kepada para pengikut al-
Qur'an supaya tidak mengikuti penyelewengan
mereka. Allah berfirman :
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"Belumlah datang waktunya bagi orang-orang
vang beriman, untuk tunduk hati mereka meng-
ingat Allah dan kepada kebenaran yang telah tu-
run (kepada mereka), dan janganlah mereka se-
perti orang-orang yang sebelumnya telah diturun-
kan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka, lalu hati mereka
menjadi keras. Dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasiq.”’ (QS, al-Hadid :@ 16)
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“Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil jan-
ji dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu) :
“Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu
kepada manusia, dan janganlah kamu menyem-
bunyikannya,” lalu mereka melemparkan janji
itu ke belakang punggung mercka dan mereka
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka terima.” (QS.
Ali Imran - 187)
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“Dan mereka (orang-orang kafir) mengikuti
apa yang dibacakan syetan-svetan.” (QS. al-Baqa-
rah : 102)
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""Perumpamaan orang yang dipikulkan kepa-
danya Taurat, kemudign mereka tiada memikul-
nva, adalah seperti keledai yqng membawa kitab-
kitab yang tebal.”’ (QS, al-Tum'ah : 5)
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“"Mereka suka mengubah perkataan (Aligh)
dari  tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian dari apa yang telah diper-
ingdtkan dengannya.” (QS. al-Maidah : 13)
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"Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan
rahib-rahib mereke sebagai Tuhan-tuhan selain
Allah.” (QS. al-Taubah : 31)

Ummat al-Qur’an dilarang mengikuti sikap
dan kelakuan orang-orang kafir tersebut. Sedang-
kan mengapa orang-orang kafir tersebut dipandang
sebagai orang-orang yang menjadikan ulama dan
rahib mereka sebagai Tuhan-tuhan mereka selain
Allah, karena mereka secara membabi buta men-
taati apa saja yang dikatakan oleh ulama dan ra-
hibnya. Padahal pekerjaan mereka suka menghalal-
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kan apa yang diharamkan Allah dan mengharam-
kan apa yang dihalalkan Allah.

13. Bertahkim dengan Kitabullah, tidha terhadap
hukum-hukum-Nya, konsisten penuh serta ber
pegang teguh dengan Kitab-Nya, merupakan in-
dikator keimanan seseorang. Kalau tidak, berarti
ia kufur, nifag atau terjerumus ke lembah yang
pernah diderita oleh orang-crang Yahudi dan
Nashrani. Sehubungan dengan ini Allah berfir-
man :
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul-Nya, dan Ulil Amri di antara
karmue. Jika kamu berlainan pendapat tentang se-
suatu, maka kembalikan ia kepada Allah (al-Qur-
an) dan kepada Rasul (sunnahnya), jika kamu be-
nar-benar berimgn kepada Allah dan hari kemu-
dian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.” (QS, al-Nisa : 59)
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“Sesungguhnya jawaban orang-orang mu’min,
bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-
Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara
mereka lalah ucapan : “Kami mendengar dan kami
patuh.” Dan mereka itulah orang-orang yang ber-
untung,

Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertagwa
kepada-Nya, maka wmereka adalah orang-orang
yang mendapatkan kemanangan.” (QS, al-Nur :
51-52)

Sebaliknya, sikap kaum munafigin terhadap

seruan 1man tergambar seperti dalam firman
Allah berikut :
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“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah
dan Rasul-Nva, agar Rasul menghukum (meng-
adili} di antara mercka, tibu-tiba sebagian dari
mereka menolak untuk datang,

Tapi jika keputusan itu untwk (kemaslahatan)
mereka, mereka datang kepada Rasul dengan pa-
tuh.

Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena)
dalam hati mereka ada peyakit, atau (karena)
mereka ragu-ragu, ataukah (karena) takut kalau-
kalauw Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepa-
da mereka? Sebernarnya mereka itulah orang-orang
yang zhalim.” (QS, al-Nur : 48 - 50)
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-
orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada
apa yang telah diturunkan kepadamu dan kepada
apa yang telah diturunkan sebelum kamu? Mereka
hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka
telah  diperintali mengingkari thaghut itu. Dan
syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan)
penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (OS, al-Nisa :
60)
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"Maka demi Rabbmu, mereka pada hakikatnya
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkera yang mereka perselisih-
kan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan Yang
kamu berikan, dan mereka menerimg dengan se-
penuhnya.” (QS, al-Nisa - 65)

14. Jika kita tahu bahwa seluruh persoalan hidup
yang dihadapi manusia di dunia ini ada ketentuan
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hukum Allah yang mengaturnya, maka bagi kita
tidak ada sikap lain kecuali harus menerima dengan
sepenuh hati. Karena itu Al]ah menyatakan dalam
firman-Nya :
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"Dan tidaklah patut bagi laki-laki mu'min
dan perempuan mu’'minah, apabila Allah dan Ra-
sul-Nya menetapkan suatu ketetapan, akan ada
bagi mereka pilihan (vang lain) tentang urusan
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nyg, maka sungguhlah dia telah sesat,
sesat yang nyata.” (0S, al-Ahzab : 36)

15. Pada dasarnya, seorang Muslim tidak akan
mengambil satu keputusan, menetapkan satu pen-
dapat, meyakini satu ideologi, menyelesaikan satu
persoalan, menerima satu ajakan, atau meninggal-
kan satu pekerjaan, kecuali setelah ia tahu duduk
persoalannya menurut hakum Allah. Dengan de-
mikian ia berarti selalu mengkaitkan seluruh per-
soalan dengan dasar perintah Allah. Allah berfir-
man :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kg-
mu mendaghului Allah dan Rasul-Nyg dan berta-
wakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahm " (QS,
al-Hujurat - 1)

- 16. Perlu diketahui, setiap penyerahan total ke-
pada ketentuan Allah akan menghasilkan kebaik-
an bagi Muslim, walaupun misalnya seorang Muslim
terbunuh atau terusir karenanya. Sehubungan
dengan ini Allah berfirman :
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"Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan
kepada mereka : “Bunuhlah dirimu atau keluar-
lah kamu dari kampungmu, niscaya mereka tidak
akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari
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mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka melak-
sanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, .
tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi
mereka dan lebih menguatkan (iman mereka).”
(QS, al-Nisua : 66)
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“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh men-
jalankan (hukum) Taurat darn Injil dan al-Qur'an,
yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya,
niscaya mereka akan mendapat makanan dari
atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” ( (S,
al-Maidah @ 66)
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“Dan mereka berkata @ "“Jika kami mengikuti
petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir
dari negeri kami.”” Dan apakah Kami tidak mene-
guhkan kedudukan mereka dalam daerah hgram
vang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-
buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan)
untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami?
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”
{OS, al-Qashash : 57)

Dengan penjelasan di atas, dapat ditemukan
" dua sisi yang berkaitan dengan al-Qur’an, yaitu
ilmu al-Qur’an dan nash al-Qurian itu sendiri,
Seharusnya manusia secara utuh dan terpadu me-
mahami kedua sisi tersebut.

Ilmu al-Qur’an vang menyangkut bacaan
praktis ialah ilmu tilawah (ilmu baca al-Qur’an).
fimu  tilawah ini mengandung ilmu tejwid dan
tatakrama (adab) membaca al-Qur’an.

Berkenaan dengan ilmu fgjwid, Allah berfir-
man :
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“Dan bacalah al-Qur'an itu dengan tartil”
(0SS, al-Muzammil : 4)

Sedangkan yang berkait dengan ilmu adab
membaca al-Qur’an, Allah mengisyaratkan
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“Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab
kepada mereka, sedang mereka membacanya de-
ngan bacaan yang sebenarnya”. (QS. al-Baqarah :
121).

Ulama 2gjwid memandang ifmu ini sebagai
fardhu, sebab pelanggaran mengucapkan lafazh
al-Qur’an akan mengakibatkan terjadinya perubah-
an arti. Misalnya firman Allah ( {37 5.15%% )
dalam surat al-Bagarah : 286. Dalam ayat ini
terdapat hurnf akhir alif vang harus dibaca pan-
jang. Jika alif tersebut dibaca pendek sehingga
menjadi ( C;Aq-*:;f‘.:ﬂ ), maka kedudukannya akan
berubah menjadi nun riswah (nun yang menun-
jukkan perempuan). Ini sudah tentu mengubah
ma’nai yang sesungguhnya.

Karena itu, pertama kali yang patut dipelajari
oleh seorang Muslim dalam kaitan dengan al-
Qur’an ialah : mempelajari baca al-Qur’an dan
mengetahui adab dan tatacaranya. Berkenaan
dengan ini banyak buku dan makalah yang ditu-
lis oleh para ulama. Buku yang membahas ilmu
tajwid, antara lain : Fann af Tartil (Seni Membaca
al-Qur’an), Fann al-Tajwid (Seni Tajwid), Hidayat
al-Mustafid (Petunjuk yang Berguna). Sedangkan
buku yang membahas adab baca al-Qur’an, antara
lain : al-Tibyan (Kejelasan) dan Adab al-Tilawah
(Adab baca al-Qur’an) dalam buku Thya Ulumu
al-Din karangan Imam Gazali.

Ilmu Qiraat termasuk bagian dari ilmu al-
Qur’an juga. Sebab al-Qur’an dibaca dengan bacaan
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yang beraneka ragam, yang diambil dari beberapa
dialek bahasa Arab dan cara pengucapan yang ber-
macam-macam. Berkenaan masalah ini banyak
buku ditulis. Buku terkemuka dalam masalah ini
ialah : al-Nasyr fi al-Qira’at al-’asyr (Penyebaran
dalam Qira at Sepuluh) karangan al-Jazry.

limu gira‘at tidak diwajibkan kepada kalangan
Muslim awam. Tetapi wajib diketahui oleh kalang-
an Muslim tertentu. Karena itu para ualama me-
mandang ilmu ini sebagai fardhu kifayah. Seorang
Muslim cukup dengan mengetahui giraar yang
- benar. Qira’at yang benar ialah yang memenuhi
tiga syarat berikut ;
1. Riwayatnya rutawatir dari Rasulullah SAW.
2. Sesuai dengan rasam (tulisan) mushhaf Usmani.

3. Bacaannya tepat dengan salah satu aturan
bahasa Arab.

Jika ketiga syarat tersebut dilanggar, maka
giraat tersebut tidak dapat diterima sebagai giraizt
yang sah. Qira’at yang diakui ialah giraat yang se-
suai dengan gqirg'at ‘asyrah. la mewakili sekian
banyak riwayat bacaan al-Qur’an yang dipandang
sah oleh Rasulullah SAW dengan dialek yang ber-
macam-macan.

Sebagian gira’at dapat menjelaskan arti al-
Qur’an, membantu pemahaman baru, dan dapat
memelihara keragaman dialek bahasa Arab. Dengan
adanya berbagai model girast ini merupakan ke-
hendak Allah untuk memudahkan ummat Islam
dalam membaca al-Qur’an.
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Pada perkembangannya, ilmu al-Qur’an mene-
lorkan beberapa ilmu baru, seperti Nasikh wa
al-Mansukh, Asbabunnuzul, dan Gharib al-Qur’-
an.

Kedudukan ilmu Nasikh wa al-Mansukh dalam
ilmu al-Qur’an sangat penting. Dalam al-Qur’an
terdapat pentahapan penerapan beberapa hukum
tertentu. Pentahapan ini dimaksudkan agar posisi
hukum tersebut mantap. Selain itu, dalam al-
Qur’an terdapat masalah tertentu yang sebelum-
nya diharamkan, tetapi kemudian dimubahkan
(dibolehkan) dengan segala hikmah yang terkan-
dung di dalamnya. Alasan lain mengapa Nasikh
wa gl-Mansukh ini sangat diperlukan dalam rangka
studi al-Qur’an, karena di dalam al-Qur’an sendiri
terdapat beberapa persoalan vang memerlukan
kondisi khusus untuk memantapkannya. Kitabul-
Igh dan Sunnaturrasul, dapat dipahami secara sem-
purna dengan ilmu ini. Tanpa mengetahui Nasikh
wa al-Mansukh, akan terjadi banyak kekeliruan
dalam memahami al-Qur’an, Tentang pentingnya
Nasikh wa al-Mansukh ini, perhatikan kata-kata
Ibnu Abbas berikut : '

”Suatu ketika Ibnu Abbas melewati Qash.
Lalu ia bertanya : “Tahukah kamu Nasikh wa
al-Mansukh?” Qash balik bertanya : “Apa itu
- Nasikh wa al-Mansukh?” Ibnu Abbas menjawab :
"Kamu tidak tahu Nasikh al-Mansukh?” 1a menja-
wab : 7’Tidak!” Lalu Ibnu Abbas berkata : “Kamu
celaka dan mencelakakan,”
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Sedangkan Asbabunnuzul diperlukan dalam
studi al-Qur’an, karena ia diturunkan dalam waktu
23 tahun lebih. Sebagian turun di Makkah dan
Madinah, dan sebagian lagi turun di beberapa
tempat tertentu. Sebab-sebab turunnya pun se-
suai dengan tempat turunnya. Para sahabat yang
menyertai masa-masa wahyu turun, jauh lebih
menguasai al-Qur’an. Sehubungan dengan ini
Ibnu Mas’ud, sebagaimana diriwayatkan Imam
Bukhari, mengatakan :

"Demi Allah yang tidak ada Ilah selam Dia.
- Tidak ada satu surat dari Kitgbullah yang diturun-
kan, kecuali aku tahu tempat turunnya. Dan tidak
ada satu ayat al-Qur'an yang turun, kecuali aku
tahu sebab diturunkannya. Dan jika salah seorang
lebih tahu tentang Kitabullah daripatia aku, maka
aku pasti menemuinya.”

Mengetahui® Asbabunnuzul dapat membantu
dalam memahami ayat secara benar. la dapat
menjelaskan ma‘na dasar ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan sebab turunnya. Walaupun
Kekhususan sebab tidak mengikat keumuman
lafazh.

Buku margji’ (referensi) terkemuka dalam
masalah ini ialah Nasikh wa al-Mansukh karangan,
Ibnu Hazm, dan Lubab al-Nuqul fi Asbab al-
Nuzul, karangan Imam Suyuthi.

Ilmu ketiga yang berkaitan dengan ilmu al-
Qur’an ialah ilmu Gharib al-Qur'an. llmu ini sa-
ngat diperlukan, mengingat ada beberapa kata
dalam al-Qur’an yang termasuk kurang populer
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Sebenarnya al-Qur’an itu mudah dipelajari.
Ini dapat kita pahami dari firman Allah berikut : -

s w , e¥ ! o v/
J_é.a.uu.p _,,s;;;g‘s,%n\-,j;f:éle,
q;w:,....d\ﬁ

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran?” (QS. al-Qamar : 17)

Tetapi karena al-Qur’an dituwrunkan dalam
bahasa Arab dan sebagian lafazhnya ada yang
populer menurut sebagian sahabat dan tidak po-
puler menurut sebagian yang lain, maka ilmu
Gharib al-Qur’an berfungsi sebagai penjelas kata-
kata yang tidak populer tersebut. Banyak sahabat
yang menanyakan arti katakata tertentu dalam
al-Qur'an. Seperti Umar pernah menanyakan arti
beberapa kata dalam al-Qur’an. Dan ini terjadi
pada masa sekitar wahyu turun. Setelah ummat
Islam berkembang sedemikian rupa dan orang-
orang non Arab banyak yang masuk Islam, maka
mereka semakin jauh tertinggal dalam penguasaan
bahasa Arab, serta merasa asing terhadap lafazh-
lafazk tertentu dalam al-Qur’an. Karena itu, para
ulama mulai menyusun lafazh-lafazh yang dipan-
dang tidak populer (gharib) dan dijadikannya
sebagai ilmu tersendiri untuk menunjang pemaham-
an kaum muslimin terhadap Kitabnya. Kitab ma-
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raji’ paling terkemuka dalam masalah ini ialah,
Tafsir al Bayan, oleh Makhluf.

Tidak diragukan lagi, setiap peneliti al-Qur’an
harus memahami ilmu-ilmu tersebut secukupnya.
Kecuali ilmu gira’at, sebab ia merupakan fardhu
kifayah, setiap Muslim harus mengetahui.,

Sehubungan dengan uraian di atas, sangat baik
kalau disusun satu buku panduan memahami
al-Qur’an yang mencakup :

1. Al-Tibyan fi Adabi Hamiaf al-Qur’an, oleh
Nawawi

Risalah Jayyidah fi al-Tajwid

Asbabunnuzul

Nasikh wa al-Mansukh

Gharib al-Qur'an,

Dalam kumpulan tersebut hendaknya diberi
komentar seperlunya. Setiap Muslim sebaiknya
berusaha memiliki  perpustakaan pribadi. Dan
setiap menamatkan bacaan al-Qur’an sebaiknya
disusul dengan mempelajari semua ilmu yang ber-
kait dengan ilmu al-Qur’an.

Sejak masa sahabat, imu tafsir sudah ber-
kembang dengan baik. Banyak sahabat yang mena-
nyakan ma‘na beberapa kata dalam al-Quran.
Dan ada sahabat yang sangat sempurna pengeta-
huannya tentang mamna al-Qur’an. Mereka menaf-
sirkan al-Qur’an dengan atan fanpa membaca-
nya. Ada riwayat bahwa Ibnu Abbas pernah
menafsirkan surat al-Baqarah pada waktu haijji,
yang kalau seorang Yahudi, Nashrani atau Majusi

bl ol N
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mendengarnya, niscaya mereka masuk Islam”™ )

Dengan demikian ilmu tafsir sudah dikenal.
sejak zaman sahabat. Kemuydian berkembang se-
makin pesat. Ketika di kalangan ummat Islam
muncul berbagai aliran, maka bermunculan pula
penafsiran-penafsiran al-Qur’an sesuai dengan alir-
annya. Penafsiran ini lebih menjurus Kepada pe-
nafsiran al-Qur’an secara aqli. Jadi bukan akal
yang mengikuti al-Qur’an. Penafsiran macam ini
dilarang keras oleh Nabi Muhammad SAWdan
bersabda :

“Barangsiapa menafsirkan al-Qur’an tanpa de-
ngan Imu (dalam satu riwayat menafsirkan al-
Quran dengan pikirannya), maka ia ditempatkan
di dalam neraka.” )

Menafsirkan al-Qur’an dengan hawa nafsunya
adalah sesat:* Tentunya penafsiran al-Qur’an yang
baik adalah yang berdasarkan kaidah bahasa
Arab yang benar dan memahami Sunnah dan gaul
shahabi yang mendalam.

Pada perkembangan selanjutnya tafsir al-
Qur'an berkembang sesuai dengan minat para
penafsir. Sebagian menafsirkan al-Qur’an dengan
menekankan segi balaghah (retorika) dan susunan
bahasanya. Sebagian dari segi hukum-hukumnya,
dan sebagian lagi menafsirkan al-Qur’an lebih
ditekankan pada segi isyarat-isyarat yang ada
dalam al-Qur’an. Sehingga di kalangan kaum Mus-
limin berkembang berjenis-jenis tafsir.
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Ada penafsir yang lebih berminat menyusun
tafsir ringkas. Sebaliknya ada pula yang menyusun
secara panjang lebar sampai memakan berjilid-
jitid buku. Dan gaya penafsirannya pun berbeda-
beda. Ada yang menggunakan bahasa yang jelas,
dan ada pula yang menggunakan perlambang.
Tetapi yang jelas, setiap  penafsir tidak terlepas
dari kultur pemikiran yang berkembang pada saat
itu. Kedalaman menafsirkan al-Qur’an sesuvai de-
ngan tingkat ilmu penafsir.

Misalnya, pemikiran yang berkembang pada
saat itu menyimpulkan bahwa bumi ini datar,
maka seorang penafsir saat itu akan terpengaruh
dengannya, sehingga dalam menafsirkan ayat-ayat
yang berhubungan dengan bentuk bumi akan
mengatakan datar, sesuai dengan pemikiran yang
berkembang ketika itu.Kasus ini dapat diambil
contoh dalam* Tafsir Jalalain. Kemudian karena
perkembangan pemikiran, selanjutnya mengatakan
bahwa bumi ini bulat, maka muncul penafsiran
yang sama dengan pemikiran tersebut, misalnya
tafsir fbnu Hazm. _

Kesulitannya, pemikiran yang berkembang ka-
dang-kadang mengandung kesalahan. Maka jika
pemikiran vyang salah tersebut dimasukkan ke
dalam penafsiran al-Qur’an dan dijadikan semacam
keyakinan, berarti memasukkan kesalahan ke
dalam al-Qur’an, padahal al-Qur’an sama sekali
tidak mengandung kesalahan,

Ayat-ayat al-Qur'an, satu sama lain saling
menafsirkan, tidak ada pertentangan. Hadits sha-
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hih, selain dapat menafsirkan al-Qur’an, juga tidak
akan bertentangan, baik dengan al-Qur’an atau
sesama hadits shahih. Sedangkan ijma’ sahabat ju-
ga dapat dijadikan hujjah  untuk mendukung
penafsiran al-Qur'an. Al-Qur’an, hadits shahih
dan ijma’ shahabi tidak akan bertentangan dengan
kebenaran, sebab ketiga-tiganya merupakan haki-
kat kebenaran, sebagaimana telah dibahas dalam
buku Ushul al-Tsalatsah, bab Mujizat.

Selain yang tiga tersebut tidak dapat dijadikan
hujjah untuk memahami al-Qur’an. Bahkan al-
Qur’an yang harus menjadi hujjah atasnya. Selain
al-Qur'an tidak ada yang ma’shum (bebas dari
kesalahan).

Jika kita tahu Rasululiah sedikit saja menafsiri
lafazh al-Qurian dan lebih banyak menafsid hu-
kumnya - dibandingkan dengan keseluruhan
al-Qur’an, maka itu menunjukkan bahwa lapangan
memahami al-Qur’an sangat Iuas, Banyak pendapat
dan perbedaan, serta terbuka kemungkinan masuk-
nya pemahaman keliru dari pemikiran yang ber-
kembang, khususnya bila al-Qur’an membicarakan
segala sesuatu, sehingga memaksa seorang penaf-
sir ikut membicarakannya pula.

Bersamaan dengan berkembangnya ilmu tafsir,
tumbuh pula studi al-Qur’an yang bersifat tematik,
baik klasik maupun modern. Karena itu ada ula-
ma yang khusus menyusun ceritera-ceritera dalam
al-Qur’an. Ada pula yang mengambil tema 'frab
(kedudukan bahasa) dalam al-Quran, kemu’%i-
zatan, hukum-hukum, sumpah-sumpah, gaya baha-
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sa, dan perjalanan hidup manusia dalam al-Qur’an.
Selain itu ada pula yang mengambil tema Qur’an
dan ilmu pengetahuan modern, Quran dan ilmu
kedokteran modern, Qur'an dan geologi, Qur'an
dan Yahudi. Dan tidak sedikit yang menulis ten-
tang geografi dalam al-Qur’an, akhlag al-Qur’an,
ayat-ayat tasyri’ dan muhkamat dalam al-Qur’an
serta tema-tema lainnya. Masing-masing ulama
menyusun tafsir al-Qur’an sesuai dengan tema
yang dikehendaki.

Studi al-Qur’an berkembang semakin pesat.
Hampir semua persoalan yang dibicarakan di
dalam al-Qur’an dibahas dalam buku tersendiri
dan disusun oleh ulama-ulama dalam berbagai
disiplin ilmu. Begitu juga, kadang-kadang satu
tema dibahas oleh berbagai penulis dengan cara
dan gaya masing-masing.

Perkembangan terakhir dalam studi al-Qur’an
ditandai dengan munculnya ilmu faharis (indeks)
al-Qur’an. Ada dua macam indeks al-Qur’an ini.
Pertama yang bersifat tematik, yaitu menghim-
pun ayat-ayat yang setema disertai dengan petun-
juk ayat dan suratnya. Kedua, dengan menyusun
asal kata yang terdapat dalam al-Qur’an menurut
abjad. Buku-buku tentang indeks al-Qur'an ini
antara lain : al-Mu’jam al-Mufahras, susunan
Muhammad Fuad Abdul Bagi, dan al-Mursyid,
susunan Faris Barkat,

Selain tersebut di atas, sebagai konsekuensi

logis banyaknya orang-orang non Arab yang ma-
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suk Islam, untuk memudahkan pemahaman mereka
terhadap al-Qur’an, berkembang pula ilmu pener-
jemahan ma’na al-Qur’an. Dan selanjutnya — se-
bagai pengaruh orientalisme dan gerakan da’wah
Islam -~ berkembang penerjemahan ma'na al-
Qur’an ke berbagai bahasa di dunia, bahkan dalam
bahasa tertentu terjemahan ma’na al-Qur’an Jjauh
lebih banyak daripada al-Qur’an itu sendiri.

Penulis sebutkan penerjemahan ma’na  al-
Quran, bukan penerjemahan al-Qur’an, karena
dzar al-Qur'an mustahil dapat diterjemahkan
manusia, mengingat ia sebagai mujizat. Lagi pula,
bahasa al-Qur'an sangat luas, satu huruf saja
kadang-kadang memiliki banyak arti, lebih-lebih
kalau satu kata dan satu kalimat. Tentu tidak
mungkin manusia dapat memastikan kehendak
Allah seperti apa yang ada dalam pikirannya.

Selain itu muncul pula buku-buku yang mem-
bahas segi-segi yang berkait dengan al-Qur’an dan
ilmunya., Dari sejarah pengumpulan al-Qur’an,
cara baca al-Qur’an, Nasikh wa al-Mansukh, per-
soalan penulisan al-Qur’an, sampai pada masalah
cara baca Qur’an praktis. Untuk buku seperti di
atas dapat dicatat, al-ftgan fi "Ulum al-Quran,
dan Manahil al-’Irfan fi Ulum al-Qur'an. Yang
pertama susunan /mam Suyuthi, dan yang kedua
susunan al-Zgrgani.

Bagi seorang Muslim awam, cukup membaca
ringkasan ilmu al-Qur'an yang banyak ditulis
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oleh ulama-ulama terpercaya. Buku-buku sema-
cam ini banyak dan mudah didapat.

Sebagai tambahan uraian di atas, penulis me-
ngimbau :

1. Hendaknya setiap Muslim membaca al-Qur’an
secara teratur. Sebab membaca Qur’an meru-
pakan pekerjaan rutin dan Kebiasaan para
sahabat. Sehubungan dengan ini Abu Daud
dari Aus bin Hudzaifah meriwayatkan

“Aku bertanya, berapa tahap sahabat-sahabat
Nabi dalam menamatkan al-Qur'an? Ia menjawab,
“Tiga, lima, tujuh, sebelas, tiga belas, dan bahkan
ada yang sekali baca tamat.”

*Dari bnu Amru bin "Ash, Aku bertanya:
»Ya Rasululleh, berapa hari aku harus menamat-
kan baca al-Qur’an ? Rasulullah SAW menjawab :
“Tamatkan selama satu bulan!” Aku berkata :
"Aky mampu lebih baik dari itu.” Rasulullah
menjawab : “Tamatkan dalam 15 haril” Aku
berkata : "Aku mampu lebih baik dari itu.”
Jawab Rasulullah - Tamatkan dalam 10 hari!”
Aku berkata : "Aku mampu lebih baik dari itu.”
Rasulullah SAW menjawab : "Tamatken dalam
lima haril” Sebenarnya aku sanggup menamal-
kan kurang dari lima hari, tetapi aku tidak diberi
kelonggaran.” 8) Dalam satu riwayat disebutkan,
“Ia tidak akan paham membaca al-Qur'an dalam
waktu kurang tiga hari.”’
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Dani hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa
membaca Qur’an harus disertai pemahaman, pen-
dalaman dan pengulangan. Allah berfirman
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“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turun-
kan kepadamu penuh dengan berkah supaya mere-
ka memperhatikan ayatayatnya dan supaya men-
dapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
pikiran.” (QS, Shad : 29)

Sabda Rasulullah :

Dari Abu Amamah al-Bahli, Rasulullah SAW
bersabda : “Bacalah al-Qur'an, karena ia akan da-
fang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat
pada pembacanya . . . . . .. " (HR, Muslim)

"Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda -
"Barangsiapa membaca satu huruf dari al-Qur’an
ia mendapat satu kebaikan. Dan setiap kebaikan
menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan
Aliflammim ( ) itu satu huruf,
tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan mim
dihitung satu huruf.” (HR, Turmidzi)
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»Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersab-
da : “Sukakah kamu bila pulang ke keluargamu
mendapat tiga ekor unta hamil, besar dan gemuk?”
Aku berkata @ Betul! Rasulullah berkata @ "Tiga
ayat Qur'an yang kamu baca dalam shalat lebih
baik daripada tiga ekor unta hamil, gemuk dan
besar.” 8)

2. Menghafal sebagian atau seluruh al-Qur’an di-
sertai dengan ilmu dan amal. Sehubungan
dengan ini Rasulullah SAW bersabda :

»Sebaik-baik kamu adalah yang belajar dan
mengajar al-Qur'an.” %}

“Orang yang tidak ada di dalam dirinya (meng-
hafal) ayat al-Quran, sama seperti rumah yang
hancur.” (HR. Tirmidzi, dari Ibnu Abbas)

“Pelajari dan bacalah al-Qur'an serta tegak-
lah dengannya. Sesunggihnya perumpamaan orang
yang mempelajari, membaca dan tegak dengan
al-Qur'an, seperti kantong penuh misik, menyebar-
kan wewangian ke segenap penjuru. Dan perum-
pamagn orang yang mempelajari al-Qur'an kemu-
dian tidak tegak dengannya, sedangkan al-Qur'an
ada di dalam dirinya (hafal), maka ia seperti kan-
tong yang menghanguskan misik.” (HR, Tirm idzi}

*"Dari Ibnu Umar, ia berkata : Sepanjang hi-
dupku, aku pernah tahu salah seorang dari kami
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beriman sebelum (mempelajari) al-Qur'an, kemu-
dian turun satu surat kepada Nabi Muhammad .
SAW, lalu kami mempelajari yang halal dan yang
haram (dalam surat tersebut) serta yang sepatut-
nya kami berdiri di sisinya dari surat tersebut.

Kemudian aku benar-benar melihat salah seorang
laki-laki vang mempelajari al-Qui'an sebelum iman,

ia membacanya sejak swrat al-Fatihah sampai
akhir surat, tetapi ia tidak tahu apa yang disuruh

melaksanakannya dan apa yang disuruh menjauhi-
nya, serta apa yang sepatutnya i berdiri di sisinya,

dan iz menyebarkan sampah kurma.” (HR, Thabra-
ni dalam al-Ausath dalam sanad shahih)

3. Biasakanlah merujuk kepada pendapat para
mufassir (penafsir).

Mufassir dan tafsir memiliki banyak keragam-
an. Ada mufassir yvang mementingkan segi nahu
(gramatika) dan balaghah (retorika), dan ada pula
yang cara menafsirkan al-Qur’an dengan menggu-
nakan atsar (hadits). Tafsir macam ini dikenal
dengan istilah tafsir bi al-ma’tsur, dan masih ba-
nyak lagi macam-macam tafsir lainnya.

Tapi harus diingat, pada umumnya seorang
mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an tidak terle-
pas dari kultur pemikiran yang berkembang di
zamannya. Karena itu, tetap mengandung kemung-
kinan adanya kesalahan.

Seorang Muslim perlu memahami berbagai
macam fafsir untuk meluaskan pehamannya ter-
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hadap al-Qur'an. Tafsir yang lebih menekankan
segi bahasa, seperti Tafsir Jalalain, Perlu dipelajari
agar lebih mengenal ma’na ma’na gharib dalam
al-Qur’an. Tafsir Madzhabi, yang menekankan
aliran figh tertentu, seperti Tafsir Abu al-Su'ud
yang bermadzhab Hanafi, diperlukan supaya
dapat memahami dalil-dalil imamnya dalam masa-
lah figh. Tafsir bi al-Ma’tsur, seperti Tefsir Ibnu
Katsir, sangat perlu didalami untuk melestarikan
hubungan pemikiran Salafi (Sahabat). Sedangkan
Tafsir Modern, seperti Tafsir fi Zhilal al-Quran,
sangat penting dipelajari untuk memperkuat
pengetahuan nash-nash al-Qur’an melalui pemikir-
an modern yang berkembang di zamannya.

Untuk mengetahui kemungkinan adanya kesa-
lahan dalam sebuah kitab tafsir, kita harus mena-
nyakannya pada ulama yang piawai dalam ilmu
tafsir. o

Khusus tafsir fi Zhilal al-Qur’an Sayid Quthb,
ia merupakan upaya terbaik dalam memberi se-
mangat baru yang bersifat tarbawi (pendidikan)
dan haraki (gerakan) terhadap nash-nash al-Qur’an
serta mengaitkannya dengan kenyataan hidup
modern. Sayid Quthb berusaha menampilkan
keindahan dan ketinggian tafsirnya dengan sangat
berhasil. Karena itu, ia menjadi alat Tarbivah
Qur’aniyah paling terkemuka dewasa ini.

Dengan tafsirnya, ia berusaha keras melang-
gengkan hubungan manusia dengan tujuan-tujuan
yang terkandung dalam nash-nask al-Qur’an. Jelas,
dia tidak ma’shum (terbebas sama sekali dari ke-

92



salahan), tetapi tak syak lagi bahwa tafsirnya
merupakan karya monumental dan merupakan
trobosan dalam sejarah kepustakaan Qur’an, Se-
orang Muslim yang selalu berusaha keras untuk
memahami al-Qur’an dan berinteraksi dengannya,
jelas tidak mungkin mengabaikan tafsir ini.

Sebagai penutup uraian ini, penulis kemuka-
kan beberapa kenyataan berikut :

Pertama, sebagian orang ada yang memutus-
kan hubungan dengan al-Qur’an. Mereka berdalih
terlalu sibuk dengan masalah-masalah dzikir,
menggeluti ilmu dan sebagainya. Dalih semacam
itu jelas konyol, dengan alasan terlalu sibuk mene-
liti al-Qur’an. Manusia semacam ini selain tidak
tahu kenyataan yang berkembang di sekeliling-
nya, juga pemahamannya terhadap al-Qur’an
jelas dangkal.”

Al-Qur’an menyuruh kita supaya memahami-
nya. Konsekuensinya harus memahami bahasa
Arab dengan baik, selain Sunnagh, Sirgh dan Ulum
al-Qur’an. Juga menyuruh kita menuntut ilmu
dan bertanya kepada pakar-pakar bidang terten-
tu. Merujuk kepada ulama yang ahli beristimbath
dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Di sisi
lain, al-Qur’an mengingatkan bahwa di antara
kaum Muslimin ada yang patuh kepada orang-
orang rrunafiq, pelacur-pelacur aqidah dan kaum
oportunis. Int memerlukan kesadaran kaum Mus-
Iimin sendiri. Dan kesadaran ini tidak akan sempur-
na kalau tidak memahami situasi dan kondisi
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masa kini, sikap para kuffar dan munafigin, serta
persekongkolan jahat mereka.

Kitabullah tidak boleh dibanding-bandingkan
dengan buku apapun. Karena ia wahyu Allah yang
maha sempurna. Tetapi Anda tidak boleh lupa
melaksanakan perintahnya dalam menuntut ilmu,
beribadah, berda’wah, berjihad dan perintzh
lainnya.

Banyak orang membaca alQur’an beberapa
kali dalam satu bulan, tetapi — bersamaan dengan
itu pula — ia masih memberikan loyalitasnya ke-
pada seteru-seteru Allah dengan leluasa. Sebalik-
nya, banyak pula terlihat orang yang begitu aktif
dan menggebu-gebu memerangi seteru-seteru Allah,
tetapi ia sangat sedikit menggunakan waktunya
untuk memahami Kitabullah. Padahal, seharusnya
manusia selaly berada di tengah-tengah kebaikan,
dan menjauhi keburukan apapun bentuk dan sifat-
nya. Untuk ini, tidak mungkin dapat dilakukan
tanpa mengetahui dan mentaati perintah al-Qur’an,
disertai dengan ilmu, dzikir kesadaran dan jihad.

Di lain pihak, ada orang yang terlalu sibuk
membaca buku-buku fafsir, sehingga kurang mem-
perhatikan membaca (tilawah) al-Qur’an. Memba-
ca Tafsir memang suatu pekerjaan baik, dengan
syarat tidak sampai melalaikan membaca al-Qur’-
an. Allah SWT menjadikan Kitab-Nya sebagai
penafsir yang jelas dan gamblang. Firman Allah :

“"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran.?” (QS. al-Qamar : 17}
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Tanpa membaca Qur'an kita akan kehilangan
peringatan dan arti ketinggian iman, Allah SWT
melukiskan pengaruh al-Qurlan terhadap kaum
mu’minin dalam firman-Nya :
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“Allgh  telah menurunkan perkataan yang
paling baik {vaitu) al-Qur'an yang serupa (mutu
ayatayatnyal} lagi berulang-ulang.”’ (@S, al-Zumar :
23)
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"Apabile dibacakan ayat-ayat Allah Yang
Maha Pemurgh kepada wmereka, maka wmereka

menyungkur dengan bersujud dan menangis.”
(QS, Maryam :@ 58)
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“Katakanlah : “Berimagniah kamu kepadanya
atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah).
Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengeta-
huan sebelumnya apabila al-Qur'an dibacakan
kepada mereka, mereka menyungkur atas muka
mereka sambil bersujud. -

Dan mereka berkata : "Maha Suci Rabb
- kami, sesungguhnyq fanji Tuhan kami pasti dipe-
nuhi,

Dan mereka menyungkur atas muka mereka
sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'”
(QS. al-lsra’ : 107 - 109)

Untuk meficapai kesadaran tinggi akan ayat-
ayat Allah di atas, jalan satu-satunya ialah dengan
sering dan teratur membaca Qur'an dan mendalami
ma‘manya. Melalui pembacaan dan pendalaman
al-Qur’an hati manusia akan terus hidup.

Mendalami ungkapan-ungkapan balaghah (re-
torika) dan kedudukan nahwu (gramatika), menge-
tahui bacaan-bacaan, merenungi ma’na-~ma’na
yang dalam dan memperluas pengetahuan ayat-
ayat hukum dalam al-Qur’an, adalah baik dan
dapat menambah keimanan. Tetapi, tanpa baca
(tilawah) al-Qur’an tidak akan dapat meresapi
peringatan-peringatan yang terkandung di dalam-
nya dan tidak dapat meningkatkan kepekaan kita
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yang tinggi. Karena itu baca (tilawah) al-Qur’an
merupakan hal asasi dalam kehidupan Muslim..

Bagi para sahabat, al-Qur’an adalah poros
segala persoalan. Ironisnya, Muslim sekarang ma-
lah melupakannya. Maka, untuk menjadikan akhir
ummat ini baik seperti semula, jalan satu-satunya
harus kembali kepada al-Qur’an. Memperhatikan
atsar (perkataan shahabat) berikut, Anda akan tahu
bahwa perhatian para sahabat kepada al-Qur’an
begitu penuh dan meyakinkan.

“Dari Jabir bin Abdullah bin Yassar, ia ber-
kata : "Aku pernah mendengar Ali berkata : . . . ..
»Sesungguhnya manusia akan hancur manakala

ia mengikuti pembicaraan para wlama dan mening-
galkan Kitabullah.”

Dengan demikian kita harus membiasakan baca
(tilawah) al-Qur’an dengan mushhaf secara ter-
atur, terutama bagi yang tidak hafal atau yang
hafalannya tidak baik. Para ulama menyebutkan,
pahala membaca al-Qur’an dengan mushhaf sangat
besar. Ukuran normal dalam membaca Qur’an
ialah tamat dalam satu bulan. Dengan membiasa-
kan baca Qur’an secara teratur kehidupan hati
dan nilai Islam terjamin di dalam diri kita. Sebab,
al-Qur’an selalu mengingatkan segala sesuatu yang
perlu diingat oleh setiap Muslim.

Al-Qur’an merupakan dzikir paling utama dan
mulia, sebab di dalamnya terkandung ma‘na se-
gala dzikir. Dzikir-dzikir lainnya hanya mengingat-
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kan seorang Muslim terhadap satu masalah saja.
Tasbik misalnya, ia memang memiliki keutamaan
tersendiri dalam Islam, namun ia hanya mengingat-
kan kita akan Kemahasucian™ Allah. Dan ini me-
mang diakui sebagai pekerjaan mulia. Tetapi,
baca (tilawah) al-Qur’an yang dilakukan secara
teratur mengingatkan kita akan Kemahasucian
seluruh sifat Allah, rukun iman, amal dan lain-
lainnya. Sehingga dengan tilawah al-Qur’an, tidak
ada satu pun — yang mesti diingat ~ yang terlupa-
kan.

Oleh sebab itu para sahabat sangat menguta-
makan tilawgh al-Qur'an, kemudian baru dzikir.
Dewasa ini malah terjadi sebaliknya, banyak orang
yang sama sekali tidak mau membaca Qur'an dan
dzikir. Ada pula yvang mau berdzikir, tapi sedikit
sekali ia membaca al-Qur’an. Tentunya orang yang
mau berdzikir-<tapi sedikit membaca Qur’an lebih
baik daripada yang tidak kedua-duanya. Namun
lebih baik lagi antara dzikir dan tilawah dilakukan
sama secara rutin dan feratur setiap hari.

Membaca Qur’an harus benar, terpusat dan
baik, selain mengetahui arti harfiyahnya. Sedang-
kan untuk memahaminya perlu dilengkapi dengan
ilmu Nasikh wa al-Mansukh dan Asbabunnuzul
Seorang Muslim perlu mengupayakan diri secara
sungguh-sungguh menghafal sebagian atau seluruh
al-Qur’an. Sebaiknya, setiap melakukan Qiamudlail,
seorang Muslim membaca ayat-ayat yang sudah
dihafal. Kemudian disusul dengan mendalami
maknanya. Jika hal ini dilakukan dengan baik
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dan teratur, Insya Allah kita termasuk orang yang

tidak mengabaikan al-Qur’an, dan tidak termasuk .
orang yang memutuskan hubungan dengannya.

Allah berfirman :
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"Orang-orang yang telah Kami berikan al-
Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan
bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman Kke-
padanya. Dan_barangsiapa yang ingkar kepada-
nya, maka mereka itulah orang-orang yang meru-
gi.” (QS, al-Baqarah @ 121)
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“Berkatalah Rasul : "Ya Rabbku, sesungguh-
nya kaumku menjadikan al-Qur'an ini suatu yang
tidak diacuhkan.” (QS, al-Furgan : 30)

Selain itu, ada orang yang mulutnya membaca

Qur’an tetapi hatinya beku. la tidak memperduli-
kan ma’na yang dia baca. [bnu Umar menyebut-
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kan orang semacam ini dengan mengutip sabda
Rasulullah SAW:

“Mereka membaca al-Qur'an tetapi tidak me-
ningkatkan (kualitas) mereka,” 19}

Orang yang membaca Qur’an tapi hatinya ti-
dak mengacuhkan ma‘na yang dia baca mungkin
disebabkan oleh kerusakan aqidah, karena hati-
nya telah mati, berpaling dari kebenaran, atau
karena takabbur. Sehubungan dengan ini Allah
berfirman :
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“Dan di antara mereka ada orang vang mende-
ngar (bacaan) mu, padahal Kami telah meletakkan
tutupan di atas hati mereka {sehingga mereka ti-
dak) memahaminya dan ( Kami letakkan) sumbatan
di telinganya. " (QS, al-An'am : 25)
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v"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat peringatan bagi orang-orang yvang -
mempunyai akal atau yang menggunakan pen-
dengarannya, sedang ia menyaksikan.” (QS, Qaf .
37)
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“"Aku akan memalingkan orang-orang yang
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa
alasan yang benar dari tanda-tandg kekuasaon-Ku,
Mereka jika melihat tiap-tiap ayat-Ku, mereka ti-
dak beriman kepadanya. Dan jika mereka meli-
hat jalan yang membawa kepada petunjuk, mere-
ka tidak mau menempuhnya, tetapl jika mereka
melihat jalan kesesatan, mereka terus menempuh-
nya.” (QS, al-A’raf : 146)

Kerusakan aqidah dan ketakabburan harus
diobati dengan cara membetulkan aqgidah. Kadang-
kadang orang Munafig juga membaca al-Quran,
sebagaimana dilukiskan Rasulullah SAW dalam
sabdanya :
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“Munafiq yang membaca al-Qur'an ibarat
bual rahnah, harum baunya, tapi pahit rasa-
nya.” 11) T

Sedangkan orang yang hatinya telah mati dan
berpaling dari kebenaran dapat diobati dengan
cara memperbanyak baca Qur’an. Seliubungan
dengan ini Allah berfirman :
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang ke-
padamu pelajaran dari Rabbmu dan penyembuh
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.” (QS, Yunus : 57}

Semua jenis penyakit hati yang menimpa
orang-orang beriman dapat diobati dengan baca
Qur'an secara teratur. Sedangkan hati yang rusak
karena kerusakan aqidah akan sulit mendapat
kesembuhan. Allah berfirman :
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"Katakanlah @ "AlQur'an itu adalah petusjnk
dan penawar bagi orang-arang yang beriman,
Dan orang-orang yang tidak-beriman, pada telinga
mereka ada sumbaran, sedang al-Quran itn suatu
kegelapan bagi mereka.” (OS. Fushshilut - 44)
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"Dan apabila diturunkan suaru surat, maka
di antara mereka (orang-orang munafiq) ada yang
berkata : "Siapakah di antara kamu yang menam-
bah imannya dengan (turunnya) surat ini? Ada-
pun orgng-orang yang beriman, maka surat ini
menambah imannya, sedang mereka merasa gem-
bira.”

Dan adapun orang-orang yang di dalam hati
mereka ada penyakit, maka dengan surat itu me-
nambah kekafiran mereka, di samping kekafiran-
nya (yang telah ada) dan mereka mati dalam ke-
adaan kafir.” (QS, al-Taubah : 124 - 125)

103



Perhatikan kata °Kafirun’ dalam ayat di atas.
Ini jelas menunjukkan, bahwa orang Mu'min,
meskipun hatinya lalai dan bespaling dari Kitabul-
lah, tetapi jika mereka membiasakan serta memper-
banyak baca Qur’an secara teratur dan baik, maka
penyakit yang diidapnya akan hilang dengan sen-
dirinya. Sebab, sebagaimana Allah nyatakan, al-
Qur’an adalah obat bagi penyakit hati.

Kedia, dalam al-Qur’an terdapat surat-surat
dan ayat-ayat tertentu yang semestinya’ dijadikan
bacaan harian atau pekanan. Juga terdapat surat-
surat tertentu yang dibaca dalam bentuk khusus.
Selain itu ada ayat-ayat dan surat-surat yang di
dalamnya terdapat nash-nash khusus. Secrang
Muslim semestinya memperhatikan ketentuan-ke-
tentuan yang berkait dengan beberapa ayat dan
surat tertentu tersebut. Untuk itu perhatikanlah
beberapa kutipan hadits dan ayat berikut :

1. Sabda Rasulullah SAW :

"Tidak (sah) shalat bagi orang yang tidak
membaca surat al-Fatihah. * 12)

Dari Abu Sa’id bin al-Ma’la, Rasulullah SAW
bersabda : "Aku akan mengajari kamu satu surat
yang paling mulia dalam al-Qur'an sebelum kamu
keluar dari Masjid,” kemudian Nabi memegang ta-
nganku. Ketika Rasulullah hendak keluar, aku
berkata : “Bukankah engkau tadi mengatakan akan
mengajari aku satu surar yang paling nudia dalam
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al-Qur'an?” Rasulullah bersabda : "Alhamdulillahi
Rabbi al’Alamin, ia adalah tujuh yang diulang--
ulang dan Qur’'an yang mulia-yang datang padaku.”
(HR, Abu Daud, Bukhari dan Nasai)

2. Dari Tbnu Mas'ud, Nabi Muvhammad SAW
bersabda : >’Siapa membaca 10 ayat, empat dari

awal surat al-Baqarah dan ayat kursi, dan dua ayat
sesudahnya, dan penutup surat al-Baqarah, maka
rumahnya tidak dimasuki syetan sampai pagi.” 13

Dari Ibnu Ka'ab, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda kepadanya : "Hai Abu Mundzir, tahukah
kamu ayat yang paling mulia dalam al-Quran?”
Aku berkata : " Allahu la Haha illa Hua al-Hayyun
al-Qayyum.” (QS, al-Bagarah : 255) * Kemudian
ia menepuk dadaku seraya brsabda : “Berbahagia-
lah kamu wahai Abu Mundzir.” (Hr, Muslim dan
Abu Daud)

Dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah SAW bersabda :
“Siapa membaca dua ayat penutup surat al-Baqa-
rah pada malam hari, kedua ayat tersebut akan
menjaminnya.”” (HR, Syaikhan, Abu Daud dan
Tirmidzi)

3. Dari Ma’'qal bin Yassar, Rasulullah bersabda .
Siapa yang pada waktu pagi membaca tiga kali
'"A'udzu bi Allahi al-Sami'i al-’Alim min al-Syai-
thani al-Rajim’ dan membaca tiga ayat penuiup
surat al-Hasyr, Allah memerintahkan dengannya

*  Maksudnya ayat Kursi 105



70 ribu Malaikat mendo’'akan kepadanya sampai
sore. Jika ia mati pada hari itu, ic akan mati
syahid, begitu juga kalau ia membacanya sore
hari.” (HR. Tirmidzi)

4. Dari Abdullah bin Mas'ud : Siapa membaca
Tabaraka alladzi biyadihi al-Mulk’ ** setiap ma-
lam, Allah mencegah dengannya dari siksa kubur
...... "(HR, Nasa’i) **  Surat al-Mulk ayat 1

5. Dari Jabir, sesungguhnya Nabi Muhammad
-SAW tidak akan tidur sebelum 'Alif Lam Mim
Tanzilu . . . . *** dan "Tabaraka alladzi Biyadihi
, al-Mulku’ (HR, Tirmidzi) s+ AlSujadan:1-2

6. Dari 'Abd bin Hubeb, ia berkata : "Pada
suatu malam waktu hujan dan sangat gelap kami
keluar mencari Rasulullah untuk shalat berjama’ah,
lalu kami menemuinya. Ia bersabda :@ “Katakan-
lah!” dan aku tidak mengatakan apa-apa. Kemu-
digr ia bersabda : “Katakanlah!,” dan aku tidak
mengatakan apa-apa. Kemudian ia bersabda ; "Ka-
takanloh!,” Maka aku berkata : “Ya Rasulullah
SAW, apa vang harus aku katakan?” Ia bersabda -
“Katakanlah » Qul Hua Allahu dan al-Mu'awwidza-
tain ** tiga kali pada waktu petang dan waktu
pagi ia, akan melindungi kamu dari segala sesuatu.”
(HR, Nasa’i, Abu Daud, Tirmidzi mengatakan
hadits hasan-shahih.)

*  Surat al-Ikhlash **  Surat al-Falagdan al-Nash
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Dari Anas, Nabi mengatakan pada salah se-
orang sahabar laki-lakinya : “Apakah kamu sudah .
beristeri wahai Fulan? Ia berkata : "Tidak, demi
Allah, aku tidak punya apapun untuk beristeri.”
Rasulullah SAW bersabda . “Bukankah kamu
punya ‘Qul Hua Allah?” Ia berkata : “Betul”
Rasulullah SAW bersabda @ “Itu sama dengan
sepertiga al-Qur'an. Rasulullah  bertanya lagi :
"Bukankah kamu punyae ’'Idza Ja'a Nashru Allahi
wa al-Fath?”’ Laki-laki itu menjawab @ “Betul”
Rasulullah SAW bersabda : “Ttu sama dengan
seperempat al-Qur’an.” Terus Nabi SAW bersabda :
"Bukankah kamu punya '‘Qul Ya Ayyuha al-Ka-
firun?” Ia berkate : "Betul” Rasulullah bersab-
da @ TItu sama dengan seperempat al-Qur'an.”
Dan Rasulullah menanyakan lagi . “Bukankah
kamu wmempunyai ‘Tdza Zulzilati al-Ardh.?”
Laki-laki itwmenjawab ; "Betul > Bersabda Ra-
sulullah SAW : “Itu sama dengan seperempat
al-Quran,” kemudian beliau melanjutkan : “Ber-
isterilah, beristerilah. 14) (HR, Tirmidzi)

7. Dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah SAW bersabda :
“Siapa yang setiap malam membaca surat al-Wa-
qi'ah, ia tidak akan ditimpa kesusahan, dan di
dalam al-Musabbahat, *** safu ayvat sama dengan
seribu ayat.” 15) aes Surat yang diawali dengan Sabbaha.

8 Dari Atha bin Abu Rabbah (mursql), ia ber-
kata : "'Siapa yang membaca surat Yasin di tengah
hari, ia akan dikabulkan segala keperluannya.”
(HR, al-Daraimi)
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Dari Ma’qal bin Yassar, sesungguhnya Rasulul-
lah SAW bersabda : "Inti al-Qur'an adalah surat
Yasin. Orang membacanya dun ia menghendaki
(keridhaan) Allah dan hori akhirat, Allah akan
mengampuninya sampai ia meninggal dunia.”
(HR, Ahmad, Abu Daud dan Nasa’i)

9. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersab-
da : "Siapa yang membaca 'Han Mim’* ketika ma-
lam, ia akan dimohonkan ampun oleh 70 ribu
- Malaikat.” (HR, Tirmidzi dan Ashbihani)

*  Surat al-Szjadah

10. Dari Abu Sa’id al-Khudri, Rasululleh SAW
bersabda : "Siapa yang membaca surat al-Kahfi
pada malam Jum’at, ig dapat nur selama gntara
dua Jum’at.” (HR, Nasa’i dan Baihagqi)

11, Dari Ibnu Abbas Ra, Rasulullah SAW bersab-
da . 'Siapa yang membaca surat yang menye-
but Ali Imran pada malam Jum’at, ia dapat sha-
lawat Allah dan Malaikat-Nya sampai tenggelam
matahari.” 1)

12. Dari Ibnu Abbas Ra, ia berkata : Seorang laki-
laki datang kepada Nabi Muhammad SAW., lalu
ia berkata : "Bacakan aku ya  Rasulullah!”
Rasulullah SAW wmenjawab : “Bacalah tiga surat
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yang dimulai dengan Alif lam ra. Laki-laki itu ber-
kata : “Aku sudah tua, hatiku keras dan lidahku .
berat.” Rasulullah SAW bersabda : “"Bacalalt tiga
surat yang diawalidengan Ha mim.” la mengata-
kan seperti kata-katanya yang pertama. Nabi

bersabda : "Bacalah tiga surat yang diawali de-
ngan Sabbaha.” la mengatakan seperti kata-kata-
nya yang pertama, dan melanjutkan ;. “Bacakan

untuk satu surat yang mencakup semua itu.”
Rasulullah SAW kemudian membacakan surat
al-Zalzalah sampai selesai. Kemudian laki-laki itu
berkata : Demi yang telah mengutusmu dengan
haq, aku tidak menambahinya dengan sesuatu
selamanya, kemudian ia pulang, lalu Rasululigh
SAW mengatakan : “Laki-laki itu telah mendapai-
kan kemenangan dua kali.” (HR, Abu Daud)

13 Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersab-
da : “'Setiap sesuatu ada puncaknya, puncak al-
Qur'an adalah surat al-Baqarah. Di dalamnya ada
satu ayat yang merupakan inti al-Qur'an, yaitu
ayat Kursi.” (HR, Tirmidzi)

Duari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda :
"Janganlah kamu jadikan rumahmu seperti kubur-
an, sesungguhnya syetan akan lari dari rumah
yang di dalamnya dibaca surat al-Bagarah.” (HR,
Muslim dan Tirmidzi)
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Dari Amamah al-Bahli, Rasulullah SAW., ber-
sabda : “Bacalah al-Quran, karena pada hari
kiamat ia akan datang sebagai pemberi syafaat
kepada pembacanya. Bacalah dua yang berbunga,
al-Bagarah dan Ali *Imran, karena keduanya akan
datang pada hari kiamat laksana awan yang me-
raungi . ...  (HR, Muslim)

— Dalam menghafal al-Qur'an dapat dilakukan
dengan cara memulai dari surat yang ayat-ayat-
- nya panjang atau dar surat-surat yang ayat-ayat-
nya pendek. Ibnu Abbas berkata : Pada masa
Nabi Muhammad SAW., telah dikumpulkan Muh-
kam. Tbnu Jubair berkata : “Apakah Muhkam
itu?” Ibnu Abbas menjawab : ’Al-Mufashshal.” *
(HR, Bukhari) .-

Rasulullah SAW lebih sering membaca surat-
surat pendek dalam shalatnya.

Dani Amru bin Syu’aib dari bapaknya dan dari
kakeknya, berkata : “Sesungguhnya aku mende-
ngar Rasulullah SAW menjadi imam shalat far-
dhu membaca surat mufashshal.” (HR, Malik)

*  Surat-surat pendek, dimulai dari surat al-Hujurat sampai
surat al-Nas.
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AL — SUNNAH

Tanpa al-Sunnah, al-Qur’an tidak dapat difa-
hami secara praktis. Misalnya, dalam al-Qur’an
ada perintah shalat. Sunnahlah yang menjelaskan -
prakteknya. Begitu juga zakat, secara rinci Sunnah
menjelaskan ketentuan-ketentuannya, baik pro-
sentase harta yang harus dikeluarkan ataupun
pendistribusiannya. Seperti shalar dan zakat,
ajaran Islam yang lain pun dijelaskan dan dirinci
oleh al-Sunnah. Karena itu, mengikuti Kitabullah
harus dengan mengikuti Sunnah  Rasulullah.
Allah berfirman ;

e
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“Rarangsiapa vang mentaati Rasul itu, sesung-
guhnya Ia telah mentaati Allah. Dar barangsiapa
yvang berpaling (dari ketaatan itu) maka Kami
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara
bagi mereka.” {QS, al-Nisa . 80)
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“Katakanlah : "Jika kamu (benar-benar) men-
cintgi Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS, Ali

Imran ; 31)
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab
kepadamu dengan membawa kebenaran, supaya
kamu mengadili antara manusia dengan apa yang
telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganiah
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersa-
lah) karena {membela) orang-orang yang khianat.”
{OS, al-Nisa ;: 105)
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"Dan Kami tidak menurunkan kepadamu
al-Kitab (al-Qur'an) ini, melainkan agar kamu.
dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.” (QS, al-Nahl : 64)
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“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qurian,
agar kamu menerangkan kepada ummat manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan.” (QS, al-Nahl : 44}
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"Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-

Qur'an) menuruti kemauan hawa nafsunya.”
(QS, al-Najm : 3)

Selain itu, Muhammad Rasulullah SAW, dari
segi pengamalan praktis, merupakan perwujudan
al-Qurlan. “Akhlaqnya adalah al-Quran”. 17
Dan dia merupakan Uswah (teladan) yang baik
bagi seluruh ummat manusia. Allah berfirman :
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulul-
lah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) -
bagi orang yang mengharap -(rahmat} Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menye-
but Allah.” (QS, al-Ahzab : 21) .

Karena itu, al-Sunnah merupakan dasar kehi-
dupan Islam yang kedua setelah al-Qur’an.

2. Berdasarkan uraian di atas, maka tampak
jelas antara al-Qur’an dan al-Sunnah tidak ada
perbedaan dalam segi kewajiban taat kepada ke-
duanya. Taat kepada Allah harus taat kepada
Rasulullah. Taat kepada Rasulullah berarti taat
kepada Allah. Sebab, Rasulullah tidak akan menyu-
ruh suatu perintah kecuali yang diperintahkan
Allzh. DalamKaitan ini Allah berfirman :

“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguh-
nya ia telah mentaati Allah.” (QS, al-Nisa : 80)

Untuk lebih jelasnya, perhatikan ayat-ayat
berikut :
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"Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatioh
kamu kepada Rasul-Nya dan berhati-hatilah. Jika-
kamu berpaling maka ketahuilah bahwa sesung-
guhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyam-
paikan (amanat Allah) dengan terang.” (QS, al-
Maidah : 92)
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"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau di-
timpa adzab yang sangat pedih.” (QS, al-Nur :
63)
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YApa yang diberikan Rasuf kepadamu maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah; dan bertaqwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.” (QS, al-Hasyr : 7)
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"Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu
diberi rahmat.” (QS, Ali Imran 2 132) '

e
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
seruan Allah dan serugn Rasul apabila Rasul me-
nyveru kamu kepada sesuatu yang memberi kehi-
dupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesung-
guhnya Allah mendinding antara rhanusia dan hati-
nya dan sesungguhnya kepadaNyalah kamu akan
dikumpulkan.” (QS, al-Anfal : 24)

Konsekuensi taat kepada Allah ialah taat
kepada Kitab-Nya. Sedangkan konsekuensi taat
kepada Rasulullah SAW ialah taat kepada Sunnah-
nya. Taat kepada keduanya saling berkaitan.
Rasulullah SAW bersabda-:

"Aku tinggalkan kamu dua perkara. Jika kamu
berpegang teguh kepadanya keduanya, tidak akan
sesat selama-lamanya. Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah SAW." 18}

“Ingatlah, hampir-hampir - ada — bahwa se-
orang laki-laki duduk-duduk bersandar di atas
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ranjangnya yang fterhigs menyampaikan hadits
dariku, maka ia berkata : "Antara kami dan kamu .
ada Kitabullah, maka apa-apa yang kamu dapati
di dalamnya dari yang halal, hendaklah kamu
halalkan dia; dan apa-apa yang kamu dapati di
dalamnya dari yang haram, maka hendaklah kamu
haramkan dia. Dan sesungguhnye apa-apa yang
telah diharamkan Rasulullah, seperti apa yang te-
lah diharamkan Allah.”” 1?)

”Selama yang aku sampaikan kepadamu dari
Kitabullah, maka tidak ada seorang pun yang
boleh meningalkannya. Jika tidak ada dalam Ki-
tabullah, maka Sunnah Nabi menjelaskannya.” 20)

Ikutilah Sunnahku dan Sunnah Khulafaaur-
rasyidin al-Mahdiyyin.” 21}

Selain itu Sunnah merupakan satu-satunya
penjelas hikmah yang utama terhadap kandungan
al-Qur’an, Allah berfirman :
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"Sesungguhnya Allah telah memberi karunia
kepada orang-orang yang beriman ketika Allah
mengutus di gntara mereka seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan ke-
pada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-Ki-
tab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum
(kedatangan Nabi) itu, mereka benar-benar ada
dalam kesesatan yang nyata.” (QS, Ali Imran -
164)
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“Dialah yang mengutus kepada kaum yang
buta huruf seorang Rasul di antgra mereka, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, men-
sucikan mereka, dan mengajarkan kepada mere-
ka Kitab dan Hikmah. dan sesungguhnya merekq
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata.” (QS, al-Jumu'ah : 2)
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“Dan setelah datang kepada mereka seorang
Rasul dari sisi Allah yang membenarkan Kitab yang
ada pada mereka, sebagian dari orang-orang yang
diberi Kitab ( Taurat) melemparkan Kitab Allah di
belakangnya, seolah-olah mereka tidak mengetahui
(bahwa itu adalah Kitab Allah).” (QS, al-Bagarah :
101)
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"Dan ingatlah apa vang dibacakan di rumahmu
dari ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu).
Sesunggsuhnya Allah adalah Maha Lembut lagi
Maha Mengetahui.” (QS, al-Ahzab : 34)

3. Seorang Muslim tidak diperkenankan me-
lampaui ketentuan Sunnah.

Dalam satu riwayat disebutkan, "Suctu ketika
datang tiga orang ke rumah Nabi Muhammad
SAW menanyakan tentang ibadahnya. Ketika
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mereka diberi tahu, sepertinya mereka menganggap
apa yang dilakukan oleh Nabi itu terlalu sedikit.
Mereka berkata, “Kite tidak dapat disamakan
dengan Nabi. Semua dosa beliau yang telah lalu
dan yang akan datang telah diampuni Allah.”
Salah seorang di antara mereka berkata, "Untuk
sayva, saya akan selalu shalat sepanjang malam se-
lama-lamanya.” Orang kedua berkata, "Sava akan
berpuasa setiap hari, tanpa berbuka.” Orang ke-
tiga berkata, "Saya tidak akan kawin selama-
lamanya.” Setelah itu Rasululleh SAW datang.
Beliau berkata, “Kamukah orang yang berkata,
begini dan begitu? Demi Allah, Aku lebih takut
dan lebih bertaqwa kepada Allah dibandingkan
kamu. Tapi aku berpuasa dan berbuka, shalat dan
tidur, darn aku kawin. Barangsiapa vang tidak mau
mengikuti Sunnahku, tidak termasuk ke dalam
golonganku. ”7.%2)

Malik  meriwayatkan, bahwa seorang laki-
laki dari sahabat mengutus isterinya menanyakan
pada Rasulullah SAW tentang hukum mencium
isteri ketika berpuasa. Kemudian Ummu Salamah
menceriterakan bahwa Rasulullah SAW pernah
menciumnya, padahal ia sedang berpuasa. Isteri
sahabat tersebut pulang ke rumahnya dan mence-
riterakan kepada suaminya. Lalu ia berkata, “Saya
tidak seperti Rasulullah, Allah relah menghalalkan
baginya apa yang dia kehendaki.” Kata-kata laki-
laki tersebut sampai ke telinga Rasululldh SAW.
Maka Rasulullah SAW marah dan berkata, "Aku
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orang yang paling hertagwa kepada Allah dan
paling mengetahui flukum-hukum-Nya daripada
kamu.” '

Rasulullah SAW membuat rukhshah (keringan-
an) kepada sesuatu. Lalu satu kaum meninggal-
kannya.' Dan beritanya sampai kepada Nabi. Ke-
mudian Rasulullah SAW berkhuthbah dan memu-
ji Asma Allah. Lalu ia berkata, “Bukankah ada
satu kaum yang meninggalkan sesuatu yang telah
aku ringankan? Maka demi Allah, aku paling tahu
dan paling takut kepada Allah,” 23)

Dan ketika Rasulullah SAW mengutus Mu'adz
bin Jabal ke Yaman, Rasulullah SAW bersabda :
"Bagaimana kamu akan menghukum? Mu'adz
berkata, “Akan saya hukum dengan Kitabullah.”
Rasulullah bersabda, “Kalau tidak ada dalam
Kitabullah?” In menjawab, “Dengan Sunnah Ra-
swlullah SAW.” Berkata Rasulullah SAW, “'kalau
tidak ada dalam Sunnah Rasulullah SAW?"" Mu'adz
berkata, “Saya berijtihad dengan pendapatku,
dan tidak melampaui ketentuan Qur'an—Sunnah.
Lalu Nabi menepuk dadanya seraya berkata,
“"Segala puji bagi Allah yang memberi taufiq
kepada Rasulullah SAW bagi apa yang diridahi
Rasulullah SAW.” 24

Orang-orang Salafi (generasi muslim pertama})
sangat terkenal dengan keteguhannya dalam ber-
pegang kepada al-Sunnah.
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Umar bin Khattab berkata, “Diyat itu bagi
orang yang berakal. Wanita tidak mewarisi diyat
suaminya.” Kemudian al-Dahhak bin Sufyan
memberi tahu kepada Umar bahwa Rasulullah
SAW mengatakan kepadanya tentang isteri ‘Asyim
al-Dhabani yang dapat mewarisi diyaf suaminya.
Maka Umar dengan cepat menarik pendapatnya.

Abu Hanifah berkata, “Jika hadits itu shahih,
maka ia adalah madzhabku. Jika perkataanku
bertentangan dengan KXitabullah dan Sunnah
Rasulullah SAW maka tinggalkan perkataanku.”

Senada dengan Abu Hanifah, Malik berkata,
"Saya adalah manusia biasa, mungkin salah dan
mungkin benar. Karena itu telitilah pendapatku.
Setiap yang sesuai dengan Kitabulleh dan Sunnah
Rasulullah, ambillah. Dan yang tidak, maka ting-
galkanlah.”

Imam Syafi’i mengatakan, ”Jika kamu menda-
patkan dalam Kitabku sesuatu yang bertentangan
dengan Sunnah Rasululigh. Maka ambillah Sunnah
Rasulullah SAW dan tinggalkan apa yang saya
katakan, Jika hadits itu shahih, ia adalah madzhab-
ku.” :

Dan Imam Ahmad bin Hambal mengatakan,
»Siapa yang menentang Sunnah Rasulullah ia
berada dalam jurang kehancuran.”

4. Sunnah, sesuai dengan istilah Ushul Figh,
ialah kata-kata, perbuatan dan ketetapan Rasulul-
lah SAW. Mengapa penulis ambil istilah dari
Usuhul Figh untuk mendefinisikan Sunnah termak-
sud? Sebab, ulama Ushu! Fighlah yang memba-
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has Rasulullah sebagai pembuat undang-undang,
yang telah meletakkan dasar-dasar hukum, dan
menjelaskan dustur kehidupan, '

Sedangkan para ahli hadits, mereka mengarti-
kan Sumnnah lebih luas daripada pengertian yang
ditetapkan oleh Ahli Ushul Figh. Sunnah menurut
mereka ialah, setiap yang datang dari Rasulullah
SAW, baik berupa kata-kata, perbuatan, ketetap-
an, sifat kemanusiaan, akhlag, atau Sirahk (perjalan-
an hidup), baik sebelum atau sesudah bi’tsah
{diutus menjadi Nabi) '

Sunnah, setelah ditetapkan kepastiannya, tidak
boleh dilanggar. Begitulah tradisi para Khulafaur-
rasyidin, apabila atelah ditetapkan, mereka akan
menerima segala ketentuan Sunngh.

Ibnu Syihab dari Qubaidhah meriwayatkan,

bahwa seorang nenek datang kepada Abu Bakar Ra
menanyakan _haknva dalam pembagian warisan.
Abu Bakar berkata, Saya tidak mendapatkannya
di dalam Kitabullah”. Kemudian ia menanyakan
kepada orang. Mughirah berdiri dan berkata :
"Rasulullah SAW pemah memberinya seperenam?®.
Abu Bakar berkata kepada Mughirgh, > Apakah
kamu punya saksi?” Kemudian Muhammad bin
Muslamah menyatakan kesaksiannya. Lalu Abu
Bakar melaksanakan seperti yvang pernah ditaksa-
nakan Rasulullah SAW.

AlJuraizi meriwayatkan dari Abu Nadrah
dari Abu Sa’id bahwa Abu Musa Ra pernah mem-
beri salam kepada Umar di belakang hijab (tabir)
sebanyak tiga kali dan tidak diberi izin masuk
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oleh Umar. Kemudian ia kembali. Umar lalu me-
manggilnya kembali dan mengatakan, “Mengapa
kamu kembali?” Abu Musa Menjawab, ”Saya per- -
nah mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jika
salah seorang dari kamu meminta izin, kemudian
tidak diizinkan, maka kembalilah.” Umar berkata,
"Datangkan saksi, atau saya hukum kamu.” Ke-
mudian Abu Musa mendatangi kami dengan niuka
pucat. Kami berkata, "Apa yang terjadi? Abu
Musa lalu menceriterakan kejadiannya, dan ia
berkata, "Apakah salah satu diantara kamu men-
dengarnya?” Kami berkata, “Betul, kami sermua
mendengarnya.” Kemudian mereka mengirim sese-
orang dari mereka mendatangi Umar untuk mence-
riterakan hal itu kepadanya.

Seorang Muslim ketika membahas hukum harus
berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah, sebagaimana
tergambar dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Tirmidzi berkenaan dengan pe-
lantikan Mu’azd bin Jobal menjadi Gubernur
Yaman. Ketika Muadz ditanya oleh Rasulullah
SAW, “Dengan apa kamu menghukum?” Mu’adz
menjawab, *Dengan Kitabullah. " Rasulullah berka-
ta, "Jika kamu tidak mendapatkannya dalam Ki-
tabullah?” Mu’adz menjawab, “Dengan Sunnah
Rasulullah.” Tanya Rasulullah selanjutnya, "Ji-
ka kamu tidak mendapatkannya?” la menjawab,
”Saya berijtihad, tetapi tidak lepas dari al-Qur’an
dan al-Sunnah.

Umar pernah memerintahkan kepada Syarih,
”Coba lihat apa yang dijelaskan dalam al-Qur’an,
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jangan tanya kepada siapapun tentangnya lika
tidak terdapat dalam al-Qur’an, maka ikutilah-
Sunnah Rasulullah SAW.” -

Atas dasar nash dan sikap para sahabat dan
tabi’in, maka bagi seluruh kaum Muslimin mutlak
diperlukan mengetahui ifmu hadits dan kandungan
al-Sunnah. Dalam wuraian berikut, penulis akan
mencoba memberikan beberapa uraian mengenal
buku-buku yang berkaitan ilmu hadits dan Sunnah
Rasullah SAW 25)

Tidak diragukan, bahwa shahabat yang mende-
ngar langsung ucapan Rasulullah SAW dan hidup
bersamanya, mengambil dan mengetahui apa-apa
yang datang dari Rasulullah SAW. Karena itu para
shahabat ini sudah tentu akan menjadi sumber
periwayatan hadits yang paling terpercaya, selain
menjadi sumber ilmu hadits. Ummat Islam setelah
generasi mereka, tidak akan dapat menyerap ha-
dits kecuali dari mereka.

Kemudian timbul satu persoalan, bagaimana
para shahabat mentransformasikan Sunnah?

Dalam sejarah, pada mulanya Rasulullah SAW
melarang shahabatnya menulis hadits. Motifnya
jelas, yaitu agar warisan al-Qur’an murni semurni-
murninya secara terfulis. Namun, setelah itu Nabi
Muhammad SAW secara khusus mengizinkannya,
Kemudian memerintahkan secara umum. Pada
mulanya Nabi mengatakan :

“Jangan tulis dariku, sigpa yang menulis dari-
ku selain al-Qur'an, maka hapusiah. Menceritera-
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kan apa-apa yang dariku diperbolehkan. Barang
siapa berdusta dengan sengaja terhadapku, maka -
dia ditempatkan di dalam neraka.” (HR. Muslim)}

Abdullah bin Amru adalah penulis hadits di
zaman Rasulullah SAW. Rasulullah membiarkan-
nya terus menulis hadits. Malah ia mengatakan,
“Tulislah, maka demi Dzat yang diriku dalam geng-
gaman-Nya, tidak ada yang keluar darinya - sam-
bil mengisyaratkan ke mulutnya ~ kecuali benar.”

Dan pada Yaum al-Fath (hari Pembukaan)
Nabi menyatakan, “Tulislah bagi Abu Syah.”
Ini merupakan perintah dan idzin umum bagi
ummat Islam dalam menulis hadits Rasulullah SAW

Di zaman Rasulullah SAW Sunnah lebih ba-
nyak dihafal daripada ditulis. Ini adalah kenyata-
an yang tak--dapat diingkarl. Tapi penghafalan
hadits tersebut terjamin keutuhannya dengan
alasan sebagai bertkut ;

1. Rasulultah SAW dalam memantapkan ucapan-
nya biasa mengulangi sampai tiga kali.

2. Para shahabat biasa terdidik "dengan kejujuran
dan selalu menjaganya, serta sangat takut me-
lakukan perbuatan dusta,

3. Di zaman shahabat kedustaan sesuatu yang
menyangkut dirdi Nabi mudah diketahui, se-
bab semua perbuatan Nabi diamati oleh orang
banyak dan banyak shahabat yang selalu me-
nyertai Nabi kemanapun Nabi pergi.

4. Kekuatan hafalan yang mengagumkan pada
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orang Arab yang tak ada bandingannya. Ini

menjadikan kredebilitas shahabat dalam meng- -

hafal Sunnah tidak diragukan.

Sepeninggal Rasulullah SAW, orang mulai
secara intensif menulis apa yang mereka ketahui
dan dengar dari Rasulullah SAW. Orang yang
memperhatikan hal ini tidak sulit menemukan
bukti-buk tinya.

Misainya, Ali menyatakan bahwa dia memiliki
lembaran-lembaran tertulis mengenai hadits Ra-
sulullah SAW. Dan Abdurrahman bin Abdullah
bin Mas’ud memiliki satu Kitab vang berisi hadits-
hadits Rasulullah SAW, dan ia bersumpah bahwa
Kitab tersebut tulisan ayahnya langsung.

Sa’id bin Jabir menceriterakan, Suatu ketika
ia berjalan bersama Ibnu Abbas, lalu dari Jbru
Abbas ia mendengar sebuah hadits dan langsung
menulisnya ‘di atas kendaraannya. Setelah turun
ia menyalinnya dengan baik.

Abdurrahman bin Abu al-Zanad menceritera-
kan dari bapaknya, ia berkata, “"Kami menulis
tentang yang halal dan yang haram, sedangkan
Ibnu Syihab menulis apa saja yang ia dengar dari
Nabi. Maka ia dikenal sebagai orang yang paling
banyak tahu.

Hisyam bin Urwah menceriterakan dari bapak-
nya, katanya Kitab kumpulan haditsnya terbakar
pada masa pemerintahan Yazid

Keadaan seperti itu berlangsung terus sampai
datang Umar bin Abdwl Aziz (awal tahun 100 H)
mengeluarkan perintah kepada pegawai dan amir-
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amirnya serta ulama-ulama Islam supaya menyu-
sun Sunnah dengan sistematik dan sempurna. -
Antara lain Surat Perintah yang ditujukan kepada
pegawainya di Madinah, Abu Bakar bin Muham-
mad bin Hazm. Dalam surat tersebut antara lain
disebutkan, “Perhatikan setiap hadits Rasulullah
SAW dan tulislah. Sebab, aku khawatir kehilang-
an kekayaan ilmu dan ulama.”

Sesuatu yang tidak bisa dibantah ialah, bahwa
abad ketiga Hijriyah merupakan abad keemasan
dalam penulisan hadits. Hal ini dibuktikan dengan
bermunculannya para peneliti, penyaring, pengum-
pul dan penyusun hadits.

Sebagai hasil dari kesungguhan yang menga-
gumkan ini, para ulama mampu mengklasifikasikan
setiap hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah
SAW. Mereka mampu menentukan setiap hadits :
shahih, hasan, dhaif, maudhu’, munkar, syadz,
munqgathi’, mursal, mu'allal dan lain sebagainya.

Klasifikasi dan penentuan ini dilakukan dengan
sangat teliti. Sehingga orang vang tidak banyak
memiliki ilmunya tidak mudah dapat melakukan-
nya.

Berikut beberapa penjelasan ringkas tentang
jenis-jenis hadits.

1. Shahih, ialah hadits yang rawinya tidak
tercela, sanadnya tidak terputus, tidak ber’illat,
tidak syadz, tidak bertentangan dengan yang lebih
kuat, dan ma’nanya tidak bertentangan dengan
al-Qur’an dan hadits mutawatir.
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Sedangkan hadits-hadits yang tidak tergo-
long shaghikh karena ada cacat tertentu, antara
lain disebut hadits Frursal, — hadits yang diriwayat-
kan tabi’in dengan tidak melalui shahabat, mun-
gathi’, — hadits yang gugur seorang rawi atau dua
dalam sanadnya selain dari sghabat atau tabi'in
Mu’dhal, —- hadits yang diriwayatkan oleh rabi’it-
tabi’in dengan tidak melalui tabi‘in. Syadz, — ha-
dits yang bertentangan dengan hadits yang lebih
kuat. Mu’allal, — hadits yang mempunyai cacat
yang merusakkan kesahannya. '

Ada sifat-sifat tertentu dari perawi hadits
yang membikin rusaknya riwayat hadits, seperti
pendusta, pembuat hadits palsu, lemah hafalan,
tidak dikenal (majhul), jelek hafalan, suka salah,
suka mengubah-ubah dan berbuat bid’ah.

Para ulama hadits menentukan orang yang
dapat diterima riwayat haditsnya ialah orang yang
dinilai sebagai tsigat dan dhabit (terpercaya dan
kuat hafalan), yaitu Muslim yang berakal, baligh,
tidak memiliki sifat fasig, tidak suka melakukan
perbuatan yang tidak etik, tidak pelupa, benar-
benar hafal apa yang diriwayatkannya, dan mema-
hami ma’nanya. Jika salah satu persyaratan ter-
sebut tidak terpenuhi, maka riwayatnya tidak
dapat diterima.

2. Hasan, ialah hadits yang nilai keshahih-
annya sedikit di bawah hadits shahih. Ibnu Shalah
membagi hadits kasan menjadi dua bagian : Per-
fama, hadits hasan vang dalam sanadnya terdapat
perawi yang sedikit tidak begitu terkenal, tapi
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ia bukan pelalai atau banyak melakukan kesalah-
an, juga bukan orang vang diduga pendusta. Se-
dangkan matan haditsnya banyak orang lain yang
meriwayatkannya. Dan hadifsnya sendiri tidak
termasuk syadz dan munkar. Kedua, perawinya
masyhur dengan keiwjuran dan keterpercayaannya,
tapi tidak sampai ke peringkat shahih dalam hal
hafalan dan kekuatan hafalannya. Juga tidak ter-
masuk dalam kategori munfarid dan munkar.
Dan matannya tidak termasuk syvadz dan mu'allal

Jumhur ulama berpendapat, hadits hasan dapat
. dijadikan hujjah seperti hadits shahih. Antara lain
vang mengatakannya, Khathabi Dan pada umum-
nya ulama figh menggunakan hadits kasan dalam
memperkuat pendapatnya, di samping hadits
shahih.

3. Dha’if, ialah hadits yang tidak memenuhi
syarat-syarat .sebagai hadits shahih atau hasan.
Termasuk dalam hadits dha’if falah hadits maqlub,
syadz, mu'allal, mudhtharib, munqgathi’, mu’dhal,
dan lain sebagainya.

4. Maudhu; ialah ciptaan para pendusta
yang diakukan sebagai hadits dari Rasulullah SAW,
Hadits maudhu’ ini merupakan riwayat paling bu-
ruk.

Syaikh Abu Muhammad al-Juaini, ayah Imam
al-Hargmger mencap kafir orang yang membuat-
buat hadits dan mengakunya sebagai dari Rasulul-
lah SAW dengan sengaja dan dia tahu bahwa itu
dusta. Dalam sebuah hadits murawatir Rasulullah
SAW bersabda :
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"Barangsiapa membuat-buat dusta tentang aku
dengar sengaja, maka telah dipersiapkan baginya .
satu tempat di neraka.” .

Sebagian orang ada yang beranggapan boleh
melakukan pemalsuan hadits dengan alasan mela-
kukan kebohongannya itu untuk kepentingan
Nabi, bukan mendustakan Rasulullah. Mereka bah-
kan tidak sekedar membuat dusta, tapi juga meng-
halalkan dan memperbolehkan perbuatan dusta-
nya. Perbuatan mereka itu sangat kufur dan meru-
pakan penghancuran besar-besaran terhadap syari’
at. Mereka pasti dikutuk oleh Allah, Malaikat-Nya
dan semua manusia.

Siapa yang mengetahui tentang kepalsuan
sebuah hadits, ia tidak boleh menceriterakannya
sebagai hadits Rasulullah SAW, kecuali ia menyer-
takan penjelasan tentang kepalsuannya. Peringatan

ini berlaku untuk segala macam hadits, baik yang
menyangkut hadits hukum, kisah, targhib, tarhib
dan lain sebagainya. Ini bedasarkan hadits Rasulul-
lah SAW yang diriwayatkan oleh Samwrah bin
Jandab dan Mughirah bin Syu'bah. Rasulullah
SAW bersabda ;

“Siapa yang menceriterakan dari aku dengan
sehuah hadits yang dia tohu bahwa itu dusta,
maka ia termasuk salah seorang pendusta.” (HR,
Muslim)

Larangan ini berlaku bagi seseorang vang me-
ngetahui sendiri kepalsuan dan kemaudhu’an ha-
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dits tersebut, atau orang yang tidak mengetahui-
nya sendiri, karena dia bukan ahli hadits, tapi
ia tahu dari ulama yang terpercaya. Dibolehkan
jika menceriterakannya disertai dengan penjelas-
an kemaundhu’annya. Karena dengan penjelasan-
nya itu dapat menghilangkan kesan bahwa yang
dikatakannya sebagai hadits dari Rasulullah SAW,

Kepalsuan hadits dapat diketahui melalui
beberapa sisi, antara lain melalui penjelasan-pen-
jelasan para kritikus hadits yang sangat dalam
pengetahuannya tentang seluk beluk hadits dan
permasalahannya. Misalnya melalui pernyataan
tentang kemaudhu’annya, sebagaimana diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dalam Tuarikh al-Ausath, dari
Umar bin Shabah bin Imran al-Tamimi, ia berkata ;
”Aku palsukan hadits khutbah Rasulullah SAW.”
Juga seperti pernyataan Maisarah bin Abdi Rabbah
al-Farisi bahwa ia telah membuat hadits palsu
tentang keutamaan al-Qur’an. la telah membuat
hadits palsu sebanyak 70 hadits. Selain al-Tamimi
dan ql-Furisi, pembuat hadits palsu lainnya ialah
Ishmah Nuh bin Maryam yang terkenal dengan
sebutan Nuh al-Jami’, ia telah membuat hadits
palsu atas nama Ibnu Abbas dalam masalah ke-
uiamaan surat-surat dalam al-Qur’an.

Kepalsuan hadits ini juga dapat diketahui
dengan adanya pernyataan perawi yang menun-
jukkan kepalsuannya. Misalnya, ia menceriterakan
sebuah hadits yang dia katakan dari gurunya.
Ia menyebut tentang tanggal kelahirannya, Tapi
seteiat dicek, ternyata si perawi hadits palsu ter-
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sebut lahir setelah orang vang dia sebut sebagai
gurunya itu wafat, atau gurunya meninggal pada .
waktu ia masih anak-anak _yang belum pantas
menerima riwayat hadits. Hal seperti ini pernah
tejadi pada Ma'mun bin Ahmad al-Harwa. Dia,
katanya, mendengar sebuah hadits dari Hisyam
bin Ammar, Kemudian Hafizh Ibnu Hibban menge-
ceknya. Setelah dilakukan pengecekan secara te-
liti, temyata Ma'mun bin Ahmad al-Harwa masuk
negeri Syam pada tahun 250 H. Sedangkan Hi-
svam, yang kata dia meniwayatkan hadits tersebut
kepadanya, meninggal pada tzhun 245 H. Jadi
tidak mungkin hadits tersebut diriwayatkan dari
Hisyam kepadanya.

Selain dari pernyataan pemalsu sendiri, hadits
maudhu’ dapat diketahui melalui beberapa alasan
tertentu yang berkaitan dengan perawi atau orang
yang meriwayatkan kepadanya, atau kedua-dua-
nya. Misalnya apa yang diriwayatkan oleh Saif
bin Umar al-Tamimi. la berkata : "Aku di sisi
Sa'ad bin Thuref. Tiba-tiba anaknya datang dengan
menangis, Thuref bertanya : “Mengapa kamu
menangis?” Jawab anaknya @ “Guru telah memu-
kulku.” Ta lalu berkata : ”Akan aku hinakan mere-
ka hari ini, sebab Akramah dari Tbnu Abbas —
dalam hadits marfu’ ~ menceriterakan kepadaku :
"Guru anak-anak kamu itu adalah orang jelek di
antara kamu, mereka tidak menyayangi anak ya-
tim dan tidak menyantuni fakir miskin. Ibru Mu’-
ayyan wmengatakan tentang Thuref, la sebagai
orang yvang tidak boleh terima niwayatnya.” Akan
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halnya orang vyang menceriterakan kepadanya,
vaitu Sagif bin Umar, kata hakim, "*la diduga keras
seorang zindig, dan dalam rlwayatnya ia tidak
dapat dipercaya.”

Contoh lain dalam masalah ini seperti dilaku-
kan oleh Muhammad bin ’Akasyah al-Karmani.
la sebagai pemalsu hadits tentang hisbah. Pada-
nya pernah dikatakan : Satu kaum mengangkat
tangannya ketika ruku’ dan bangun dari ruku’,
bagaimana pendapat Anda?” Ia berkata : “Telah
menceriterakan kepada kami, Abdullah bin al-
Mubarak dari Yunus bin Yazid dari Zuhri dari
Salim bin Abdullah bin Umar dari bapaknya,
ia berkata : “Berkata Rasulullah SAW : Siapa
yang mengangkat tangannya ketika ruku’, maka
tidak ada shalat baginya (tentu kata-kata tersebut
sangat dusta).” Padahal, riwayat yang dikeluarkan
oleh al-Zuhri-sangat jelas kepastian mengangkat
tangan ketika ruku’ dan ‘i‘tidal, sebagaimana di-
sebut dalam Kitab al-Muwaththa’ dan kitab-kitab
lainnya. 26}

Kepalsuan suatu hadits selain” dapat diketahui
dari orang yang meriwayatkan, juga dapat dike-
tahui dari riwayat itu sendiri. Misalnya, riwayat
itu tidak masuk akal kalau keluar dari Nabi Mu-
hammad SAW. Ketidak logisan yang menjadi
bukti kepalsuannya terjadi karena kekacauan
lafazh atau ma'nanya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan : Apabila
dalam satu hadits terdapat Hal-hal yang tidak
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masuk akal, dalam ma’nanya, kalau ia keluar
dari Nabi, maka ia jelas hadits maudhu’ meski
tidak mencakup kejanggalan lafuzh, Sebab, seturuh
ajaran Islam mengandung kebaikan, Kejanggal-
an dan ketidaklogisan sudah pasti ada unsur Ke-
burukan, Adapun kejanggalan lgfazh saja tidak
berarti harus maudhu’, sebab mungkin saja seorang
perawi mencerit' akannya secara ma 'nawi, lalu
lafazhnya berubah karena pengucapannya tidak
tepat (fashih), Tapi, kalau lafazh yang tidak tepat
mengucapakannya itu dikatakan sebagai lafazh
dar Nabi, itu jelas dusta.

Ibnu Jauzi mengatakan, "Hadits munkar itu
menjadikan bulu kuduk penuntut ilmu berdiri.
Dan umumnya hati nurani mereka menolaknya.”

Sedangkan Jbru Hejar mengatakan "Di antara
kepalsuan hadits adalah riwayat yang disebabkan
seperti apa.-yang dikatakan al-Khatib, dari Abu
Bakar bin al-Thayib, “Pada umumnya tanda-tan-
da yang menunjukkan kepalsuan sebuah hadits
jalah jelas-jelas kekacauannya, serta tidak dapat
dipertemukan dengan dilalah (petunjuk) gath’
atau Sunnah Mutawatir dan ijma’. Tapi perten-
tangan pengertian vyang dapat dipertemukan,
tidak termasuk dalam kategori janggal. Termasuk
dalam kategori janggal ialah adanya pernyataan
atau penjelasan para perawi mutawaqtir, Khabar
tentang persoalan hebat tapi perawinya hanya se-
orang, keterlaluan dalam ancaman terhadap per-
soalan kecil atau janjijanji yang sangat besar dalam
masalah remeh. Berkenaan dengan ini seringkali
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terjadi dalam ceritera-ceritera aneh dan sejenis-
nya.”

Suyutrhi mengatakan, "Di-antara sebab-sebab
terjadinya pemalsuan hadits adalah, kalau perawi-
nya dari golongan Rafidheh dan riwayatnya ber-
kenaan dengan keutamaan Ahli Bait.”

Contoh hadits yang bertentangan dengan akal
adalah seperti yang dirwayatkan oleh al~fuuzivah
dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayah-
nya dari kakeknya, sebagai hadits marfu” mengata-
kan, “Sesungguhnya perahu Nabi Nuh thawaf
* di Baitullah sebanyak tujuh kalai dan shalat di
sisi magam Ibrahim dua raka’at.” Ini adalah dari
kandungan kata-kata Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam. Dan telah ditetapkan darinya melalui
jalan lain di dalam al-Tahzib (Jilid V1 hal. 179)
dari Sgji dari Rubayya’ dari al-Syafi'i berkata,
"Dikatakan 'Igepada Abdurrgahman  bin  Zaid ,
"Telah menceriterakan kepadamu dari ayahmu
bahwa Nabi Muhammad bersabda, ”Sesungguhnya
perahu Nabi Nuh thawaf di Baitullzh sebanyak
tujuh kali dan shalat di maqgam Ibrahim dua raka’-
at.” Abdurrahman bin Zaid menjawab, “Betul.”
Padahal ia tahu bahwa berita itu tidak masuk
akal. Sehingga Syafi’i berkata, sebagaimana dikutip
dalam al-Tahdzib, "Seorang laki-laki telah menye-
butnya kepada Malik sebagai hadits mungathi’
la berkata, "Pergilah kepada Abdurrahman bin
Zaid yang menceriterakan kepadamu dari ayahnya
dan dari Nuh.”

Akan hainya yang menjadikan pendorong
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para pendusta untuk membuat hadits palsu antara

lain karena mereka dari kalangan orang zindig -
yang akan merusak agama. Mereka melakukan

pemalsuan tersebut dikarenakan di hatinya memen-

dam rasa dengki kepada Islam dan kaum Muslimin.

Mereka berpura-pura menjadi Muslim, padahal

sebenarnya mereka munafig tulen.

Hammad bin Zaid berkata, "Orang-orang
zindig telah memalsukan hadits sebanyak 14.000.
Misalnya Abdul Karim al-Auja yang telah dibunuh
oleh Muhammad bin Sulaiman al-Abbas, Gubernur
Bashrah sesudah 160 tahun kekahalifahan al-
Mahdi. Ketika ia akan dipenggal kepadanya ia
mengatakan telah memalsukan hadits sebanyak
4,000 hadits. Dia juga mengakui terus terang
telah menghalalkan apa yang diharamkan Islam
dan mengharamkan apa yang dihalalkan. Sama se-
perti Abdul Karim bin Abu al-Auja, Bayan bin
Sam’an al-Nahdhi dari Bani Tamim. la munculdi
Irak dengan membawa ajaran sesat berupa pe-
nuhanan Ali. Kemudian ia dibunuh oleh Khalid
bin Abdullah al-Quisri dan bangkainya dilempar
ke dalam api.

Pemalsu hadits lain adalah Muhemmad bin
Sa’id bin Hassan al-Asadi al-Syami. Berkenaan de-
ngan ini Imam Ibnu Hambal berkata, "la dibunuh
oleh Abu Ja'far al-Manshur, karena dia seorang
zindig dan pembuat hadits palsu.

Ahmad bin Shalih al-Mishri menceriterakan,
»Seorang zindig dipancung lehernya karena ia
memalsu hadits sebanyak 4.000 buah.
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Pada umumnya orang-orang yang suka memal-
su hadits terdiri dari orang-orang zindig.

Hakim Abu Abdullah meriwayatkan, "Sese-
orang meriwayatkan kepada sebuah hadits, kata-
nya dari Anas sebagai hadits marfu’ Isi hadits
berbunyi, “Saya adalah pamungkas para Nabi,
tidak ada Nabi sesudah aku, kecuali yang dikehen-
daki Allah.”” la mengatakan, “Kekecualian ini me-
rupakan hadits palsu dari seseorang zindig dan
atheis yang mengaku menjadi Nabi.

Selain orang zindig, pemalsuan hadits juga
" dilakukan oleh orang yang mendewakan pendapat-
nya sendiri. Orang semacam ini cenderung memal-
su hadits dengan tujuan membela dan memperkuat
pendapatnya yang tidak mempunyai dasar Qur’an
dan hadits. Seperti orang-orang Khithabivah dan
Rafidhah serta kelompok-kelompok semacamnya.
Abdullah bin' Yazid al-Muqri mengatakan, “Per-
nah terjadi seorang laki-laki ahli bid’ah, ketika ia
bertaubat dari kebid’ahannya mengaku telah me-
malsukan banyak hadits untuk menunjang penda-
patnya.” .

Hammad bin Salamah berkata, Seorang
Syaikh dari golongan Rafidhah menceriterakan
kepadaku, bahwa dia sering berkumpul dengan
kelompoknya untuk membuat hadits palsu.”

Selain itu, seorang tukang dongeng juga ter-
masuk yang paling gemar memalsu hadits untuk
menunjang ceriteranya supaya mendatangkan reze-
ki. Pada umumnya mereka menarik simpati umum

138



dengan cara menceriterakan peristiwa-peristiwa
aneh dan mengagumkan,

Misalnya Abu Hatim al-Basti menceriterakan,
”Ia ketika masuk Masjid melihat seorang pemuda
berdiri sehabis dia melakukan shalat dan berkata,
"Abu Khalifah berceritera kepada saya, dari
Syuw’bah bin Qatadah dari Anas. Terus ia. menye-
but sebuah hadits, Abu Hatim berkata, katanya,
"Ketika ia menyelesaikan ucapannya saya me-
manggilnya, kemudian saya menanyakan kepada-
nya, “Apakah kamu melihat Abu Khalifah? Ia
menjawab, “Tidak.” Seterusnya aku bertanya,
"Bagaimana kamu dapat meriwayatkannya |
padahal kamu tidak melihatnya?” Ia berkata,
"Pembicaraan kami dari kurangnya kehormatan.
Saya hafal isnad ini, tapi setiap saya mendengar
sebuah hadits, lalu saya menggabungkannya
kepada isnad.ini.”

Lebih aneh lagi seperti yang diriwayatkan
oleh Ibnu alJauzi dengan isnad kepada Abu Ja'far
bin Muhammad al-Thayalisi, ia berkata, "Suatu
hari Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Mu'ayyan
Shalat di Masjid Rashfeh. Kemudian seorang tu-
kang dongeng berdiri. la mengatakan, “Ahmad
bin Hambal danYahya bin Mu 'ayyan menceritera-
kan kepada kami, mereka berkata, "Abdurrazaq
berkata, dari Mu'ammar dari Qatadah dari Anas,
ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
»Siapa yang membaca Lailaha illa Allah, Allah
menjadikan setiap kata seekor burung, paruhnya
dari emas, bulunya dari maran.” la membuat
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berita semacam imni dari 20 kertas. Kemudian
Ahmad bin Hambal memandang Yahya bin Mu'-
ayyan dan Yahya bin Mu'ayyan juga memandang
Ahmad bin Hambal, seraya berkata, Kamu ceri-
terakan hal itu?” la menjawab, "Demi Allah, saya
baru mendengar sekarang ini.” Ketika tukang
dongeng tersebut menyelesaikan ceriteranya, lalu
ia mengambil pemberian orang sebagai upah men-
dongeng. Kemudian ia menunggu sisanya. Yahya
binMu ‘ayyanmemanggilnya dengan isyarat tangan-
nya. la datang karena menyangka akan mendapat
" pemberian apah dongeng. Yahya kemudian berta-
nya kepadanya, “Siapa yang meriwayatkan ceri-
. tera tersebut?”’ Ia menjawab, "Ahmad bin Hambal
dan Yahya bin Mu ayyan. Yahya terkejut seraya
berkata,”Saya Yghya bin Mu'ayyan dan ini Ahmad
bin Hambal. Kami sama sekali tidak pernah men-
dengar hadits tersebut, apa lagi meriwayatkan
kepadamu.” Ia berkata, "Memang saya sclalu
mendengar bahwa Yahyva bin Mu'ayyan adalah
orang yang paling dungu, saya baru yakin sekarang
ini, tampaknya tidak ada di dalamnya Yahya
bin Mu'ayan dan Ahmad bin Hambal selain engkau
berdua.” Kemudian AAmad bin Hambal meletak-
kan lengan bajunya di mukanya seraya berkata,
"Tinggalkan dia dan berdiri.” sepertinya ia meng-
eiek keduanya.”

Pada umumnya tukang dongeng tersebut
terdiri dari orang-orang bodch tapi berlagak pin-
tar, kotor dan merusak ummat.
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Faktor lain yang mendorong orang membuat
hadits palsu ialah ulama-ulama jelek yang suka
menukar agama dengan dunia, menjilat penguasa
dengan cara membuat fatwa palsu, dan ucapan
tipuan yang diakukan sebagai perkataan Nabi atau
hukum Islam. Mereka lakukan semua itu semata-
mata karena memuaskan nafsu pribadi, membela
kepentingan politik dengan cara penyembunyi-
kan petunjuk.

Hal seperti ini pernah dilakukan oleh Ghi-
vats bin Ibrahim al-Nakha'i seorang pendusta
jahat, sebagaimana dinyatakan oleh tokoh ahli
kritik hadits Yafiya bin Mu'ayan. la telah membuat
hadits palsu tentang burung dara untuk menjilat
kepada Khalifah al-Mahdi yang menggemari dan
suka bermain-main dengan burung dara.

Ia juga pernah menjilat Amir al-Mu'minin al-
Rasyvid dengan membuat hadits palsu untuknya.
Ia mengatakan, “Rasulullah SAW pernah mener-
bangkan burung dara.” Ketika hadits palsu terse-
but disampaikan kepada Amir al-Mu'minin, al-
Rasyid mengusirnya seraya membentak, “Keluar
kamu.” )

Seperti halnya Ghiyats, Mugatil bin Sulaiman
al-Balkhi, salah seorang Mufassir, juga pernah

melakukan pendekatan kepada Khalifah.

Abu Ubaidillah, salah seorang Menteri dalam
kekhalifahan al-Mahdi menceriterakan, " Al-Mahdi
berkata kepadaku, “Bukankah kamu mendengar
apa yang dia katakan? Maksudnya yang dikatakan
Mugqatil. la mengatakan, “Jika engkau mau, aku
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akan buatkan hadits palsu yang disandatkan ke-
pada Ibnu Abbas.” Aku jawab, "Tidak perlu.”

Pemalsu hadits paling jahat dan berbahaya
jalah yang dilakukan sekelompok orang yang
mengidentikkan dirinya sebagai ahli tashawwuf
dan zuhud, Mereka terbiasa membuat hadits palsu
dalam hal tgrghib dan tarhib (menggembirakan
dan menakuti), karena menginginkan pahala be-
sar dari Allah. Dan menurut anggapan mereka
dapat mendorong orang beramal shalih dan me-
ninggalkan maksiat. Padahal sebenarnya mereka
. telah melakukan kerusakan, bukan perbaikan.

Pada umumnya orang yang tertarik kepada
hadits semacam itu terdiri dari orang-orang vang
" sangat menyukai kezuhudan dan perbaikan pri-
badi.

Sebagian mereka yang tertarik tersebut dikare-
nakan ketidaktahuannya dalam seluk beluk hadits.
Pada umumnya mereka terlalu berbaik sangka
(husnu zhann) dan karena keluguannya. Mereka
selalu memandang benar terhadap apa vang dide-
ngarnya. Tidak suka melakukan koreksi lebih jauh.
Tentunya orang yang tertarik semacam itu tidak
terlalu besar dosanya, dan tergolong pelanggaran
ringan.

Tetapi si pembuat hadits paisu, apapun motif-
nya, tetap sangat berbahava, mengingat keadaan
mereka tidak banyak diketahui orang. Seandainya
tidak ada tokoh-tokoh yang ikhlas karena Allah;
orang-orang vyang aktif membela agama Allah,
mempertahankan Sunnah Rasulullah, menghabis-
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kan umurnya untuk meneliti hadits-hadits palsu
dan shahih, andaikata tidak ada ulama-ulama
hadits tersebut, niscaya persoalan hadits akan
menjadi kabur, bercampur aduk antara ulama dan
orang bodoh, Akibatnya tentu akan hilang keper-
cayaan kepada hadits Rasuluflah SAW.

Karena itu para ulama hadits tersebut menen-
tukan dasar-dasar kritik hadits, dan meletakkan
ilmu kritik hadits sebagai bagian dari ilmu Mush-
thalah Hadits. llmu inilzh jalan terbaik dan terte-
liti dalam pembuktian historis tentang kebenaran
dan kepalsuan sebuah hadits.

Mereka adalah orang-orang yang sangat berjasa
dalam melestarikan kebenaran agama. Dan mercka
adalah orang-orang yang mendapat derajat tingg
di dunia dan akhirat.

Abduliah al-Mubarak pernah ditanva, "Bagai-
mana dengan hadits palsu ini?” Ja menjawab,
»Ahli hadits akan selalu bertahan terus dalam
menjaga kemurnian hadits. Dan Allah berfirman :

298 17} w o0 et o ,
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“Sesungguhnya Aku menurunkan peringatan
ini dan Aku akan menjaga.” (QS, al-Hijr @ 9)

Hadits maudhu’' (palsu) yang terkenal adalah
hadits yang diriwayatkan oleh Ubay bin Kaab
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sebagai hadits marfu’ yang berkenaan dengan
keutamaan surat-surat dalam al-Qur’an. Sebagian-
nya dikutip oleh beberapa orang Mufassir seperti
Tsa’labi, al-Wahidi, Zamahsyari dan Baidhawi,
mereka telah melakukan kesalahan besar dalam
menggunakan hadits.

Namun Hafizh al-Iragi berkata, ”Tapi di antara
mereka yang sanadnya paling jelas adalah orang
yang terdahulu.” Maksudnya Tsa'labi dan al-
Wahidilah yang paling ringan kesalahannya. Sebab,
iz berusaha menjelaskan sanad-sanadnya. Dan
kita tidak boleh berdiam diri dalam hal ini. Tetapi
jika sanad-sanadnya tidak jelas, dan diungkapkan
dengan bentuk pasti, maka ini jelas merupakan
kesalahan besar.

Sebagian besar hadits-hadits palsu merupakan
perkataan yang dibuat oleh orang yang memang
profesinya membuat hadits palsu. Sebagian ada
yang dibuat oleh para ahli hikmah, penyair dan
semacamnya. Mereka kemudian merakitnya dengan
sanad-sanad yang mereka reka dan disambung-
sambungkan kepada Nabi Muhammad SAW, se-
hingga memberi Kkesan bahwa itu merupakan
ucapan atau perbuatan Nabi,

Jika kita amati, maka pada umumnya para
pembuat hadits palsu tersebut terdiri dari orang-
orang murtad, kafir, munafiq, dungu dan sejenis-
nya. Pada umumnya mereka juga bertujuan meru-
sak sunnah dan kitab-kitabnya seperti Shakih
Bukhari dan Kutub al-Sittah.
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Tetapi mereka itu adalah orang-orang sesat
yang tak tahu malu, khianat tak tahu ilmu, lacur
tak tahu batas. Mereka tiada henti-hentinya mem-
propagandakan hadits-hadits palsu tersebut, sehing-
ga orang awam membenarkan kedustaannya dan
mengikuti kebohongannya.

Akhirnya, perlu di sini dijelaskan bahwa
para Mutakhashshish (spesilis) idlmu hadits me=
ngatakan, mengetahui hadits-hadits maudhu’ terse-
but merupakan fardhu kifayah. Dia harus yakin
menguasai permasalahan secara sempurna. Sedang-
kan orang Islam biasa — bukan spesialis hadits -
yang diperlukan adalash satu keyakinan bahwa
hadits-hadits tersebut telah diteliti secara cermat
dan sempurna oleh para ahli hadits yang benar-
benar menguasai. Karena itu ia harus merasa puas
terhadap yang mereka sampaikan kepadanya dari
natijah (hasd) penelitian para ulama tersebut.
Persoalan kedua yang perlu diperhatikan olehnya
adalah studi tentang sunmnah tsabitah (yang sudah
pasti kebenarannya) dari Rasulullah SAW. Jika
hadits-hadits tersebut tidak. mencapai derajat
shahik (tetapi ia merupakan hadits yang tsabit)
maka diperbolehkan mengamalkannya, sesuai
dengan kemampuan seorang Muslim. Setiap Muslim
mempunyai kedudukan, keadaan, kesempatan dan
kemampuannya sendiri. Maka ambillah sesuai
dengan kadarnya, dengan syarat tidak mempenga-
ruhi pemahamannya terhadap al-Qur’an.

Kadang-kadang seorang Muslim merasa mudah
membaca dan menghafal hadits-hadits yang dihim-
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pun oleh Nawawi yang terkenal dengan Matan
Arba’in al-Nawawiyagh dan merasa kesulitan mem-

baca dan menghafal yang lainnya. Sedangkan
Muslim lain, merasa mudah membaca al-Adzkar

al-Nawawi, Riyvadhu al-Shalihin, bahkan ada vang
mampu membaca kedua-duanya.

Ada pula yang merasa patut membaca Hida-
vah al-Bari fi Tajrid al-Bukhari, Jami’ al-Ushul
Ii Ahadits al-Rasul dan Majma’ al-Zawa’id.

Jika para ahli hadits ada, maka upaya mem-
perdalam hadits merupakan amal sunnah yang
- sangat terpuji.

Uraian tersebut berkaitan dengan nash-nash
., {teks) Sunnah. Sedangkan yang berkaitan dengan
ilmu hadits, kadang-kadang seorang Muslim mencu-
kupkan kepada apa vang telah diuraikan di atas,
dan kadangkadang ia suka meperluasnya, Sedang-
kan kitab-kitab yang berkaitan Mushthalah Hadits
banyak sekali. Antara lain, yang tergolong kitab
Mushthalah Hadits modern, adalah Kirabu al-
Sunnah wa Makanatuha fi Tasri’ al-Islami, sebuah
kitab yang ditulis oleh Dr. Mushthafa al-Siba’i,
yang berisi jawaban tuntas dan pembelaan terhadap
serangan musuh-musuh iIslam yang memerangi
Sunnazh Rasulullah SAW. Dan ada yang tergolong
Klasik, ada pula yang merupakan himpunan se-
perti al-Jami’ al-Munsiq, kitab al-Syaikh Thahir
al-Jaza'iri, al-Qasimi, selain itu ada yang disusun
secara ringkas, seperti Mugaddimah Ibnu Shalah.

Paling tidak seorang Muslim yang aktif dalam
gerakan Islam, berkaitan dengan memahami ma-
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salah hadits, harus membaca Rivadhu al-Shalihin
dan al-Adzkar. Tetapi jika sama sekali tidak sempat.
mendalami dua kitab tersebut, cukup membaca
dan menghafal al-’Arba ’fn‘a{-.f\fawa'.v.fyah. Siapa
yang berhasil memahami dengan baik kitab Riva-
dhu al-Shalihin dan al-Adzkar, berarti cukup baik
dalam memahami hadits Rasulullah SAW. Tetapi
sebaiknya hal itu diperluas dengan membaca kitab-
kitab lainnya.

Dengan uraian singkat mengenai Sunnah ter-
sebut maka sepatutnya bagi seorang Hizbullah
menjadikan pengetahuannya tentang Sunnah se-
bagai bagian dari kehidupan pemikirannya.

Dan itulah langkah-langkah yang tertuang
dalam buku ini, sebagai upaya mengutamakan
sesuatu yang seharusnya diketahui sebagai per-
bekalan dasax pengetahuan scorang Muslim.

Semoga apa yvang kita perhatikan tersebut men-
Jadi kenyataan dan menjadikannya sebagai amal
kaum Muslimin. Tapi sayangnva sebagian mereka
ada yang memperhatikan sebagian ilmu tersebut
dan melalaikan sebagiannya. Upaya kita dalam bu-
ku ini adalah mengamalkan Islam secara utuh.

Jika kita berhasil dalam masalah ini, diharap-
kan akan mendapat banyak kebaikan. Semoga
Allah SWT tidak menyia-nyiakan amal keba-
jikan kita.
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ILMU USHUL FIQH

Kitabullah dan Sunnaturrasul telah menjelas-
kan segala sesuatu. Tapi dalam penjelasannya ada
yang tidak gamblang, maksudnya untuk menang-
kap artinya diperlukan penelaahan dan pendalam-
an lebil jauh dengan menyertakan ilmu-ilmu lain.
. Lalu kaidah apa saja yang harus digunakan untuk
memahami penjelasan-penjelasan yang terdapat di
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, agar pemahaman
tersebut sampai kepada sasarannya?

Ilmu Tafsir dan ilmu al-Qur’anlah yang dapat
mengantarkan seseorang untuk memahami al-
Qur'an secara-benar terhadap berbagai masalah
manusia, teoritis ataupun praktis. Sedangkan
untuk memahami al-Sunnah diperlukan iimu
Hadits, agar pehaman dalam bidang ini benar dan
memenuhi sasarannya pula.

Kitab dan Sunnah menjelaskan kepada manu-
sla apa yang sepatutnya diperbuat oleh manusia.
Lalu, apa kaidah vyang dapat mengantar manusia
untuk memahami hukum-hukum Allah yang ha-
rus dilakukannya secara benar?

Hukum Allah dapat diketahui melalui Ki-
tabullah dan Sunnaturrasul. Sedangkan hukum-
hukum tersebut ada yang mujmal, mufashshal,
‘am, khas, muhkam dan mutasyabih. Kaidah apa
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yang harus digunakan dalam menentukan hukum-
hukum tersebut ? Di dalam Kitabullah juga terda-
pat masalah Nasikh-mansukh, amar dan nahiyu,
serta wa'ad dan wa'id, :

Kaidah apa yang dapat menjelaskan kepada
manusia tentang hubungan semua persoalan ter-
sebut dengan hukum?

Sedangkan Sunngh sendiri ada yang bersanad
shahih, ada yang tidak shahih, dan ada pula yang
diriwayatkan oleh bermacam-macam perawi, Selain
itu ada vang mujmal, mufashshal, “am, khash,
nasikh, mansukh, amar dan nahyu. Kemudian
kaidah apa yang harus digunakan untuk menge-
luarkan hukum dari al~Sunnah?

Al-Qur’an secara lafziii dan ma’nawi diriwayat-
kan dan dicatat oleh banyak orang. Sedangkan
al-Sunnah ada yang mutawatir lafazh dan ma’™-
nanya, dan ada yang hanva mutawatir ma’nanya,
dan ada juga yang asbab al-wurudnya zhanni.
Untuk menentukan semua itu kaidah apa yang
harus digunakan?

Jika terjadi ayat al-Quran yang muthlag
kemudian dikhususkan oleh ©al-Sunnah, keijmal-
an suatu ayat dijelaskan oleh al-Sunnah, al-Qur’an
tidak membicarakannya dan kemudian dibicara-
kan dalam al-Sunnah, atau sama sekali pada la-
hiriahnya antara ayat al-Qur’an dan sebuah hadits
bertentangan, maka patokan apa yang harus di-
gunakan untuk menentukan hukumnya? Dan apa
pula bentuk hukumnya?
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Dan jika dalam al-Qur’an dan al-Sunnah tidak
jelas-jelas disebut, sedangkan seluruh kaum Muslim-
in telah ijma’ dalam satu masalah yang tidak ter-
dapat di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, apa hu-
kum ijma’ dalam masaiah tersebut, apa syarat-
syaratnya, kapan dianggap ijma’, dan apa keduduk-
annya dalam hukum Islam?

Jika terjadi suatu masalah vang tidak ada
nash sharih — dalil yang jelas — kemudian digias-
kan kepada masalah-masalah yang ada nash sharih-
nya, maka bagaimana kedudukan hukum yang
digiaskan tersebut? Bagaimana kedudukan qias

dalam hukum Islam, ketentuan, batas-batas dan
pembahasannya? Dan jika syari’ah diturunkan
untuk memelilhara kepentingan manusia, apa yang
disebut mwshlahalt syariiyvah, apa batas-batasnya,
siapa yang menentukannya dan patokan apa saja
yang harus dip€¢rgunakan?

Bagaimana hukum fatwa shahabat? Bagaimana
kedudukan hukum dari orang sebelum kita vang
terdapat di dalam hukum Islam? Apakah dalam
hukum Islam diperbolehkan adanya istihsan?
Jika ada apakah patokan dasarnya? Bagaimana
dengan ’urf? Dapatkah ia memrpengaruhi hukum?
Jika dapat, apa saja kaidah-kaidahnya?

Apakah seluruh manusia berkelayakan menge-
luarkan hukum-hukum Allah? Jika tidak, maka
siapa yang berhak mengeluarkannya?

Masalah-masalah tersebut semuanya dibahas
di dalam flre Ushul Figh. Oleh karena ia termasuk
ilmu yang sulit dan banyak kaitannya. Maka tidak

150



setiap Mustim dituntut mempelajarinya. Tapi,
meski bagaimana, para Mujahid Da’walt mau tidak
mau harus mempelajarinya, agar ia dapat menge-
tahui sumber-sumber persoalan dan hal-hal yang
berkait dengannya, serta dapat mendudukkan
semud persoalan secara proporsional,

flmu Ushul Figh merupakan neraca figh yang
dapat memantapkan pemahaman ahli figh dan
mencegah Kesalahan dalam beristimbath. Dengan
Ushul Figh dapat menjelaskan istimbath yang
benar dan yang tidak.

Kitab-kitab yang membahas masalah Ushul
Figh ada yang tergolong kitab lama, ada yang ter-
golong kitab baru, seperti karangan Abu Zahrah
dan Wahab Khallaf. Tapi dua kitab Ushul Figh
baru ini ada beberapa hal yang harus menjadi
catatan. misalnya dalam kitab Ushul figh karang-
an Abu Zahrah disebutkan bahwa memelihara
jenggot sebagai tradisi, bukan sunnah yang harus
diikuti, Padahal, lebih dari 20 hadits yang berkait
dengan masalah ini, baik berupa perintah, larangan
ataupun hikmah-hikmahnya. Dan di dalam hadits-
hadits tersebut juga dijelaskan bahwa orang yang
menentangnya dicap sebagai munkar. Selain itu,
seluruzh madzhab empat sepakat tentang keharam-
an mencukur jenggot. Sedangkan yang berkaitan
kitab Ushul Figh Wahab Khailaf, di dalamnya
sering dijumpai penerapan kaidah-kaidah Ushul
Figh terhadap hukum-hukum positif tanpa mem-
bicarakan sama sekali kedudukannya, atau tan-
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pa mengingkarinya. Memang tak diragukan, Wahab-
Khallaf tidak akan membagus-baguskan hukum-
hukum positif tersebut, tapi dengan tidak adanya
pengingkaran dan penjelasan'tentang kedudukan
hukumnya, maka kitab tersebut tidak layak ber-
ada di daiam barisan buku Islam, sehingga orang
tidak menganggap bahwa hukum-hukum tersebut
sebagai hukum positif buatan manusia.

Tetapi meski bagaimana, membaca dua buah
kitab tersebut sangat berguna dan sangat baik,
terutama kalau disertai dengan membaca kitab-
kitab lama.

Kitab-kitab Ushul Figh yang tergolong lama
adalah :
1. Al-Risalah, imam Syafi’i
2. Al-Mustashfa, al-Ghazali, dari madzhab Syafi’i
3. Ushul, al:Baidawi, dari madzhab Hanafi
4, Ushul, al-Sarkahsi, dari madzhab Hanafi
Dan masih banyak lagi kitab-kitab yang ber-
kait dengan masalah ini. Setiap Muslim tidak di-
tuntut untuk menguasai fimu Ushul Figh, kecuali
mereka yang tergolong spesialis dalam hukum
Islam.
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AQIDAH, AKHLAQ DAN FIQH

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa al-Kitab
dan al-Sunnah berisi penjelasan terhadap segala
sesuatu. Tapi dalam penjelasannya tidak diuraikan
secara tematik. Maka di dalamnya tidak terdapat
satu surah khusus yang membicarakan tema ter-
tentu, seperti khusus aqidah, akhlaq, syari’ah
atau dasar-dasar umum. Demikian pula halnya
di dalam a/-Sunnah. Dan inilah antara lain hik-
mahnya. Dalam bab Kemufjizatan al-Qur’an,
Kitab al-Ushul al-Tsalatsah masalah ini telah di-
jelaskan.

Sejak masa Rasulullah SAW terdapat beberapa
orang shahabat yang terkenal dengan kepakarannya
dalam salah satu aspek ajaran Islam. Kemudian
hal ini semakin berkembang, dan beberapa ulama
Muslim mengambil aspek tertentu sebagai spesiali-
sasinya. Akhirnya banyak diantara mereka yang
terkenal dengan pembahasannya dalam masalah
aqidah, akhlaq, tarbiyah, figh dan sebagainya.
Mereka, para spesialis tersebut mendirikan hala-
qah-halaqah  sesuai dengan bidang garapannya
dengan memiliki murid-murid khusus pula. Lalu
halagah-halagah ini berkembang menjadi se-
macam madrasah dalam bidang agidah, akhlag
dan figh. Setiap madrasah melahirkan kitab-kitab
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yang mencerminkan pendapat dan pandangan
jjtihadnya. Dan karena bidang figh merupakan
salah satu aspek ajaran Islam praktis yang sangat
diperlukan manusia, maka kemunculan dan per-
kembangannya sangat menonjol dan meluas,
serta memunculkan banyak ulama.

Para spesialis itu menghimpun dan meng-
inventarisasi berbagai masalah dalam setiap disi-
plin ilmu, membahas berbagai masalah pelik yang
berkait dengan spesialisasi ilmunya, menjawab
berbagai pertanyaan yang diajukan, menolak se-
. gala macam salah faham, dan mendiskusikan
masalah-masalah yang berkembang antara satu
ulama dengan ulama lainnya. Sehingga yang se-
mula jauh berbeda pendapat menjadi dekat, yang
semula belum jelas menjadi jelas, yang semula
masih global (mujmal) menjadi rinci. Mereka men-
jelaskan batas*batas rincian, memperluas atau
meringkasnya. Dan mereka menyusun buku-buku
rujukan. Dalam kitab-kitabnya yang luas dibahas
segala sesuatu yang menyangkut bidang pembahas-
annya. Sedangkan dalam Kitab-kitab ringkasan
hanya dibahas pokok-pokok permasalahan. Kemu-
dian mereka juga memberikan komentar-komentar
dan beberapa catatan pinggir berkenaan dengan
kitab-kitab tertentu. Setiap periode tersusun kitab-
kitab yang sesuai dengan zamannya. Maka setiap
periode bermunculan beratus-ratus kitab dalam
berbagai disiplin ilmu sesuai dengan keperluannya.
Mereka telah meninggalkan khazanah ilmu penge-
tahuan yang tak ternilai harganya dan sekaligus
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merupakan amal baik yang sangat bermanfaat
bagi generasi berikutnya. Tak diragukan lagi ke-.
baikan amal mereka sangat penting terutama bagi
ummat Islam.

Di sana terdapat pula semacam kesepakatan
ummat Islam yang tercermin dalam penerimaan
pendapat imam madzhab, baik dalam bidang agqi-
dah, figh atau akhlag.

Para imam tersebut telah menyampaikan inti
persoalan kepada kita. Mereka mentahqig, mensis-
timatik dan menghimpunnya. Sehingga jika
seseorang membaca pandangan-pandangan mereka,
ia dapat menggambarkan keseluruhan masalah,
pokok-pokok, bagian-bagian dan detilnya secara
lengkap dalam aspek yang mereka tangani.

Lebih-lebih karena mempelajari pandangan-
pandangan agqidah, figh dan akhlag imam-imam
tersebut merupakan sesuatu yang asasi dalam pe-
mikiran seorang Muslim. Karena ia tidak dapat
mengetahui detil masalah agidah, figh dan akhilag
kecuali dengan cara mempelajari pendapat para
imam tersebut. Juga tidak akan dapat menggambar-
kan pemikiran Islam praktis sepanjang masa,
kecuali dengan metode tersebut. Sebagaimana
tidak akan mendapat kejelasan ilmiah Kkecuali
dengan cara tersebut. Karena merekalah yang te-
lah melakukan studi maksimal terhadap masalah-
masalah tersebuf. Sehubungan dengan ini maka
Imam Hasan al-Banna mengatakan :
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"Seorang Muslim yang ilmunya belum menca-
pai derajat nazhar - dapat mengeluarkan hukum |
dari dalilnya, dalam masalah furu'iyah sepatutnya
mengikuti salah satu imam madzhab yang mu'-
tabar, dikenal dan diakui. Selain itu sebaiknya
ia berusaha mengetahui dan mencari dalil-dalil
imamnya. Hendaklah ia menerima bimbingan
yang disertai dalil-dalil jika ia yakin orang yang
membimbingnya itu benar dan mempunyai ke-
ahlian dalam bidangnya. Jika ia tergolong sebagai
ahli ilmu, sepantasnya ia meningkatkan ilmunya
sehingga ia mencapai derajat nazhar.”

Ulama-ulama kita sering menulis satu kitab
yang berkaitan ilmu tertentu dalam bentuk matan,
berisi pokok-pokok bahasan masalah buku ter-
sebut. Kemudian mereka mensyarahinya sebagai
penjelasan semua permasalahan pokok dan bebe-
rapa cabang-cabangnya yang terpenting. Selain
itu mereka menulis hasyiyah -- catatan pinggir,
dengan tujuan agar dapat diketahui dengan baik
semua masalah yang ada kaitannya dengan syarah
(komentar) tersebut. Metode ini mempunyai ke-
istimewaan tersendiri, meski banyak kritik yang
diarahkan kepadanya oleh para pembaru. Diantara
keistimewaannya ialah, para pembaca dapat me-
mahami inti persoalan dalam buku tersebut dengan
sekelumit kata-kata pada waktu pertama kali

membacanya, selain materi pembahasan dan masa-
lah-masalah terpenting di dalamnya. Setelah itu,
jika pembaca mau, memperluasnya dengan mem-
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baca syarah atau hasyiyahnya. Dengan demikijan,
akan tergambar secara penuh tentang tema ilmu .
dalam buku tersebut di dalam benaknya. Karena
itu sering dikatakan, “Siapa membaca matan,
ia akan memperoleh ilmu. Dan siapa membaca
hasyiyah langsung, ia tidak akan mendapat apa-
apa.”

Mengapa demikian? Sebab, jika orang pertama
kali membaca sebuah kitab langsung saja memba-
ca hasyiyahnya, ia akan lupa awal dan akhirnya,
serta tidak dapat membedakan mana yang pen-
ting dan mana yang tidak. Tapi jika ia membaca
dari matannya, ia dengan cepat dapat mencerna-
nya dengan baik, menyeluruh serta mengingat
semua permasalahan penting yang ada di dalam-
nya. Sehingga apabila telah mantap pemahaman-
nya ia terus melanjutkan dengan membaca syarah
atau hasyiyahnya. Nah, bagi orang vyang telah
membaca matan sebuah Kkitab, berlaku pepatah,
»Siapa yang tidak membaca hasyiyah, ia tidak
akan mendapat apa-apa.”

Beberapa ulama menyusun tiga ilmu tersebut
secara terpisah, dan sebagiannya menyusun ketiga-
tiganya dalam satu kita. Seperti Jmam Ghazali
dalam bukunya fhya ‘Ulumu al-din. Dalam kita
ini terhimpun masalah-masalah agidah, figh dan
akhlag, Aqidah dalam madzhab Asy ‘ari, figh da-
lam madzhab Syefi'i dan akhlaq dalam madzhab
al-Junaidi dan al-Muhasibi.

Dalam kitab fhya 'Ulum ql-Din terdapat bab-
bab yang paling indah yang pernah ditulis oleh
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kaum Muslimin. Berkenaan dengan ini, setelah
melakukan studi mendalam dan lama, al-’Aqgad
berkata, ”la adalah salah seorang pemikir terbe-
sar dunia.” ’

Meskipun kitab dan pengarang buku tersebut
tidak luput dari kritik dan kecaman, tapi ia tetap
cksis sebagai kitab rujukan yang konferhensif,

Berikut akan dikemukakan beberapa kitab
rujukan dalam masalah agqidah, figh dan akhlag
yang sepatutnya kaum Muslimin mengetahuinya.

Aqidah

Sekurang-kurangnya setiap Muslim membaca
kitab al-’Aqaid karangan Imam Hasan al-Banna,
Kubra al-Yaginiyat karangan Dr. al-Buthi, Jawahir
al-Kalamiyah oleh al-Jaza'iri, Ma’rifah oleh Syaikh
Abdul Karim Rifa’i, Ushul al-"Aga’id oleh Abdul-
lah "Urwani

Selain itu hendaknya seorang Muslim belajar
agidah Kepada orang yang dari segi ilmu, keagama-
an, ketaqwaan, kewara'an dan aqidahnya dapat
dipertanggungjawabkan. Sebab, persoalan aqidah
adalah persoalan yang sangat mendasar, sedikit
saja tergelincir akan sesat. _

Dengan demikian, adanya perselisihan dalam
masalah figh dapat ditolerir. Sedangkan perselisih-
an dalam masalah agidah sama sekali tertolak.
Dalam figh dikenal benar dan salah. Tetapi da-
lam agidah hanya dikenal benar dan sesat.
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Oleh sebab itu kita sepatutnya berhati-hati
dalam masalah agidah ini. _

Karena persoalannya demikian, lalu timbul
pertanyaan, “Mengapa kifa harus mempelajari
aqidah, kalau masalahnya selalu begitu? Penulis
katakan, "Bahwa kenyataan kaum Muslimin telah
berselisih. Karena itu banyak yang telah menem-
puh jalan sesat. Ini sebenarnya pernah diperingat-
kan oleh Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya,
”Nanti ummatku akan terpecah menjadi 73 fir-
gah. Semuanya masuk neraka, kecuali satu.” 27}
Yang satu int disebut Ahll Sunnah wa al-Jama'ah.
Karena itu mau tidak mau harus mempelajarn
aqidah Ahli Sunnah wa al-Jama'ah, agar tidak ber-
jalan dijalan firgah yang sesat.

Benar, bahwa nama AAali Sunnah wal al-Jama -
ah diperselisihkan oleh firgah-firgah Islam. Tetapi
yang jelas--bahwa kebenaran adalah pendapat
yang dianut mayoritas kaum muslimin. Dan ma-
yoritas kaum muslimin berpegang pada agidah
salafiyah. Agidah salofiyah satu-satunya yang
memungkinkan semua wmmat manusia berhim-
pun di atasnya. Dalam kitab Ushul al-Tsalatsah
persoalan ini cukup dibahas dengan jelas.

Akhlaq

Kitab rujukan ilmu gkhlag adalah kitab-kitab
tashawwuf Islam seperti kitab al-Ri‘ayah, Risalah
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al-Mustarsyidin, Ihya 'Ulum al-Din, Risalah Qu-
syairivah dan semacamnya Tashawuf dan kitab-
kitabnya, atau -etidak-tidaknya sebagian dari
ajarannya banyak terkena serangan hebat dari
berbagai penjuru yang dilancarkan oleh kaum
Muslimin, Dan tampaknya perkembangan tacha-
wuf sekarang imi cenderung tidak murni lagi,
bercampur antara yang sepatutnva diambil dengan
yvang seharusnya dibuang. Sebab ada beberapa
indikasi vang menunjukkan bahwa para pengkaji
kitab-kitab tashawuf sering tidak sesuai dengan
arah gerakan yang harus dilakukan kaum Muslimin.

Karena itu penulis tidak dapat menunjuk kitab
lama tertentu yang mungkin diambil sebagai ki-
tab rujukan bagi kaum muslimin dalam persoalan
ini, sebagai standar utuh bagi akhlaq dasar Islam.

Penulis telah berusaha keras, dalam bagian
kedua buku -ihi, menunjukkan inti akhlaq dasar
Islam yang sesuai dengan karakter masa kini yang
penuh dengan kemurtadan ini. Semoga uraian
tersebut dapat mengisi kekosongan dalam lapang-
an ini. ,

Dalam pada itu penulis mengajak dan menye-
rukan, setelah menguasai aqidah, mengetahui
inti akhlag dasar Islam dan mewwudkannya,
mengetahui figh dan segala dasar pijakan Qur’an
dan haditsnya, agar membaca kitab-kitab akhlag
seperti fhya ‘Ulumu ql-Din dan ringkasannya
Mau'izhah  al-Mu’minin, atau kitab al-Riayah
oleh Muhasibi dan sejenisnya. Banyak buku lain
yang berisi detil-detil masalah akhlag yang sangat
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penting. Misalnya, Ibnu Taimivah dalam Majmu’'-
Fatawa, terdapat sekitar dua jilid yang membahas-
masalah tashawuf dan akhlag. Juga pada umum-
nya kitab-kitab Jbnu Qayyim selalu berisi peng-
arahan akhlaq. Ada dua madrasah (aliran) dalam
akhlaq yang sangat menonjol, yaitu madrasah
Imam Ghazali dan wmadrasah Ibnu Taimiyah.
Keduanya merupakan madrasah akhlag terpenting
dalam sejarah Islam.

Fiqh.

Dalam masalah figh, sebaiknya seorang Muslim
membaca kitab Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, seperti
karangan Khudhari atau kitab karangan Abu
Zahrah tentang madzhab figh dalam Islam. Selain
itu perlu juga membaca beberapa matan figh dan
syarahnya dalam berbagai madzhab vyang mu’-
tabar, seperti Maliki, Hanafi, Syafe'i dan Hambali.
Misalnya matan Qaduri dalam madzhab Hanafi
dan syarahnya yang disusun' oleh al-Maidani
dengan judul gl-Lubab fi Syarh al-Kitab, dan buku-
buku lain yang sejenis. Kitab lain yang tidak ku-
rang pentingnya untuk dibaca adalah Tuhfatu
al-Fuqaha karangan Samarqandi. Dalam Kkitab ini
dijelaskan pula tentang takhrij hadits yang dija-
dikan pegangan.

Pengkajian figh mau tidak mau perlu pem-
bahasan panjang Sebab, di dalamnya terdapat
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empat kekeliruan pandangan sebagian orang dalam
melihat figh. Pertama, adanya fanatisme madzhab
yang hanya melihat kebenaran madzhabnya.
Kedua, adanya orang yang memang pada dasar-
nya tidak menyukai pengkajian figh. Ketiga, ada-
nya figh sentris yvang menolak pengkajian Kitab
dan Sunnah. Keempat, adanya pandangan yang
menolak pengkajian figh dengan alasan studi
langsung terhadap Kitab dan Sunnah,

Selain itu ada sebagian orang yang mengabai-
kan figh karenaketerlaluan dalam mengkaji Kitab
dan Sunnah. Sebaiiknya ada pula yang melalai-
kan pengkajian Kitab dan Sunnah karena mengge-
luti figh. Sebagian lain menuntut kembali kepada
Kitab dan Sunnah dengan cara melempar figh.
Semua itu jelas pandangan tidak proporsional
terhadap figh, malah cenderung ekstrem dalam
memandang. Sebab, sebenamya antara studi
Kitab dan Sunnah dengan studi ilmu-ilmu Islam
lainnya tidak ada pertentangan, jika pengkajian
tersebut dilakukan oleh para ahlinya. Karena baik-
nya pemahaman seseorang terhadap Kitab dan
Sunnah tergantung sejauh mana dia memiliki
perbekalan ilmu tentang Kitab dan Sunnah, selain
ketagqwaan, keshalihan dan keadilannya serta
kejujurannya.

Sedangkan kita tahu bahwa para imam Muyj-
tahid tersebut adalah orang-orang yang terbaik
pemahamannya terhadap Kitab dan Sunnah.
Dan seluruh kaum Muslimin sepakat tentang kre-
dibilitas mereka. Kenyataan, dalam memahami
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Kitab dan Sunnah, sampai sekarang ini, tidak
dapat melepaskan diri dari pemahaman mereka.

Ini adalah suatu kenyataan®yang tidak dapat di-
pungkiri, kecuali mereka yang jahil, tidak menge-
tahui kenyataan syari’at.

Dengan demikian, apabila kita mengkaji pen-
dapat imam madzhab figh, berarti dalam kenya-
taannya kita sedang mempelajari pemahaman dan
pandangan mereka tentang Kitab dan Sunnah.
Allah berfirman ;

atr:‘p-u.ﬂ

‘f:

"Maka bertanyalah kepada orang yang mem-
punyai pengegahuan fika kamu tidak mengetahui.”
(@S, al-Nahl: 43)

Selanjutnya penulis nyatakan, orang yang
menyery meninggalkan pendapat ulama-ulama
Islam tersebut berarti telah menghancurkan ke-
sempurnaan kebudayaan Islam yang telah meli-
batkan beruta-juta akal dan telah dimatangkan
sejarah. la juga orang yang meragukan nilai-nilai
warisan Islam. Ia sama sekali tidak bisa divkur
dengan tokoh ulama terendah pun. Mestikah kita
meninggalkan warisan agung vang telah dipersem-
bahkan oleth para ulama besar tersebut untuk
memulai mewujudkan warisan tasyri’ baru?
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Akan halnya mentahqgiq warisan para ulama
tersebut, jelas merupakan sesuatu yang diperbo-
lehkan. Tetapi jika lantas meragukan nilai ahli
tahqig lain, jelas ini merupakan kesesatan. Kese-
satan itu tercermin dengan adanya su’uzhan
(buruk sangka) terhadap orang-orang salzfi Masih
bisa disebut beragamakah orang yang menghina
orang-orang shalih, dan berburuk sangka kepada
ulama-ulama Islam sementara dirinya merasa le-
bih baik dari mereka? Masuk akalkah mengecam
ilmu Abu Hanifah yang mewarisi ilmu Ybnu Mas™
. ud? Pantaskah meragukan Syafi'i sebagai pewaris
seluruh ilmu orang-orang salaf, Malik yang mewa-
risi ilmu para shahabat, dan Ahmad bin Hambal
sebagai tokoh ilmu hadits?

Dengan adanya beberapa ulama yang terle-
watkan menyertakan beberapa hadits dalam se-
bagian pendapatnya, maka pantaskah seseorang
menuduh pendapat ulama-ulama tersebut tidak
berdasar dan mengaku dirinya menguasai seluruh
ilmunya berdasarkan hadits-hadits dan atsar?
Dan dengan adanya beberapa hadits yang terle-
watkan tersebut, apakah kita harus menafikan
ljtihad mereka yang berdasarkan Sunnah?

Siapa yang menuduh §tihad ulama tersebut
tidak berdasarkan arsar, ia jelas telah mendusta-
kan Allah dan Rasul-Nya. Dan jelas-jelas tidak
tahu tentang dalil-dalil mereka. Siapa saja yang
membaca kitab-kitab dalil mereka secara rinci,
ia akan tahu bahwa ulama-ulama tersebut memba-
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ngun seluruh pandangan dan pendapatnya atas
dasar Kitab dan Sunnah, .

Jika Anda membaca kjtab Ma'ani al-Atsar,
al-Zayla’i, dan Fathu al-Qadir dalam wmadzhad
Hawnafi, kitab Majma'v Newawi, dan kitab-kitab
madzhab lain, akan mengetahui secara jelas kenya-
taan tersebut.

Keberadaan madzhab figh ini merupakan per-
soalan fithri, Orang saling berbeda pendapat dalam
memahami Kitab dan Sunnah, selain banyak pula
yang tidak mampu mengetahui hukum Allah yang
berkait dengan seluruh persoalan hidup yang ada
di dalamnya. Apalagi di antara isi Kitab dan Sun-
naht ada beberapa persoalan hukum yang tergo-
long mutasyabihat yang tidak banyak difahami
orang. Selain itu tidak semua orang mampu mema-
hami seluruh isi Kitab dan Sunnah. Juga tidak se-
tiap orang -memiliki waktu luang cukup dalam
memikirkan, membahas dan mendalami nash-nash
untuk mengeluarkan hukum dari Kitab dan Sun-
nah. Tidak semua orang memiliki kepandaian
beristimbath. Malah banyak sekali yang sama se-
kali tidak berkemampuan untuk menguasai hal-
ha! yang berkaitan nash, termasuk masalah nasikh-
mansukh, muqayyad atau mujmal.

Atas dasar itu semua maka keberadaan ulama-
ulama Mujtahid, ijtihad, figh dan fugaha adalah
sangat penting dalam rangka melayani keperluan
manusia terhadap hukum Allah.

Tugas Mujtahid adalah beristimbath tentang
hukum-hukum Allah dari Kirab dan Sunriah
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berkaitan peristiwa-peristiwa baru, dan menjelas-
kannya kepada manusia. Sehingga seluruh per-
soalan yvang ada dapat diketahui hukumnya me-
nurut Kitab dan Sunnah. Sebab, tidak ada satu
persoalan pun yang dibiarkan tanpa hukum oleh
Kitab dan Sunnah. Keduanya telah menjelaskan-
nya. Dan hukum Allah selamanya sesnai dan
layak untuk semua masa dan tempat. Fungsi
Mujtahid adalah menyingkap penjelasan hukum
Allah tersebut dan menjelaskannya kepada manu-
sia.

Dengan demikian, #ftitad merupakan upaya
seorang Mujtahid dalam menggali hukum-hukum
Allah yang terkandung di dalam Kitab dan Sunnah.

Kaum Muslimin ada yang mampu mengetahui
hukum Allah langsung dan sumbernya, baik se-
bagian ataupun seluruhnyé, ada yang tidak mampu.
Allah mewajibkan bagi yang tidak mampu untuk
menanyakan kepada yang mampu. Sedangkan bagi
yvang mampu berkewsjiban menjelaskan hukum-
hukum tersebut kepada yang tidak mampu. Sehu-
bungan dengan ini Allah berfirman

26 LRSI ANV
- 4 '1.\"‘_)._7-\.'»-“39"

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempu-
nyal pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”
{08, al-Nahl : 43)

Y
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"Dan apabila datang kepada mereka suatu
berita tentang keamanan ataupun ketakutan,
mereka lalu menyiarkanmya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan  Ulil Amri
di antara mereka tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengeta-
huinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).” (QS,
al-Nisa : 83)

APAREANIA? AT EARIEAT A {(d
« oareLill p Febn WN1YS15

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil Amri di antara
kamu.” (QS.al—Nisa : 59)

Ibnu Abbas menafsirkan kata Ulil Amri seba-
gai ulama dan fugaha, Umara dalam sistem Islam
diambil dari para fugquaha, sebagaimana dikatakan
Umar bin Khattab :

"Menjadi fagihlah sebelum kamu diangkat
menjadi penguasa.”
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Dan di antara syarat Amir al-Mu’minin adalah
seorang Mujtahid. Allah berfirman :
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"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil
janji dari orang-orang vang telah diberi kitab
(yaitu} : “Hendaklah kamu menerangkan isi
kitab (yaitu) @ "Hendaklah kamu menerangkan
isi kitab itu kepada manusia, dan janganlah kamu
menyembuny:kannya Y (QS, Ali Imran @ 187)
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembu-
nyikan apa yang telah Kami turunkan berupa
keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk,
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serelah Kami menerangkannya kepada mainusia
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan
dilaknati (pula) oleh semuq (makhluk) yang dapat
melaknati.” (QS, al-Baqarah : 159)
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembu-
nyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu
al-Kitab dan menjualnya dengan harga vang sedi-
kit (murah), mereka itu sebenarnya tidak me-
makan (tidak menelan) ke dalam perutnya melain-
kan api.” (QS, al-Bagarah : 174)

Rasulullah SAW bersabda :

YSiapa yang ditanya tentang suatu ilmu (dan
la mengetahuinya) tapi ia menyembunyikannya,
maka Allah akan membefenggunya dengan be!eng—
gu dari api di hari kiamat.” % 1)

Siapa Mujtahid termaksud? Dalam kitab
Mukhtashar Syarh al-Sunnagh disebutkan, “Muj-
tahid adalah orang yang menguasai lima macam
ilmu; ilmu Kitabullah, Sunnah Rasulullah, penda-
pat orang salafi, bahasa Arab dan ilmu Qiyas.
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Ia adalah orang yang beristimbat dari Kitabullah
dan Sunnah Rasulullah, apabila masalahnya tidak
secara terang-terangan disebut di dalam Kitab
dan Sunnah, atau ijma’ shahabar.

Seterusnya bagi seorang Mujtahid harus menge-
tatahui  nasikh-mansukh, mujmal, mufashshal,
khash, ‘am, muhkam, mutasyabih, karahah, tahrim,
ibahah dan nadh.

Sedangkan khusus yang berkait dengan Sunnah
diperlukan mengetahui (selain yang tersebut di
atas) shahih, dha’if, musnad, mursal, juga tentang
* tertib Sunnah terhadap al-Qur’an dan sebaliknya.
Sehingga bila dijumpai sebuah hadits yang lahiriah-
. nya bertentangan dengan Kirgb, harus dapat me-
madukannya. Sebab Sunnah  sebagai penjelas
Kitab, tidak mungkin bertentangan. Dan keharus-
an mengetahui ini adalah dalam hal hukum syara’,
bukan berkenaan dengan kisah, khabar atau na-
sihat.

Bahasa Arab mutlak harus dikuasai, terutama
yang berkaitan dengan masalah hukum, akan tetapi
tidak diharuskan mengetahui secara detil segala
permasalahan bahasa Arab.

Sedangkan pentingnya mengetahui pendapat
orang-orang salef yang terdiri dari shahabat dan
tabi’in di dalam hukum dan sebagian besar fatwa-
fatwa imam, supaya hukum yang dijatuhkannya
tidak bertentangan dengan pendapat mereka.
Dengan demikian ia tidak terjerumus ke dalam satu
masalah yang menyalahi ijma’.
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Jika semua hal tersebut dikuasai oleh sese-
orang, maka dia memenuhi syarat sebagai Muj-
tahid. Jika tidak, cukup baginya menempuh’
jalan jalan mengikuti salah® satu Mujrahid yang
mu 'tabar (Lihat Subulu al-Salam).

Ijtihad menghasilkan hukum-hukum yang di-
sepakati bersama dan hukum-hukum yang masih
diperselisihkan. Hukum-hukum yang telah disepa-
kati ummat kebenarannya mutlak, siapapun tidak
beleh menyalahinya. Allah berfirman :

"Dan siapa yang menentang Rasul sesudah
Jelas kebengran baginya dan mengikuti jalan
yang bukan jalan orang-orang mu'min, Kami
biarkan ia berkuasa terhadap kesesatan yang telah
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tem-
pat kembali.” (QS, al-Nisa : 115}

Rasulullah bersabda :

"Ummatku tidak akan bersepakat dalam ke-
salghan,”” %}

“Ambillah  kamu dengan al-Sawad al-A-
zham 30)

Sedangkan berkenaan dengan sesuatu yang
masih dalam perselisihan para ulama, maka di
sana ada kebebasan. Seorang Muslim boleh ber-
taglid kepada siapa saja.” *1) Imam Syafi'i ber-
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kata, "Allah tidak menyiksa di dalam hal yang
masih diperselisihkan ulama.” Tentunya dengan
syarat tidak keluar dari pendapat mereka, selama
orang yang diikuti tersebut memenuhi syarat dan
sifat Mujtahid. Ini merupakan sebagian rahmat
Allah SWT untuk ummat Islam. Orang yang
mengharuskan melakukan perbandingan praktis
terhadap pendapat-pendapat Imam Mujtahidin
dan memilih pendapat yang mempunyai dalil-.
terkuat, sebenarnya dalam praktek sangat sulit
dan tidak realistik. Sebab, berapa banyak orang
- yang menguasai dalil-dalil dan mampu menentu-
kan dalil yang terkuat? Berapa lama waktu yang
diperlukan agar benar-benar seseorang memahami
dan mengetahui dalil-dalil setiap madzhab? Dan
sekarang ini berapa banyak orang yang memenuhi
syarat seperti itu ?

Para Mujtahid tidak pernah berselisih dalam
masalah yang ada nash qath’iyutsubut dan qath’-
iyuddilalah. Yang mereka perselisihkan adalah
masalah-masalah yang nashnya gqath’iyutsubut
tapi zhanniyuddilalah, yang zhanniyutsubut dan
zhannivuddilalah atau yang zhanniyutsubut tapi
qath’iyuddilalah. Karena itu di kalangan mereka
tidak ada perselisihan dalam masalah ushul agidah.
Mereka hanya berselisih dalam masalah furu’iyah
fighiyah, atau dalam persoalan teori agidah yang
tidak menyentuh inti agidah.

Banyak orang yang salah membayangkan
bahwa ada kemungkinan kesepakatan ummat
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dalam satu masalah yang diperselisihkan para
Mujtahid. Juga keliru besar orang yvang memba-
yangkan bahwa sebagian Mujtahidin dalam menge--
luarkan pendapatnya tidak disertai dengan dalil,
hanya berdasarkan hawa nafsunya. Sehubungan
dengan ini penulis tidak mengingkari bahwa ke-
benaran hanya satu. Tapi juga penulis menolak
tuduhan orang yang mengatakan bahwa para
Imam Mujtahidin  tersebut menentukan hukum
berdasarkan hawa nafsu mereka. Contoh paling
jelas dalam masalah ini ialah masalah mengangkat
tangan ketika akan dan sesudah ruku’. Tentang
persoalan mengangkat tangan ini ada kurang lebih
70 riwayat dan shahabat. Berbarengan dengan itu
ada beberapa orang Mujtahid yang tidak membi-
carakannya. Dengan demikian terjadilah perde-
batan antar imam Mujtahid dalam masalah ini.
Akhirnya ia_menjadi tema perselisihan pendapat
di antara imam. Sedangkan semuanya mempu-
nyai dalil masing-masing.

Auza’i pernah bertanya kepada Abu Hanifah,
”Mengapa Anda tidak mengangkat tangan ketika
rukw’ dan i'tidal? Abu Hanifah menjawab, “"Ka-
rena tidak ada dalil yang kuat dari Nabi Muham-
mad SAW.” Aduza’’ berkata, “Bagaimana tidak
ada, sedangkan al-Zuhri telah menceriterakan
kepadaku dari Salim dari Bapaknya bahwa Rasulul-
fah SAW mengangkat tangannya apabila ia memu-
lai shalat, ketika ruku’ dan ketika bangun dari
ruku’.” Abu Hanifah berkata, “Kepadaku telah
menceriterakan Hammad dari Thrahim dari "Al-
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gamah dan Aswad dari Abdullah bin Mas'ud,
bahwa Rasulullah SAW tidak mengangkat kedua
tangannya kecuali ketika beliau memulai shalat,
dan tidak mengulanginya.” 4duza’i berkata, Saya
menceriterakan kepada Anda dari Salim dari
Ibnu Umar, dan Anda mengatakan telah menceri-
terakan kepadaku Hammad dari Ibrahim?” Abu
Hanifah menjawab, “Hammad lebih fagih daripada
al-Zuhri dan Ibrahim lebih fagih ketimbang salim,
sedangkan ‘aglgamah tidak lebih rendah. dari Jhnu
Umar, malah ia bersahabat. Akan halnya Aswad
dia jelas mempunyai keutamaan besar.” Dalam
riwayat lain disebutkan, “Jbrahim lebih faqih
daripada Salim. Jika para sahabat tersebut tidak
mempunyai keutamaan sendiri, niscaya saya akan
mengatakan bahwa ’Algamah lebih fagih ketim-
bang Abdullah bin Umar., dan Abdullah (Ibnu
Mas’ud) adalth Abdullah.” Kemudian Auza’i
diam.

Kesimpulan, Anda akan menjumpai satu per-
soalan yang diperselisihkan para Mujtahid dengan
pendapat yang saling berbeda tapi masing-masing
mempunyai dalil kuat. Mungkin saja terjadi, ulama
yang satu mengatakan haram, sedangkan yang lain-
nya makruh, atau mubah. Ada pula seorang Muj-
tahid mengatakan fardhu, yang lainnya wajib
atau sunnah. Kadang-kadang malah berselisih
antara fardhu dan makruh, seperti membaca Fa-
tihah dibelakang imam shalat. Namun hal ini
jarang terjadi.

Dalam menghadapi persoalan ini, sebaiknya
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kita katakan, “Siapa benar-benar berkemampuan
untuk mengetahui dan menentukan dalil terkuat
dalam masalah vyang diperselisihkan Mujtahid,
ia harus mencari sendiri, tidak boleh bergantung
kepada orang lain.

Sedangkan bagi orang awam, sebaiknya mereka
mengambil hukum yang dia ketahui dari Mujtahid
figh mana saja. Dan seseorang tidak boleh menging-
kari ketaqlidannya kepada Mujrahid dalam satu
masalah., Inilah maksud kata-kata, "Madzhab
orang awam adalah madzhab Muftinya.”

Selain itu sebagian mereka memberikan alasan
tentang perbedaan pendapat antarfugaha dalam
satu masalah dengan adanya hikmah tasyri’.
Sebab, dalildalil syari sendiri bersifat elastis
dengan memberikan hukum-hukum yang berki-
sar antara berat dan ringan sebagai rahmat bagi
ummat Islam. Atas dasar ini, mengambil pendapat
yang paling lembut untuk ummat diperbolehkan
kalau dalam bab rukhsheh. Sedangkan pendapat
yang paling keras dapat diterapkan dalam bab
ezimgh, Dengan ini pula kaum Muslimin diberi
kebebasan memilih antara mengambil batas mini-
mal dan maksimal, Karena itu masalahnya akan
berkisar antara batas minimal dan maksimal ke-
tagwaan seseorang. Maka bagi orang vang kadar
tagwanya tinggi iz akan mengambilnya sebagai
‘azimah. Allah berfirman :

Z/// /g} P ﬂ‘ : .3‘
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“Yang mendengarkan perkataan lalu meng-
ikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka
itulah orang-orang yang diberi Allah petunjuk
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai
akal.” (QS, al-Zumar : 18}

Rasuiullah SAW bersabda :

“Kami adalah uwmmat yang meninggalkan
sesuatu yang tidak ada karena takut ada apa-apa-
nya di dalam sesuatu tersebut,” 32)

Dan di dalam atsar dari fbnu Mas'ud dikata -
kan :

“"Kami meninggalkan 19 hal yang dihalal-
kan karena takut terjatuh ke dalam haram.” 33

”Seorang hamba tidak sampai ke hakikat
tagwa kecuali ia meninggalkan yang tidak apa-apa
karena takut kalau-kalau ada apa-apanya.” 34)

” Yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas.
Di antara keduanya ada perkara yang musytabi-
hat yang tidak diketahui orang banyak. Barangsia-
pa yang meninggalkan yang syubhat, ia member-
sihkan agama dan kehormatannya.” 39}

176



Selama orang masih berada di dalam lingkaran
fatwa pendapat imam Mujtahid, ia masih tetap:
sebagai Muslim. Tidak ada hak bagi siapapun meng-
ingkarinya. Sebab, di antara syarat mengingkari
kemungkaran harus ada kesepakatan bahwa ia
mungkar. Dan memang, nasithat harus dengan
lemah lembut, da’wah harus dilakukan dengan
halus, menegakkan hujjah harus etik, menjelaskan
dalil-dalil masalah harus yang diyakini sebagai
dalil yang benar, dan mendiskusikannya dengan
baik demi melahirkan kebenaran. Semua itu harus
dilakukan dengan batas-batas mahabbah, dan
ikhuwwah.

Tetapi meski perbedaan ahli figh itu ditole-
rir, bukan berarti menghalangi tegaknya kesatuan
perundang-undangan Islam, baik dalam pering-
kat Daulah Istamiyah, atau dalam peringkat negeri
Islam. Sebab, Amir al-Mu'minin atau wakilnya
berwewenang memilih satu pendapat demi menja-
ga kesatuan perundang-undangan. Hal ini timbul
karena adanya ummat yang persoalan hukumnya
diserahkan kepada pemerintahnya. Dan pendapat
Mujtahidin, dalam hal ini, merupakan beberapa
pendapat yang boleh dipilih yang dapat lebih me-
wujudkan kemashalahatan dengan haq.

Tetapi hal seperti itu akan salah besar kalau
dilaksanakan dalam kondisi sebelum tegaknya
Daulah Islamiyah. Misalnya, suatu jama’ah -
dalam kondisi sebelum tegaknya Daulah Islami-
yah — menerapkan satu pendapat Mujtahid ter-
tentu kepada anggotanya secara ketat, dan tidak
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menerima sebagai anggota siapa saja yang tidak
beriltizam dengan pendapat Mujtahid tersebut. -
Hal ini sangat berbahaya, tenutama dalam kesatu-
an ummat. Sebab, berarti jama’ah tersebut telah
mengalihkan pertarungan antara Islam dan jahili-
yah menjadi pertarungan masalah khilafiyah
antar kaum Muslimin. Dengan demikian berarti
memecah kesatuan Hizbullah. Dan kalau setiap
kelompok beriltizam dengan pendapat Mujtahid
tertentu, akhirnya setiap Muslim akan bersikap
parsial dalam memandang Islam. Hal ini tentu
akan melumpuhkan kekuatan ummat, selain tidak
akan mencapai tujuan yang dicari.

Dengan memahami karakter amal Mujtahid,
yakni melahirkan, mengetahui dan memperkenal-
kan hukum-hukum Allah, kita dapat mengetahui
bahwa hukum-hukum Allah tersebut terdapat di
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Hanya saja kadang-
kadang hukum-hukum tersebut tidak diketahui
oleh seseorang, maka Mujtahid lah yang menjelas-
kannya. Seorang Mujtahid tidak boleh mengeluar-
kan pendapat dengan tidak berdasarkan Kitab dan
Sunnah. Sebab, seorang Muslim tidak bisa disebut
Muslim kalau tidak mengakui hakimiyah (hak
penetap hukum) hanya bagi Allah.

Allah berfirman :
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“Sesungguhnya  hukum iftu  hanya bagi
Allah.” (OS, al-An'am : 57}
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“Bukankah bagi Allah ciptaan dan persoalan?”’
{QS, al-A'raf : 54)

Dengan demikian al-Qur’an tefah menjelaskan
segala sesuatu. Dan Islam telah sempurna. Firman
Allah :

’/O//’,‘ “’ ,’ ! /! //3:."
'\l g‘ ; ]f k4 //9 e s 6/!/
«ws_ﬁusp@;)

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk-
mu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu
ni'mat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam iru jadi
agama bagimu.” (QS, al-Maideh : 3)
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“Akan tetapi f{al-Quran itu) membenarkan
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan
segala sesuqtu, dan sebagal petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman.” (QS, Yusuf : 111}
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“"Dagn Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-
Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan khabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri.” (QS, al-Nahl : 89)

Jika hukum sesuatu tidak terdapat secara
jelas dalam al-Qur’an, akan terdapat di dalam al-
Sunnah, dan kalau dalam Sunnah juga tidak ter-
dapat maka akan terdapat dalam I[jmal Jika tidak
terdapat dalam ketiganya, Mujtahidin mengetahui-
nya dengan jalan Qiyas, Istihsan, istihsab, dan
lain sebagainya. Atas dasar ini maka semua per-
soalan manusia, dulu dan sekarang dan di mana
serta kapan saja, Dinullah menunjukkan dan
menentukan hukumnya, dari mulai aqidah, ibadah,
politik, sosial, ekonomi, perdamaian, peperangan,
ilmu, tasyri’ sampai kepada masalah perundang-
undangan. Hal ini dapat diketahui oleh orang-
orang berilmu dan tidak akan diketahui oleh orang-
orang bodoh.

Sehubungan dengan ini sebagian orang ber-
tanya, "Mengapa kita tidak langsung saja kem-
bali kepada Kitab dan Sunnah?

Pertanyaan tersebut dapat djawab, kalau
kita berusaha kembali seperti orang-orang terda-
hulu lakukan, maka kita baru akan sampai seba-
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gaimana yang pernah dicapai orang-orang terda-
hulu setelah ratusan tahun. Dan bukankah ijtihad-
jjitihad mereka tidak keluar dari Qur’an dan
Sunnah? Mengapa kita harus menghapuskannya?

Selanjutnya, jika Rasulullah SAW memperbo-
lehkan ijtihad dan menetapkan Mujtahid yang

benar mendapat dua pahala serta Mujtahid yang
salah mendapat satu pahala, mengapa kita ha-

rus mengingkari hasil ijtihad terdahulu yang telah
ditetapkan Rasulullah SAW dan tidak mengingkari
hasil-hasilnya? Rasulullah SAW tidak mengingkari
sahabat-sahabat yang kepada mereka dikatakan,
”Janganlah salah seorang di antara kamu shalat
kecuali di Bani Quraidhah,” 3%) Nabi tidak meng-
ingkari sahabat yang shalat sebelum sampai di
Quraidhah Kkarena pertimbangan waktu (yang
telah mendesak) dan juga tidak mengingkari saha-
bat yang sahalat di Bani Quraidhah karena alasan
ada perintah (Rasulullah SAW).

Kita sama sekali tidak membenci Kitab dan
Sunnah, karena membenci keduanya berarti ku-
fur. Tetapi kita juga menghargai siapa saja yang
memahami Kitab dan Sunnah. Tidak diragukan
bahwa Abu Hanifah, Syafi’i, Malik dan Ahmad
bin Hambal adalah orang-orang yang sangat menge-
tahui dan memahami Kitab dan Sunnah. Jika Anda
membaca kitab Ma'ani al-Atsar, Anda akan tahu
tentang bagaimana ia berijtihad dan mendudukkan
Kitab dan Sunnah dalam kerangka berfikirnya.

Ibnu Hazm menyusun sebuah buku setebal
1.000 halaman yang berisi hadits-hadits mengenai
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wudhu’, mampukah setiap orang mempelajari-
nya? Mampukah setiap orang menggali Kitab dan
Sunnah untuk mengeluarkan hukum-hukum yang
ada di dalamnya, padahal di dalam Kitab dan
Sunnah tersebut terdapat ayat-ayat, atau hadits-
hadits yang mansukh, musykil, mutasyabih, dan
muta’arid 37) zhahiriyahnya?

Berapa banyak waktu yang diperlukan untuk
mempelajari semua masalah yang terkandung di
dalam Kitab dan Sunnah?

Dalam waktu singkat, seseorang mungkin
saja dapat mempelajari pokok-pokok bahasan figh
madzhab tertentu. Sehingga ia tahu pokok-pokok
masalah dalam setiap bab yang harus diketahui
secara praktis, seperti shalat, hajji, jual beli, waris-
an dan lain sebagainya.

Apa yang“penulis maksudkan di atas, tidak
berarti menghalangi siapapun yang berkemampuan
untuk melakukan penelitian terhadap kitab-kitab
figh. Bahkan penulis dengan sepenuh hati meng-
inginkan semua kaum Muslimin menjadi peneliti
yang mempunyai bekal penelitian yang sempurna.
Yang dikhawatirkan penulis ialah, munculnya ke-
caman-kecaman kepada pendapat lain sebelum
mengetahui dalil-dalil mereka. Atau menolak se-
cara apriori, kemudian menegakkan sesuatu yang
sebenarnya rapuh. Begitu juga penulis khawatir
terjadinya penelitian dari kalangan orang yang
sama sekali bukan ahlinya. Sehingga hasil peneli-
tiannya ngawur dan tidak berdasar.
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Sehubungan dengan masalah tersebut perlu
diingat bahwa kitab-kitab yang ada pada kita se-
karangini bukanlah seluruh kitab-kitab yang per-
nah disusun ulama-ulama Muslim terdahulu. Kita
tidak akan melupakan tragedi Baghdad dan Anda-
lusia beserta perpustakaan-perpustakaan besarnya.

Dalam pada itu dalam kitab-kitab tersebut
banyak terdapat hadits-hadits yang dinilai dha’if se-
karang ini, karena memang riwayat yang diketahui
menunjukkan kedha'’ifannya. Padahal seandainya
kitab-kitab lama tersebut tidak musnah dan sampai
kepada kita, mungkin saja kedudukan hadits
yang dinilai dha’if sekarang ini akan berubah.
Contoh jelas dalam kasus ini ialah terdapatnya
hadits-hadits yang dinilai dha’if dalam kumpulan
hadits yang diriwayatkan Hakim. Dan baru dike-
tahui bahwa sanad-sanad hadits vang diriwayatkan
Hakim itu shahih setelah diketemukannya kitab
Shahih Ibnu Khuzaimah yang menunjukkan ke-
shahihan sanad-sanad hadits yang diriwayatkan
Hakim. Ini menjadikan kita tidak boleh tergesa-
gesa menolak hukum yang telah ditentukan se-
orang Mujtahid dengan alasan pendapatnya berten-
tangan dengan nash-nash shahih yang ada pada
kita. Sebab, meski bagaimana Imam-imam Muj-
tahid tersebut orang yang terdekat dengan masa
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
Dan mereka adalah orang-orang yang tahu ten-
tang amaliyah orang-orang Salafi yang shalih.

Sementara itu orang sering mengatakan bahwa
persatuan ummat Islam tidak mungkin tegak de-
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ngan adanya madzhab-madzhab ini. Memang,
ummat Islam tidak mungkin berhimpun dan ber-
sepakat dalam memahami seluruh nash-nash Kitab
dan Sunnah. Ini terjadi pula di kalangan sahabat.
Sedangkan teks syair saja yang berbeda pendapat
dalam memahami dan menangkap maksudnya.
Apakah mungkin manusia bersatu pendapat dalam
memahami seluruh nask-nash Kitab dan Sunnah?
Tambahan pula banyak sekali nash-nash al-Sunnah
yang periwayatannya ada yang dapat diterima
(magbul) dan ada yang tertolak (mardud).

Tetapi, apakah adanya madzhab-madzhab ter-
sebut mempengaruhi terhadap kesatuan ummat?

Kenyataan, para sahabat banyak berbeda
pendapat dalam masalah furu'iyah, tetapi mereka
tetap dalam kesatuan ummat.

Karena itu, orang yang memisahkan diri dari
empat madzhab yang telah diakui ummat Islam,
pada hakikatnya ia menjadikan ummat ini terpe-
cah dalam berjuta-juta madzhab.

Dan yang jelas bahwa empat madzhab yang
telah disepakati ummat Islam tersebut merupakan
perhimpunan berpuluh-puluh madzhab lain. Ia ada-
lah pencerminan kesatuan dan persatuan.

Di sisi lain, empat madzhab tersebut telah
menyepakati sekitar 70 persen permasalahan
yang ada. Sedangkan yang diperselisihkan sekitar
masalah-masalah penentuan hukum antara sunnah
dan fardhu, atau di antara keduanya.

Orang-orang yang tidak mempelajari figh Islam
dan mereka bukan Mujtahid akankebingunganbila
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mereka ditanya tentang suatu hukum yang mereka
sendiri tidak tahu hukumnya dan tidak jelas-jelas.
disebut dalam Kitab dan Sunnah. Kemungkinan-
nya, mereka akan diam tidak dapat menjawab
atau tetap dalam kejahilannya.

Padahal ~ sesuai dengan kemampuan mereka —
jika mereka mau melihat kitab-kitab figh, niscaya
mereka akan tahu jawabannya dengan mudah,
malah akan tahu pula alasan-alasan yang diberik .
oleh setiap madzhab. .

Kami menentang fanatisme (ta’ashub) mad-
zhab. Dan kami juga menentang cara-cara peno-
lakan pendapat-pendapat ulama secara apriori,
menentang dan memaki mereka. Allah berfirman :
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka
{Muhajirin dan Anshar), mereka berdo’a . Ya
Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-sau-
dara kami yang telah beriman lebih dahulu dari

kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedeng-
kian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
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beriman; Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS, .
al-Hasyr : 10}

Manusia itu terbagi dua ; terpelajar dan awam.
Orang awam dapat menanyakan kepada orang
Alim apapun madzhab yang dianutnya serta di-
perbolehkan mengambil fatawanya.

Sedangkan orang terpelajar dapat menempuh
jalan penelitian dengan cara : .

1. Membaca pokok-pokok bahasan figh setiap
madzhab yang ia pilih.

2. Memperluasnya dengan menganalisis dalil-dalil
yvang digunakan madzhab vang bersangkutan.
Selanjutnya bila ia diberi kelapangan dan ke-

mampuan untuk melakukan pendalaman dan
penelitian lebih lanjut serta farjik oleh Allah SWT,
maka ia tidak ada larangan untuk melakukannya
dengan tidak usahmengecam, menuduh, menolak,
membenci dan mendendam kepada madzhab-
madzhab yang sudah ada.

Sehubungan dengan ini Imam Hasan al-Banna
mengatakan :

“Perbedaan pendapat dalam masalah furu’iyah
fighiyah tidak boleh dijadiken dasar perpecahan
dalam agama, dan tidek boleh dijadikan sumber
perselisihan dan permusuhan, Karena setiasp Muj-
tahid akan mendapat pahala sesuai dengan ijti-
hadnya. Tidak ada larangan untuk melakukan pe-
nelaahan (melalui pembahasan) dalam masalah
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khilafiyah untuk mencari kebenaran syariat, de-
ngan syarat pembahasan dan perbincangan harus.
jujur dan berorientasi kecintaan kepada Allah
serta kerja sama untuk mencari kebenaran dengan
tidak menimbulkan perpecahan dan pertengkaran
yang tercela dan fanatisme.”’

Tahapan logis yang dilalui seorang Muslim

dalam masalah int ialah :

1.

Membaca kitab yang mu’tamad (diakui) da-
lam ilmu ini, agar ia tahu bagaimana meman-
dang satu ilmu. Dalam tahap ini memandang
atas dasar pendapat Mujtahid lebih baik dari-
pada memandang atas dasar hawa nafsu dan
kebodohan.

Mengetahui dalil-dalil berbagai masalah yang
diketahuinya meskipun secara ringkas, ketika
mempelajari kitab tersebut atau sesudahnya,
Mendalami, meneliti dan menelaah serta mem-
perbandingkan, jika ia berkemampuan mela-
kukannya. Tentunya tahap ini pun bukan
melakukan sesuatu yang sama sekali baru.
Sebab, penclitian dan perbandingan tidak per-
nah diabaikan oleh ulama-ulama Muslim se-
panjang masa. Karena itu siapa saja yang me-
rujuk kitab-kitab tafsir, hadits dan syarah-
syarahnya yang luas, akan terlihat dengan je-
las bagaimana ulama-ulama tersebut melaku-
kan penelitian dan perbandingan.

Sedangkan ide menulis kembali masalah-

masalah yang sudah lama dibahas orang adalah
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suatu kemunduran. Menampilkan yang lama de-
ngan format dan uslub serta ungkapan baru adalah
baik. Dan inilah yang diinginkan penulis. Kecuali
memang permasalahannya sama sekali baru yang
memerlukan pembahasan baru,

Orang akan memandang aneh kepada orang
yang begitu tergesa-gesa menolak atau menetap-
kan sesuatu hukum sebelum mengetahui pendapat
Ulama tentang hukum masalah tersebut. Selain
itu ada pula yang begitu sembrono mengatakan
bahwa dalam masalah tertentu pendapat Hanafi-
yah sama sekali tidak mempunyai dasar dan Sya-
fi’ivah telah mengabaikan nash-nash shahih. Pa-
dahal mereka tidak memahami permasalahannya
secara integral, bahkan membaca kitab-kitab yang
mereka kecam pun tidak.

Untuk memperjelas masalah, di bawah ini
akan dijelaskan dua masalah, sebagai contoh,
yang dipandang sebagian orang bahwa Hanafiyah
dalam memandang dua masalah tersebut berten-
tangan dengan nash-nash shahih. Sekarang dapat
kita lihat bagaimana Hanafiyah mempergunakan
dalil-dalil dalam masalah tersebut? Dan ternyata
dalil yang digunakannya terdiri dari nash-nash
shahih. Ini sekaligus pula menghapus tasykik
(membikin citra buruk) terhadap orang-orang
Salafi dan warisanfigh Islam yang dilancarkan
orang-orang yang tidak takut kepada Allah. Pada-
hal warisan figh Islam merupazkan peninggalan
sangat berharga bagi kemanusiaan.
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Mengapa penulis mengambil Hanafiyah sebagai
contoh dalam masalah ini? Karena madzhab Ha-
nafiyah adalah madzhab yang paling banyak
kena serangan tasykiq dalam masalah figh Islam.

Persoalan Mengangkat Tangan dalam Shalat Ketika
Ruku’ dan I'tidal.

Sebagian orang memandang Hanafiyah dalam
masalah ini pendapatnya tidak mempunyai dalil
kuat. Padahal dalil-dalil yang dibawakannya ba-
nyak sekali. Berikut kutipan dari kitab al-Fathu
al-Rabbani berkenaan dengan dalil-dalil yang di-
gunakan dalaim masalah ini.

Hadits Abdullah bin Masud Ra, ia berkata,
”Bukankah aku shalat bersama kamu seperti
shalat Rasulullah SAW, di mana Nabi tidak meng-
angkat tangannya kecuali sekali (takbiratulithram)?

Hadits ini dikeluarkan oleh Tirmidzi, dan ia
menghasankannya. Juga dikeluatkan oleh Mu-
hammad, Thahawi, Abu Dawud, Nasa'i, Daruquth-
ni, Baihaqi dan Ibnu Syaibah. Ibnu Hazm men-
shahihkannya di dalam al-Muhalla karena hadits
ini dishahihkan oleh Ibnu Qaththan, Daruquthni
dan Ahmad bin Hambal. Kecuali mereka menging-
kari tambahan di dalamnya, kemudian ia tidak
menghitungnya. Tetapi Auza’i mentahqiq tambah-
an ini dan Imam Abu Hanifah mengambilnya
sebagai dalil dalam bermunazharah dengan al-
Auza'i dengan sanad ini : “Telah mencerterakan
Hammad dari Ibrahim dari *Algamah dan Aswad
dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasululiah SAW mengang-
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kat tangannya ketika memulai shalat dan tidak
mengulanginya lagi.” Tidak ada seorang pun yang
memperbincangkannya di dalam hadits ini.

[bnu *Uday, Daruquthni dan Baihaqi menge-
luarkannya dari jalan Hammad dar Ibrahim dari
'Algamah dari Ibnu Mas’ud Ra, ia berkata, »*Aku
shalat bersama Rasulullah SAW dan sahabat-
sahabatnya, Abu Bakar dan Umar, mereka tidak
mengangkat tangan kecuali pada waktu memulai
shalat.”

Juga berdasarkan hadits al-Barra bin ’Azib
Ra yang dikeluarkan oleh Thahawi dengan ber-
bagai riwayat dengan lafazh : “Rasulullah SAW
apabila bertakbir memulai shalat ia mengangkat
kedua tangannya sehingga terlihat jari-jarinya
mendekati daun telinganya, kemudian ia tidak
mengulangi lagl dalam shalatnya.” Hadits ini di-
keluarkan pula oleh Ibnu Abu Syaibah dan Abu
Dawud dan membicarakannya di dalam Tansig
al-Nizham,

Hadits lain yang menunjang masalah ini ialah
hadits Ali Ra, sebagai hadits marfu’ yang dibenar-
kan oleh Daruquthni dan dimauqufkan oleh yang
lainnya.

Hadits lain yang membicarakan masalah ini
ialah hadits Abu Hurairah yang mengatakan
bahwa Rasulullah SAW apabila memulai shalat
ia mengangkat kedua tangannya. Hadits ini di-
keluarkan oleh Abu Dawud dalam bab Man lam
Yudzkar al-Rafi ‘inda al-Ruku’ Al-Mundziri
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berkata, “Hadits ini dikeluarkan oleh Tirmidzi
dan Nasa’.” :

Saya katakan, “Akan datang di dalam atsar,
bahwa madzhab Abu Hurairah Ra menyatakan
bahwa ia mengangkat kedua tangannya ketika
takbir pada permulaan shalat.” Antara lain dikuat-
kan oleh Hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan dari
Ibnu Umar, Nabi Muhammad bersabda, "Jangan-
lah mengangkat tangan kecuali pada empat tem-
pat.” Hadits ini dikeluarkan oleh Thabrani dari
Ibnu Abbas sebagai hadits marfu’ dan dari Abu
Syaibah sebagai hadits mauguf. Bukhari menyebut-
kannya dalam bab Raf’ul Yadain sebagai penjelas-
an dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar sebagai hadits
marfu’. Sedangkan al-Bazzar mengeluarkannya
sebagai hadits marfu’ dan maugquf. Demikian pula
Baihaqi dan Hakim sebagaimana dikatakan pula
di dalam al-Zaila*

Juga hadits Ubbad bin Zubair bahwa Rasulullzh
SAW apabila memulai shalat ia mengangkat kedua
tangannya di awal shalat kemudian ia tidak meng-
angkat kedua tangannya di awdl shalat kemudian
ia tidak mengangkatnya lagi sampai selesai. Hadits
ini dikeluarkan oleh Bajhaqi di dalam al-Khila-
fivar. Abbad adalah Tabi’i dan hadits ini adalah
hadits mursal. Menurut jumbur, hadits mursal
dapat dipakai Aujjakh (dalil). Apalagi kalau di-
tunjang dengan hadits-hadits lain Hadits ini di-
dapat pula dalam al-Badz! dan di dalam Takhrij-
nya al-Zaila’i. Silahkan rujuk dua kitab tersebut
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Selain hadits-hadite yang menunjukkan bahwa
Rasulullah SAW tidak mengangkat tangan dalam
shalat kecuali pada waktu _pembukaan shalat,
yakni takbiratul ihram, maka para <ahabatpun
banyak yang melakukannya sebagaimana tercan-
tum di dalam afsar mereka yang diriwayaikan
secara marfu’. Antara lain :

Thahawi dan Baihaqi meriwayatkan dari
Ibrahim dari al-Aswad, ia berkata, ”Aku melihat
Umar bin Khattab mengangkat keduanya tangan-
nya pada waktu takbir pertama dan tidak meng-
ulanginya lagi.” la berkata, Aku lihat Ibrahim
dan al-Syu’bi juga melakukan hal itu.” Thahawi
berkata, "Umar juga tidak mengangkat tangan
kecuali di dalam takbir pertama.” Dan hadits ini
shahih  sebagaimana dikatakan oleh al-Zaila’i
dan Thahawi. Naimawi berkata, “Thahawi dan
Abu Bakar bih Abu Syaibah meriwayatkannya,
dan ia adalah perkataan sahabat vyang shahih.
Sedangkan Ibnu Turkumani di dalam ael-Jauhar
al-Nggqy mengatakan, “Sanad ini atas syarat Mus-
lim.” Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Rijalnya ter-
percaya.” Hal ini diungkapkan pula dalam komen-
tar Atsar al-Sunan.

Juga Thahawi dan Muhammad di dalam al-
Mauthi’ah mengeluarkannya dari Ashim bin Ku-
laib dari bapaknya bahwa Ali Ra, mengangkat
kedua tangannya pada awal takbir shalatnya dan
dia tidak mengulanginya lagi. Atsar ini shahih.
Hanya berbeda dalam hal kemarfu’an dan kemau-
qufannya. Dan Daruquthni membenarkannya di
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dalam al-'Tlal tentang kemauqufannya. Al-Naima-
wi berkata, "Thahawi dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah meriwayatkannya. Begitu juga Baihaqi,‘
dan sanadnya shahih. Hafizh Tbnu Hajar berkata,
"Rijalnya terpercaya.” Sedangkan al-Zaila'i menga-
takan shahih. Dan al-’Ainy menyatakan sanad-
nya atas syarat Muslim. Saya berkata, “Atsar
ini dikeluarkan oleh Muhammad dalam kitab
al-Haji dan al-Muwaththa’,

Baihagi dari Athiyah al-Aufi juga meriwayat-
kan bahwa Abu Sa’id al-Khudhri dan Ibnu Umar
Ra keduanya mengangkat tangan ketika takbiratul
ihram dan tidak mengulanginya lagi.

Thahawi dan Imam Muhammad di dalam
Mauthi’ah mengeluarkan dari Ibrahim al-Nakha'i,
Ia berkata, “Abdullah bin Mas™ud tidak pernah
mengangkat kedua tangannya di dalam shalat
kecuali pada waktu takbiratul ihram”. Naimawi
berkata, "Diriwayatkan oleh Thahawi dan Tbnu
Syaibah, isngdnya mursal dan bagus, seluruh pe-
rawinya terpercaya. Tetapi Nakha’i tidak menjum-
pai Ibnu Mas’ud. Dan keirsahalannya dan Abdul-
lah setelah ternyata riwayatnya mutawatir. Thaha-
wi menyambungkannya dari A’masy bahwa ia ber-
kata kepada Ibrahim al-Nakha’i, “Jika engkau
menceriterakan kepadaku, maka aku sambung-
kan.” Ia berkata : “Jika aku berkata kepadamu
maka Abdullah berkata aku tidak berkata demi-
kian sampai ia menceriterakan kepadaku satu
jamaah dari Abdullah, dan jika aku katakan ke-
padamu telah menceritakan kepadaku si Fulan
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dari Abdullah, maka ia yang menceriterakannya
kepadaku. Dan Daruquthi mengambil dalil dengan
ucapan Ibrahim ini di dalam al-Diyazr.

Selanjutnya Abu Bakar bin Abu Syaibah
mengeluarkan dari Abu Ishak, ia berkata, ’Saha-
bat-sahabat Abdullah dan Ali tidak mengangkat
kedua tangan mereka kecuali dalam permulaan
shalat.” Waki’ berkata, "Kemudian ia tidak meng-
ulangi.,” Naimawi mengikuti Ibnu Turkumani
berkata, Isnadnya shahih.” '

. Thahawi juga mengeluarkan dan Abu Bakar

bin ’Iyash, ia berkata, “Aku sama sekali tidak
melihat seorang faqih pun yang melakukannya,
maksudnya melakukan mengangkat tangan se-
lain pada rakbiratul ihram, Abu Bakar ini dari
riwayat Bukhari, Tsauri, Ibnu Mubarak, Ahmad
bin Hambal ddn lainnya. Bahkan Ibnu Mubarak
berkata, ”Aku tidak melihat seseorang yang paling
cepat melaksanakan sunnah selain Abu Bakar
bin Iyasy.”

Ibnu Abu Syaibah dari al-Syu’bi, Qais, Abu
Laila, Aswad, Algamah dan Abu Ishaq, mercka
tidak mengangkat tangan kecuali dalam permula-
an shalat

Imam Muhammad dalam kitabnya al-Hajj
mengeluarkan dari jalan Malik dengan sanad-
nya bahwa Abu Hurairah shalat bersama mereka,
ia bertakbir setiap ia turun dan naik serta mengang-
kat ketika ia bertakbiratul ihram. Persoalan ini
akan dibicarakan.
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Muhamnad dalam, al-Muthi’ah, dari Abdul
Aziz ibnu al-Hakim, berkata, “Aku melihat Ibnu.
Amr mengangkat kedua tangannya sejajar kedua
telinganya di dalam takbir pertama shalatnya.
Dan ia tidak mengangkat kedua tangannya selain
itu.”

Sedangkan Thahawi meriwayatkan dari Muja-
hid, berkata,” Aku shalat di belakang Ibnu Umar,
la tidak mengangkat kedua tangannya kecuali
pada waktu takbir pertama.” Naimuwi berkata,
"Thahawi, Abu Bakar bin Syaibah dan Baihaqi
meriwayatkan dalam al-Ma'rifah dengan sanad
shahih.”

Saya katakan, Ini adalah Mujahid dan Abdul
Aziz, keduanya telah sepakat atas riwayat bahwa
Ibnu  Umar meninggalkan mengangkat tangan
selain permulaan shalat. Dan Athiyah al-Aufi
juga menyepakati riwayat keduanya.” Selanjut-
nya dalam kitab a/Hujgi oleh Imam Muhammad
bin al-Hasan al-Syaibani, Muhammad berkata,
"Telah datang ketetapan dari Ali bin Abu Thalib
dan Abdullah bin Mas’ud, bahwa keduanya tidak
mengangkat tangan dalam shalatnya kecuali pada
waktu permulaan shalat. Sedangkan Ali bin Abu
Thalib dan Ibnu Mas’'ud adalah termasuk orang
yang paling tahu tentang Rasulullah SAW karena
Rasulullah SAW telah menyampaikan kepada kita
bahwa ia bersabda, "Jika shalat dilaksanakan maka
dekatlah kepadaku orang-orang yang mempunyai
kecerdasan (cendekiawan), kemudian orang-orang
yang dekat dengan mereka.” Maka kami tidak me-
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lihat seorang pun yang mendahului ahli badr
kalau ia shalat bersama Rasulullah SAW dan para .
sahabatnya. Karena itu yang terlihat di barisan
pertama dan kedua di Masjid terdiri dari para
ahli badr dan semacamnya. Abdullah dan seang-
katannya selalu berada di barisan tersebut. Kita
juga dapat mengetahui bahwa Ali dan Ibnu Mas’ud
serta ahli badr adalah orang yang paling tahu ten-
tang shalat Nabi Muhammad SAW, karena mereka
itu adalah orang yang terdekat dalam shalat bersa-
ma Nabi. Muhammad bin Abban bin Shalih mence-
riterakan kepada kami dari Ashim binKul aib al-
Jarmi dari bapaknya, ia berkata, “Aku melihat
Ali bin Abu Thalib mengangkat kedua tangan-
nya pada waktu shalat wajib ketika takbir, dan
tidak mengangkatnya selain itw.” Ya’qub bin
Ibrahim menceriterakan kepada kami, ia berkata
bahwa Husaifi' menceriterakan kepada kami, ia
berkata, "Aku dan Amru bin Murrah mendatangi
Ali Tbrahim al-Nakha’i dan Amru berkata, “Al-
gamah bin Wa'il dari bapaknya menceriterakan
kepadaku bahwa ia shalat bersama Rasulullah
SAW dan ia melihat Rasutullah mengangkat (ke-
dua tangannya) ketika takbiratul ihram dan ketika
ruku’” lIbrahim berkata, "Aku tidak tahu, ba-
rangkali Nabi tidak terlihat mengangkat tangan
kecuali waktu itu dan apakah dia menghafal ini.
Dan Ibnu Mas’ud serta sahabat-sahabatnya tidak
menghafal apa yang aku hafal dan aku dengar
dari seorang dari mereka. Tetapi yang jelas mereka
mengangkat kedua tangannya pada permulaan
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shalat ketika bertakbir.” Amal para sahabat ni
dikeluarkan pula oleh Imam Muhammad. Naimawi .
berkata, "Para sahabat dan_sesudahnya berbeda
pendapat dalam masalah ini. Tetapi Khudafaur-
rasyidin yang empat tidak memastikan mengangkat
kedua tangan mereka kecuali ketika takbiratul
ihram.” Sedangkan Ainy berkata, ”Di dalam kitab
Badai’ diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia
berkata, “Sepuluh orang yang disaksikan Rasulul-
lah dengan surga tidak mengangkat kedua tangan
mereka kecuali di dalam permulaan shalat (tak-
biratul ihram).”

Persoalan Witir Tiga

Penulis kitab Fath al-Rabbani berkata :

“Para ulama berbeda pendapat dalam per-
soalan jumlah raka’at shalat witir, Sebagian imam
dan sahabat serta tabi’in mengatakan raka’at witir
cuma satu. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan
sahabat-sahabatnya seperti Abu Yusuf dan Mitham-
mad mengatakan tiga raka’at. Ibnu al-Arabj me-
ngatakan, “Sufyan Tsauri memilih tiga raka’at,
Tiga raka’at ini juga pendapat Imam Malik se-
bagaimana disebut dalam bab Shiyam. Saya kata-
kan yang tiga raka'at ini merupakan pendapat
Jumhur Salaf (mayoritas orang-orang Salafi).
Al-Ainy berkata, “Ibnu Abu Syaibah meriwayat-
kan dari Hasan, ia berkata, ”Kaum Muslimin se-
pakat bahwa raka’at witir itu tiga dan tidak ada
salam kecuali pada raka’at terakhir. Al-Kurkhi
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juga menyatakannya sebagai ima’ kaum Mus-
limin.

Thahawi dari Umar bin Abdul Aziz meriwayat-
kan bahwa ia telah menetidpkan sesuai dengan
pendapat para Fugaha bahwa di Madinah witir
itu tiga raka’at dan tidak ada salam kecuali pada
raka’at terakhir. Selanjutnya Fuqaha Madinah
berpendapat bahwa witir tiga harus dilaksanakan
dengan satu salam. Ini sekaligus menunjukkan ke-
keliruan orang yang mengatakan hanya Abu Ha-
nifah dan Tsauri yang menyatakan demikian.
Di antara orang-orang yang menyatakan bahwa
witir tiga harus dengan satu salam adalah. Umar,
Ali, Tbnu Mas'ud, Hudzaifah, Ubay bin Ka’ab,
Ibnu Abbas, Abu Amamah, Umar bin Abdul
Aziz, Fugaha yang tujuh dan ahli Kufah. Mereka
mengatakan witir tiga hanya satu salam di akhir
shalat. Al-Naimuwi berkata, “Dari Abu Khalid
ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Aliyah
tentang witir. la berkata, “Para sahabat Nabi
telah mengajarkan kami bahwa witir itu seperti
shalat tanpa aku membaca di dalam rakaat keti-
ga. Ini adalah witir malam dan witir siang. Diri-
wayatkan oleh Thahawi dengan sanad shahih.”

Muhammad bin Nashr mengeluarkan sebuah
hadits tentang Qivamullail dari Ubaid bin Sabbaq
bahwa Umar ketika mengebumikan Abu Bakar
setelah Isya, ia shalat witir tiga raka’at bersama
kaum Muslimin lainnya. Dan dalam satu riwayat,
ia tidak salam kecuali pada akhir shalat. Dikatakan
bagi Hasan bahwa Ibnu Umar mengucapkan sa-
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lam pada raka’at kedua dalam shalat witirnya.
la berkata, tetapi Umar lebih faqih daripada Ibnu
Umar. Lalu ia bangun meneruskan raka’at terakhir
dengan membaca takbir. Ddri Abdullah, ia berka-
ta, “Shalat maghrib adalah witirnya shalat siang.”
Dari Anas, ia shalat witir tiga raka'’at seperti
shalat maghrib tidak ada salam di antaranya.
Dari Abu Aliyah ia berkata, bagi malam ada wi-
tirnya tersendiri, begitu juga bagi siang. Witir
siang adalah shalat maghrib. Dan witir malam sama
seperti shalat maghrib. Dari Khallas bin Amru
dengan ma’na dari dia, dan dari Bakar bin Rus-
tam, aku mendengar dari Hasan, Muhammad,
Qatadah, Bakar bin Abdullah al-Muzni, Muawiyah
bin Qurrah dan lyas bin Muawiyah, mereka berka-
ta, "Witir itu tiga.” Dari Abu Ishaq mengatakan
bahwa sahabat-sahabat Ali dan Abdullah tidak
mengucapkan salam setelah dua raka’at dalam
shalat witir. Muhammad juga mengeluarkan di
dalam Muwatha dari Ibnu Mas’ud, ia berkata,
"Witir itu tiga seperti shalat maghrib.” Ibnu Abbas
berkata, "Witir itu seperti shalat maghrib. Naima
wi dari al-Miswar bin Makhramah berkata, “"Kami
mengebumikan jenazah Abu Bakar di malam hari,
lalu Umar berkata kami berbaris di belakangnya.
la sahalat bersarna kami tiga rakaat dan tidak ada
salam kecuali pada akhir shalat. Hadits ini dike-
luarkan oleh Thahawi dengan sanad shahih.
Amalan-amalan sahabat berkenaan dengan wi-
tir ini banyak sekali. Ini menunjukkan suatu bukti
bahwa witir itu tiga, sebagaimana diriwayatkan
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oleh Thahawi dan lain-lainnya. Qariyu berkata,
"Tidak terdapat hadits yang menunjukkan witir
itu dilaksanakan satu raka’at tersendiri, baik dalam
hadits shahih ataupundha’if Dan terdapat larangan
memotong-motong shalat walaupun haditsnya
mursal. Mursal, menurut jumhur  ulama dapat
dijadikan dalil.

Hanafiyah mendasarkan pendapatnya pada
hadits yang diriwayatkan di dalam Musnad Imam
Abu Hanafiyah dari Sufyan dari Abu Nadhrah
dari Abu Sa’id berkata, Rasulullah SAW bersab-
da : “Tidak ada pemisahan di dalam (shalat) wi-
tir. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nasa’i dan
Ibnu Sinni dari Ibnu Abza sebagai hadits marfi’,
"Nabi Muhammad SAW witir tiga raka’at dan
hanya salam pada akhir shalatnya. Hakim meri-
wayatkannya pula dan ia mengatakan hadits ini
atas syarat keduanya.

Dari Aisyah Ra berkata, “Rasulullah SAW
witir dengan tiga dan hanya salam pada akhir
shalatnya.” Ini diriwayatkan pula oleh Nasa'i
dari Aisyah sebagai hadits marfu’ yang mengatakan
bahwa Nabi tidak mengucapkan salam pada raka’at
kedua dari witimya.

Persoalan ini dibahas secara luas di dalam
Syarh Ma'ani al-Atsar oleh Thahawi. Tujuan pem-
buktian dari segi pengamalan para sahabat dan
penjelasan dari Jumhur Salaf ini hanya ditujukan
kepada orang-orang yang mengatakan bahwa Abu
Hanifah, di dalam masalah witir, sendirian dan
menyalahi pendapat Jumhur ulama. Ternyata ri-
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wayat-riwayat yang masyhur sangat banyak sehing-
ga boleh dikatakan orang-orang Salaf tersebut te-
lah §ma’ dengan witir tiga raka’at dan menging-
kari orang yang witir hanya’satu raka’at. Kepada
Ibnu Abbas dikatakan, “Benarkah Mu’agiyah
melakukan witir hanya satu?” la menjawab, "Be-
nar, dan ia seorang Fagih.” dan dalam riwayat
lain dikatakan karena ia telah menyertai Nabi
SAW. Riwayat ini diriwayatkan oleh Bukhari.
Dan ini jelas dalam kedudukannya sebagai Syadz
dan munfarid berkenaan dengan pengamalan witir
tersebut. Meski demikian, terus berkembang di
antara mereka penolakan ketika Ibnu Abbas
mengingkarinya.

Thabrani di dalam Mujamnya dengan sanad
dari Ibrahim mengatakan, Ibnu Mas’ud menyam-
paikan bahwa Sa’ad witir dengan hanya satu ra-
ka’at, kemudian Ibrahimm menjawab satu raka’at
sama sekali tidak cukup. Abu Aliyah ketika dita-
nya tentang witir, ia inenjawab, “witir itu seperti
shalat maghrib, ini witir malam dan ini witir siang.”

Saya katakan, berikut adalah Arsar Sahabi
di dalam masalah ini. Dan Anda pun tahu bahwa
riwayat-riwayat tentang witir satu raka’at ini
biasanya dengan menggunakan lafazh, “Maka
witirlah dengan satu raka’at mengikuti shalat
yang telah dilakukannya.”” Ini jelas menunjukkan
adanya shalat tidak ganjil sebelumnya. Sebab
kalau tidak ada mana mungkin witir ini dikatakan
mengikuti shalat sebelumnya. Karena itu Ibnu
Rusyd dan lain-lainnya berdalil akan keharusan
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adanya shalat genap sebelum dilakukan shalat
witir satu raka’at, dan ini dijadikan hujjah pula
oleh Hanafiyah bahwa yang satu raka’at ini tidak
harus dipisahkan dengan salam.”

Berkaitan dengan masalah seperti di atas pe-
nulis sekali lagi menyatakan akan bersama rahgiq
dan tarjih apabila keduanya disampaikan oleh
orang-orang yang memang ahlinya dan disertai
dengan dalil-dalil yang integratif. Tetapi hal ini
tidak akan dimiliki oleh orang yang tidak me-
mulainya dengan logis. Kemudian mempelajari
. hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh para

Imam Mujtahid dan dalil-dalil yang dipergunakan-
nya, serta memahami baik ilmu-ilmu wajib yang
berhubungan dengan perbandingan madzhab dan
tarjik, seperti ilmu al-Qur’an dan al-Sunnah serta
bahasa Arab dengan segala cabang-cabangnya.

Tetapi persoalannya mampukah seluruh per-
soalan yang dibahas oleh para Imam Mujtahid
tersebut diperbandingkan dan ditarjih oleh sese-
orang? Jika -ada seorang saja dalam satu generasi
yang mampu. melakukan hal itu sungguh Iluar
biasa, sebab figh Hanafiyah saja, untuk mencer-
nanya, memerlukan waktu paling tidak 40 tahun,
belum yang lainnya.

Akan halnya fahqiq dalam satu masalah yang
dilakukan ahlinya dengan memenuhi seluruh per-
syaratan yang diperlukan, jelas merupakan sesuatu
yang wajar dan baik.

Dalam pada itu, terdapat satu pemikiran yang
dilontarkan sebagian orang. Mereka mengatakan
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tidak sepatutnya pada masa yang tengah diperin-
tah oleh kekuasaan jahilivah seperti sekarang ini
dan menimbulkan dampak negatif dalam berba-
gai bidang, menghabiskan waktu kita untuk mem-
pelajari halal dan haram serta masalah figh yang
berkaitan dengan dampak negatif tersebut. Sebab
jahilivah itu harus dibongkar habis dari akarnya.
Kita tidak boleh tenggelam dalam menolak bagian-
bagian jaghilivah, tapi kita harus menolak secara
menyeluruh,

Pemikiran tersebut, dalam kontek gerakan dan
da’wah diperlukan peninjauvan lebih mendalam.

Tetapi di sana terdapat sisi lain yang harus
diberi jalan keluar dari platform tersebut, yaitu
kita sebagai Muslim hidup di tengah-tengah satu
masyarakat yang melaksanakan hukum-hukumnya
dan berjalan dengan undang-undangnya. Dan se-
suatu telah, mencelakakan undang-undang ini.
Karena itu kita harus mengetahui hukum Allah
yang berkaitan dengan undang-undang tersebut
agar kita mengetahui tindakan yang benar. Misal-
nya, pemerintah kafir mengeluarkan undang-un-
dang penurunan upah, sedangkan kita sebagai
majikan, maka dapatkah kita memanfaatkan un-

dang-undang tersebut atau tidak?
Dalam satu pemerintahan terdapat berbagai

jabatan. Apakah di sana terdapat jabatan-jabatan
tertentu yang kita tidak boleh menjabatnya, bah-
kan bekerja di dalamnya?

Persoalan-persoalan semacam itulah yang diha-
dapi setiap Muslim sehari-hari. Para ulama menga-
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takan, “Fatwa itu berkaitan dengan masa, tempat
dan pribadi bersangkutan.” Karena itu bagi setiap
Muslim tidak boleh tidak harus mengetahui hukum
Allah dalam perscalan yang dihadapinya dengan
kondisi sekarang.

Dari situ tampak jelas adanya tradisi baik
di tengah-tengah masyarakat Islam, vyaitu yang
awam bertanya dalam berbagai hukum vang ber-
kait dengan persoalan yang dihadapinya, sedang-
kan para ulama berkewajiban memberikan pen-
jelasan dan fatwanya. Tentu saja maksudnya bu-
kan untuk memberikan pembenaran terhadap
" apa yang diperbuat pemerintah dari pembahasan
dimaksud, atau demi mendekati penguasa. Tetapi
pembahasan termaksud adalah untuk mengetahui
kedudukan hukumnya, agar kaurn Muslimin tahu
hukum Allah dalam persoalan yang dihadapinya
secara praktis. Misalnya sebagian kaum Muslimin
ada yang memjadi pengusaha dan, mempunyai
hubungan dagang dengan negara kafir (Dar al-
Harb) Dan negara kafirtersebut melindungi barang-
barang dagangan pengusaha Muslim, maka apakah
mereka berhak meminta ganti rugi ketika terjadi
kehilangan barang dagangan mereka, atau tidak?

Seorang Muslim menaruh uangnya di sebuah
Bank dengan berbunga, kemudian ia taubat tidak
lagi mau membungakan uang. Apa vang harus dia
lakukan terhadap harta haramnya?

Masih banyvak lagi persoalan-persoalan yang
dihadapi kaum Muslimin yang memerlukan fatwa
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yang jelas dan memeriukan pantauan yang berke-
sinambungan agar persoalannya menjadi jelas
kedudukan hukumnya.

Dalam menghadapi hal-hal seperti di atas,
kita harus menentukan jalan keluar dari keumum-
an pemikiran di atas. Sebab, medan pemikiran
di atas adalah medan da'wah, gerakan, perjuangan
dan diskusi. Bukan medan yang baru saja penulis
sebut.

Terakhir, kita harus mempelajari lebih dalam
lagi tentang aqidah yang telah diyakini oleh ulama-
ulama Ahli Sunnah dan yang tertulis dalam kitab-
kitab mereka. Juga kita harus mempelajari kitab-
kitab figh yang telah ditulis oleh para fmam Muj-
tahid dan akhlaq Islamiyah. Kita harus mempela-
jari semua itu beserta dalil-dalil yang digunakan
ulama. jika kita mampu. Tetapi jika tidak berke-
mampuan untuk melakukan studi ilmu-ilmu Is-
fam tersebut dari sumbernya yang pertama, maka
kita cukup percaya kepada imam-imam tersebut.

Selain itu Kkita juga berkewajiban membaca
kitab-kitab Islam lainnya, memperbandingkan dan
mentarjihnya, jika kita memiliki kemampuan dan
persyaratan-persyaratan yang diperiukan.

Dan kita harus tetap menaruh hormat kepada
semua pendahulu yang telah berbuat baik untuk
kepentingan Islam. Itulah cin orang yang meng-
inginkan pahala akhirat.

Akan halnya orang-orang yang menghendaki
cara lain, maka kami tidak bisa lain kecuali harus
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mengucapkan, "Keselamatan atas kamu sekalian,
kami tidak menghendaki menjadi orang-orang
bodoh.” .

Seorang laki-laki di samping Waki® mengata-
kan bahwa Abu Hanifah telah melakukan kesa-
lahan, lalu Waki’ mencelanya dengan berkata,
"Ini jelas seperti binatang, malah lebih sesat.
Bagaimana dia disalahkan begitu saja, sedangkan
disisinya terdapat imam-imam figh seperti Abu
Yusuf dan Muhammad, imam hadits, tokoh-tokoh
bahasa Arab, imam-imam yang terkenal dengan
- kezuhudan dan kewara’annya seperti Fudhail,
Dawud dan Tha'i. Dan seandainya terdapat kesa-
lahan, maka mereka tentu mengembalikannya ke-
pada kebenaran.

Sehubungan dengan pembicaraan di atas pe-
nulis sama sekali tidak bermaksud mema shumkan
(membebaskan™ dari kesalahan) terhadap imam-
imam Mujtahid. Maksud penulis ialah, bahwa
mereka adalah orang yang paling mendekati ke-
benaran daripada yang mengaku ijtihad di zaman
kita sekarang ini. Mereka adalah orang yang paling
banyak ilmu dak tagwa serta yang paling dekat
dengan sahabat Rasulullah SAW. Selain itu juga
mereka adalah orang yang paling dalam pengeta-
huan bahasa Arabnya dan paling tahu tentang
jalan keluar satu perselisihan dan sebab-sebabnya.

Sementara itu ada orang yang berkata, “Kami
tidak keluar dari pendapat-pendapat mereka,
kami hanya melakukan taerfih.”” Ini berarti menja-
dikan dirinya sebagai seseorang yang paling tahu
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tentang seluruh perscalan. Sebab, ia menempat-
kan dirinya sebagai hakim dan amir para Mujta-
hid tersebut. Dan kita tahu orang yang mampu
melakukan tarjih adalah or:ing yang mampu me-
nangkap cara berfikir dan pengetahuan imam-imam
Mujtahid tersebut, baik vang tersirat ataupun yang
tersurat. Dan ia harus mampu menangkap kebenar-
an di dalam masalah-masalah yang mereka petse-
listhkan, Orang yang berkemampuan seperti itu
tentu sangat jarang sekali.

Di bagian lain ada orang yang berpendapat
bahwa persoalan vyang diperselisihkan ulama
iftihad yang sampai kepada hukum Allah, atau
Mujtahid yang benar dalam berbagai persoalan
yang diperselisihkan tersebut hanya satu, yaitu
ahli iman yang ditunjuki Allah. Hal ini didasar-
kan pada ayat berikut :

g,/g ;. ‘ ] \u ’/"’ﬂ\’ ///
& viv:5yaudie &5

“"Maka Allah memberi pentunjuk orang-orang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang

mereka perselisihkan itu dengan kehendaknya.”
(QS, al-Bagarah : 213)

Kalau demikian, menurut alur pemikiran ter-

sebut, seluruh ummat akan sesat. Sebab, Umar
dan Abu Bakar pernah berselisih dalam beberapa
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hukum yang bersifat jtihadi. Kalau kita turuti
alur pemikiran di atas, maka konsekuensinya sa- .
lah satu dari keduanya ada yang mendapat petun-
juk dan ada yang sesat. Begitu pula sahabat-saha-
bat lainnya serta para fmam Mujtahid. Di antara
mereka terjadi perselisihan pendapat dalam masa-
lah hukum yang bersifat iftihadi.

Misalnya Ahmad, Syafi’i, Malik dan Hanafi
berselisih pendapat dalam satu masalah. Mereka
masing-masing mempunyai pendapat vang ber-
beda dalam masalah tersebut. Maka, kalau menurut

" jalan pemikiran tersebut, hanya satu yang diberi

petunjuk dan dialah yang benar. Sedangkan sisa-
nya sesat semua.

Terkadang orang-orang yang berkecenderungan
kepada pemikiran seperti itu bertentangan dengan
sesuatu yang--aksiomatik sifatnya, bertentangan
dengan ijma’ ummat dan kefithrian dengan sebab
keterlaluannya pada persoalan khilgfivah dalam
masalah furu’ (cabang).

Bahkan sebagian ada yang berkata lebih eks-
trem lagi, “Kita harus menghapus seluruh pema-
haman lama dan produk-produk itihad klasik.
Kita harus memulai pembaruan besar-besaran
terhadap pemahaman Kitgb dan Sunnah.” Untuk
menunjang idenya tersebut mereka menggunakan
slogan-slogan seperti kembali kepada al-Qur’an
dan al-Sunnah dan kesampingkan selain keduanya !

Kepada mereka, patut disampaikan pertanya-
an-pertanyaan berikut :
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Siapakah yang berkemampuan mengeluarkan
hukum-hukum dalam berbagai masalah dari Kitab
dan Sunnah dengan tanpa bantuan pendapat-pen-
dapat ulama terdahulu? Apakah pendapat-penda-
pat mereka lebih utama daripada mengikuti (itti-
ba') dan lebih benar daripada imam-imam Muyj-
tahid terdahulu? Apakah orang yang menghendaki
pembaruan pemahaman ini berdasarkan kaidah-
kaidah baru yang dia ciptakan? Dan mana itu kai-
dah-kaidah ciptaannya? .

Terus terang penulis ingin nyatakan di sini
bahwa pemahaman Kitab dan Sunnah yang ber-
beda dengan pemahaman ulama-ulama Salaf
dan para Mujtahid terdahulu tidak mungkin akan
mendekati kebenaran. Tentunya dalam pemaham-
an masalah-masalah hukum, halal dan haram.
Kecuali yang masalahnya benar-benar baru.

Apakah Sunnah yang ada di tangan kita seka-
rang ini telah berubah sehingga kita mampu men-
ciptakan pemahaman baru yang sama sekali ber-
beda dengan pemahaman ulama-ulama terdahulu?
Apakah kaidah bahasa Arab telah berubah sehing-
ga kita harus menolak pemahaman orang-orang
terdahulu?

Kitab, Sunnah dan Bahasa Arab tetap seperti
semula. Dan orangorang terdahulu lebih integral
dalam memahami Kitab dan Sunnah, lebih ahli
dan lebih taqwa ketimbang manusia-manusia se-
karang.

Jika misalnya dikatakan bahwa dalam Kitab-
kitab figh terdapat beberapa ketentuan hukum
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vang perlu ditinjau kembali. Ini jelas dapat dibe-
narkan. Sebab, apa yang dibangun di atas tradisi,
pasti akan berubah dengan perubahan tradisi,
apa vang dibangun di atas kondisi akan berubah
dengan sebab perubahan kondisi, dan sesuatu yang
dibangun di atas zaman dan situasi tertentu, akan
berubah dengan sebab perubahan zaman dan si-
tuasi. Para ulama terdahulu mengatakan, “Fatwa
ttu diukur dengan zaman, tempat dan pribadi.”

Tetapi. berapa jumlah masalah yang perlu
ditinjau kembali dibandingkan seluruh pendapat
ahli figh. sehingga dijadikan alasan untuk meng-
hapus pendapat para ulama dalam seluruh masalah?

Coba kita lihat figh bab demi bab, kemudian
kita lihat pula mana yang sepatutnya dibuang dan
diganti? Pantaskan kita menyerukan penghapus-
an seluruh pendapat ulama terdahulu dengan
alasan ada beberapa di antaranya yang perlu di-
tinjau kembali?

Yang jelas, kita harus mempelajari dan me-
mahami Kitab dan Sunnah. Kita harus mengeta-
hui bagaimana ulama-ulama yang mu'tamad
memahami Kifab dan Sunnah. Kita harus mempe-
lajari bagaimana ulama-ulama tersebut beristim-
bath dengan Kitab dan Sunnagh, tanpa harus
ta’shub kecuali kepada kebenaran yang berdasar-
kan dalil kuat. Kebenaran yang berdasarkan dalil
tidak harus selamanya membuang pendapat para
ulama tersebut dan memperbarui pemahaman.

Orang-orang yang menghendaki penghapusan
pendapat ulama terdahulu dan menginginkan
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pembaruan pemahaman, sebenarnya mereka adalah
orang yang mengimambkan dirinya saja. Sedangkan.
ummat tetap tahu siapa imam sebenarnya yang
patut Kita teladani dan ikuti.

Sepertinya mereka menyerukan, "Wahai ma-
nusia, ikutilah pemahaman saya tentang Kitab
dan Sunnah, tinggalkan pemahaman Malik, Ahmad,
Syafi’i, Hanafi dan lain-lainnya !

Penulis mengajak membaca figh sebagaimana
penulis mengajak mempelajari Kitab dan Sunnah.
Mengapa? Sebab ini persoalan dharuri (keharusan).
Tetapi penulis sama sekali tidak mengajak raushub
madzhab. Bahkan menentangnya. Dan juga tidak
mengingkari adanya tahgiq, jika memang dilaku-
kan oleh orang yang benar-benar ahlinya. Dan awal
tahigiq adalah mempelajari figh dan pendapat-
pendapat ulama.

Tetapi, berapa orangkah yang berkemampuan
melakukan tahqig ini?

Apakah Kkita perlu mengatakan kepada orang-
orang awam, ~Tlahqiglah dahulu, baru shalat?
Atau belajarlah dulu tentang figh shalat dari mad-
zhab yang mu'‘tamad mana saja, baru kemudian
melakukan tahgiq. Bukankah ahli figh tersebut
sebagai Muhagqiq juga? Seandainya orang-orang
awam tersebut kita suruh supaya mempelajari
figh shalat dari kitab hadits, apakah tidak mungkin
mereka justru berpegang kepada hadits mansukh
dan meninggalkan hadits nasikh? Juga seandainya
kepada mereka disuruh mempelajari figh shalat
dari pendapat Muhaqqiq baru, apakah tidak mung-

211



kin mereka malah berdalih kepada kita, “Tahgiq
Ahmad lebih saya sukai?” Sebab, barangkali saja
Ahmad lebih dia kenal daripada lainnya.

Sesuatu yang telah diterima oleh nurani seluruh
ummat Islam, rasanya tidak akan ada seorang pun
yang mampu menipu nurani ini,
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SEJARAH UMMAT ISLAM

1. Menelaah sejarah adalah salah satu faktor
terpenting pembentukan pribadi dan dapat menge-
nal lebih jauh tentang keadaan ummat itu sendiri.
Seseorang tidak akan dapat merasakan keterikat-
annya dengan ummat kecuali setelah ia menyatu
dengan sejarah ummatnya. Jika pengetahuannya
tentang ummat baik maka perasaannya pun sema-
kin dalam dan kesadarannya terhadap kenyataan
yvang memedihkan semakin besar.

2. Kehidupan Rasulullah SAW dan para sahabat-
nya serta mempelajari keadaan Khulafaurrasyidin,
pendapat dan amal mereka, merupakan sesuatu
yang asasi bagi scorang Muslim. Sebab, Allah SWT
menjadikan Rasulullah SAW, sahabat dan Khule-
faurrasyidin sebagai qudwah untuk ummat Islam.
Sedangkan ummat Islam tidak akan dapat mene-
ladani mereka kecuali dengan mengetahui sejarah
mereka. Allah berfirman

-~ - oy o e’
S AR g P M AN

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan vapg baik bagimu.” (QS, al-Ahzab :
21)
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"Orang-orang vang terdahulu lagi vang perta-
ma-tama {masuk Islam) di antara orang-orang
Muhajirin  dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik.” (0S8, al-Taubah :
100)

Sabda Rasuluilah SAW :

“"Ambillah Sunnahku dan Sunnah Khulafaur-
rasyidin al-Mahdivyin, pegang teguhlah dengan
(amalan-amalan) yang menyelamatkan. 38)

=

3. Sejarah kaum Muslimin bukan berarti semua-
nya mencerminkan Islam. Sebab, banyak terjadi
penyimpangan dan kemurtadan kaum Muslimin
yang menyebabkan terjadinya- tragedi sejarah.
Dalam sejarah Islam kaya dengan pelajaran-pela-
jaran dan cobaan-cobaan yang indah. Dan dalam
sejarah ummat Islam terdapat konsep-konsep
salah yang sengaja atau tidak sengaja dibuat orang.
Sehingga terdapat berlembarlembar sejarah peng-

khianatan terhadap kaum Muslimin yang dilaku-
kan orang-orang kafir dan para pengkhianat, di-

pandang sebagai sesuatu yang agung, khususnya
yang berkait dengan sejarah Islam Modem. Juga
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terdapat bandit-bandit yang mencoreng-moreng
sejarah 1Islam, sekarang malah dipandang sebagai
pahlawan-pahlawan. Sebaliknya ada persoalan-per-
soalan mendasar, sebagai salah satu aspek Islam
terpenting, digambarkan sekarang ini dalam bentuk
kotor tercela, seperti persoalan Khilafah, Dan di
sana pula terdapat usaha-usaha memperbesar ke-
keliruan dan mengaitkannya dengan Islam, selain
adanya studi sejarah yang bertujuan memperta-
jam dan memperluas jurang antara kaum Muslimin
serta memperhebat perpecahan. Tak ketinggalan,
orang-orang kafir dan para pengkhianat berusaha
pula mengeksploitasi dan memanipulasi sebagian
sejarah Islam untuk kepentingan kekafiran. Semua
itu memaksa kaum Muslimin harus melakukan
studi intensip dan merekonstruksi sejarahnya
serta menampilkannya dengan baik., Semua per-
soalan sejarah yang dihadapi ummat Islam terse-
but tidak akan terpecahkan kecuali dengan ilmu.

4. Rasulullah SAW bersabda :

“Siapa yang tidak memperhatikan persoalan
kaum Muslimin, maka ia bukan dari golongan
mereka.” 3%}

Termasuk memperhatikan kaum Muslimin ada-
lah mengetahui keadaan negara mereka, persekong-
kolan jahat terhadapnya, lingkaran yang menipu
mereka dan musibah-musibah yang menimpa
mereka. Semua itu akan terperhatikan penuh
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kalau mengetahul, merasakan dan turut mence-
burkan dirt secara langsung serta memberikan res-
pon positif secara berkesinambungan. Sebab kalau
tidak demikian, bagaimana kita dapat mereali-
sir ma’na hadits Rasulullah ini?

“Permumpaan orang-orang Mu'min dalam hal
kemesraan, kasth sayang dan kesimpatian mere-
ka seperti tubuh yang satu. Apabila salah satu
bagian anggota tubuh terkena rasa sakit maka
seluruh anggota tubuh turut merasakannya, seperti
terkana penyakit tidek dapat tidur dan de-
mam.” 40

Karena itu mengetahui penyebaran kaum
Muslimin di dunia, kedudukan politik dan ekono-
mi, gerakan Islam, keadaan kelslaman mereka dan
sejauh mana-terjadinya kemurtadan disetiap ne-
gara merupakan bagian asasi dari kebudayaan
Islam.

Karena itu adanya Kantor Berita I[slam dan
majalah-majalah yang terus menerus memantau
keadaan kaum Muslimin sangat diperlukan.

5. Mempelajari sejarah ummat Islam dan keadaan
kaum Muslimin sekarang serta mengkaitkannya
dengan seluruh Islam perlu digalakkan agar dapat
memahami sikap Islam terhadap setiap persoalan
yang tefadi. Khususnya peristiwa-peristiwa yang
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terjadi pada generasi pertama ummat ini. Sehing-
ga kaum Muslimin tidak tefgerumus ke dalam ke-
rancuan aqgidah yang membahayakan, atau meng-
ambil sikap-sikap vyang dimurkai Allah SWT.

6. Selain itu ada sisi lain yang perlu diketahui,

yaitu peradaban Islam dan pengaruhnya terhadap

pemikiran dunia. Dalam kaitan ini perlu dijelas-
kan bahwa semua agama-agama di dunia, kecuali

Islam, adalah penyebab keterbelakangan budaya.

Mengapa? Sebab, Islam satu-satunya jalan kemaju-

an peradaban. Tanpa Islam peradaban Eropa se-

karang tidak akan pernah berdiri. Kemudian apa
derita dunia akibat kelamahan ummat Islam se-
karang ini?

Untuk memperjelas jawaban atas pertanyaan
tersebut, para pembaca dianjurkan membaca
kitab-kitab berikut :

1. Kitab Tahdzib Sirah Ibnu Hisyam, Nur al-
Yaqin, terutama kitab Figh al-Sirah Karangan
al- Buthi.

2. Hayatu al-Shahabah — Yusuf al-Kandahlawy.

3. Al-’Awashim min al-Qawashim.

Kitab-kitab tersebut sangat berguna dalam
rangka mengetahui keadaan generasi terbesar
yang pemah disaksikan sejarah. Generasi yang
tiada tolok bandingnya dari segi akhlaq, tingkah
laku kesusilaan, kesadaran, kebaikan, keadilan,
kasih sayang, keberanian, pengenalannya kepada
Allah, ketakutannya kepada murka-Nya, ketulus-
annya dalam mencari ridha-Nya, kemurniannya
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dalam mencari akhirat serta kezuhudannya ter-

hadap dunia.

Sedangkan untuk mengetahui sikap jujur dan
lurus terhadap persoalan-persoalan yang diperse-
lisihkan antara sahabat perlu membaca kitab-kitab
berikut ;

1. Al-Da‘wah ila al-Islam, karangan Arnold.
Meski dalam buku ini banyak terjadi kesalah-
an yang diakibatkan oleh kekufurannya, na-
mun dengan membacanya kita dapat mene-
mukan satu gambaran tentang penyebaran
Islam sepanjang masa.

2. Madza Khasara al-Alam bin Inhithathi al-
Muslimin, sebagal studi analisis sejarah yang
berkaitan keadaan ummat Islam dewasa ini.

3. Min Rawai'i Khadharatina, oleh Dr. Mush-
thafa al-Siba’i. Dengan membaca buku ini
kita dapat melihat tentang keagungan per-
adaban Islam yang telah terlukis dalam sejarah.

4. Statistik Dunia Islam untuk mengetahui se-
jauh mana perkembangan kaum Muslimin di
dunia dan kedudukan Dunia Islam.

5. Silsilah Mawathin al-Syu’ub al-Islamiyah dan
al-Alam al-Islamiy wa Muhawalah al-Saitharati
alaihi, oleh Mahmud Syakir.

Selain itu masih ada dua kitab lagi yang sangat
perlu diketahui, vaitu Tarikh al-Ummah al-Islami-
yah dan Hadhirual-Alam al-Islamiy.,

Kaum Muslimin memerlukan satu buku ring-
kasan sejarah Islam yang lengkap, dari mulai masa
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pertumbuhannya sampai masa kita sekarang ini.
Dianjurkan buku ini tidak melebihi 1000 halaman .
agar setiap Muslim mampu_ mempelajarinya dan
tahu pokok-pokok sejarah ummatnya. Tetapi,
kenyataan yang patut disayangkan, ummat Islam
sampai tidak tahu urut-urutan peristiwa sejarah
Islam, lebih-lebih mengetahui rincian filsafat se-
jarahnya. Dan sangat disesalkan pula justru yang
berusaha ke arah itu adalah orang-orang kafir dan
orang yang tidak baik pemahaman Islamnya.

Kita juga memerlukan satu kitab yang mem-
bicarakan Dunia Islam dewasa ini yang mencakup
Gerakan Islam, jenis dan pertarungannya, lingkar-
an kekufuran dan kerusakan di dalam setiap ne-
gara dan spesifikasi pertarungan antara Islam dan
musuh-musuhnya di setiap negara.

Kita berharap semoga buku termaksud dapat
terbit denpgah segera sebagai hasil kesungguhan
para safjana Muslim yang ikhlas, Insya Allah.
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ILMU BAHASA ARAB

Drmu-ilmu bahasa Arab komponen murmi dalam
kebudayaan Islam. Untuk memperjelas masalah ini
ikutilah contoh berikut,

Coba anda bayangkan, apa yang akan terjadi ji-
ka seruan menulis bahasa Arab dengan huruf latin
berhasil?. Pertama kali tentu akan lahir satu gene-
rasi baru yang tidak mampu membaca sesuatu yang
tertulis dalam bahasa Arab. Ini berarti dengan satu
pukulan saja terhapuslah kebudayaan Arab Islam.

Coba anda bayangkan pula jika seruan harus
berpegang pada bahasa Arab pasaran dengan dialek
daerah masing-masing berhasil, apa yang akan ter-
jadi? Pertama kali, akan tamatlah riwayat bahasa
Arab fushha, kemudian akan lahir beratus-ratus ba-
hasa daerah sebagaimana terjadi pada bahasa Sanse-
kerta dan Latin. Akibatnya orang Arab sendiri ti-
dak faham bahasa Arab lain daerah dan orang tidak
dapat memahami bahasa Arab yang ditulis dengan
bahasa fushha Klasik, sebagaimana terjadi di Inggris
dan Perancis. Di kedua negara tersebut dan negara-
negara lainnya banyak yang tidak memahami baha-
sanya sendiri dan ditulis 200 tahun yang lalu.

Dengan itu berarti, sekali pukul saya habislah riwa-
yat kebudayaan Arab Islam.
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Dan sekarang coba anda bayangkan, apa yang
akan terjadi jika seruan pengembangan sharaf (mor-.
fologi) bahasa Arab dengan gara mengubah kaidah
nahwu (gramatika) dan cara menulis berhasil? Pa-
ling tidak, akan terjadi kesulitan-kesulitan dalam
membaca bahasa Arab yang tertulis dalam kaidah
lama. Dan ini berarti pula gugurnya bahasa Arab
fushha sejalan dengan terkubumya ilmu nahwu.
Dan jika ilmu balaghah (retorika) bahasa Arab han-
cur, maka hancur pulalah ushlub-ushiub bahasa
Arab, dan akhirnya bahasa Arab sendiri tidak dapat
difahami. Begitu juga jika ilmu arudh (matra) baha-
sa Arab berantakan, maka seluruh syair-syair baha-
sa Arab akan berantakan pula.

Dengan memperhatikan hal-hal diatas maka je-
las tampak bahwa bahasa Arab merupakan dasar
utama kebudayaan Islam yang patut dijaga kelesta-
riannya dengan waspada, sungguh-sungguh dan de-
ngan pembelaan yang gigih.

Agar kita memiliki kebudayaan Arab yang baik,
kita harus membaca dan menelaah kitab-kitab :

Khath Arab

Imla (ilmu menulis) Arab

Nahwu dan sharaf

Balaghah

Arudh

Qamus-qamus bahasa Arab klasik.

SR w N~
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Berkenaan dengan masalah ini penulis ingin
menyampaikan dua catatan berikut :

I. Buku-buku Arab modern yang tidak ditulis
oleh orang-orang Islam yang iltizam dengan Islam
banyak sekali terdapat kecerobohan dan mempu-
nyai tujuan-tujuan buruk, kecuali sedikit saja.
Ambil misalnya kamus al-Munjid dalam bagian
al-A’lam, yang mengupas tokoh-tokoh dunia.
Di dalamnya disebutkan, ketika membicarakan
Mushthafa Kamal Attaturk, bahwa program
perbaikannya yang paling besar adalah menulis
bahasa Turki dengan huruf latin sebagai peng-
ganti huruf Arab. Ini sungguh menjijikkan, meng-
anggap penggantian huruf Arab dengan huruf
latin sebagai perbaikan terbesar, di dalam kamus
Bahasa Arab untuk orang Arab.
2. Tambahan pula telah diakui oleh para sarjana
bahasa bahwa Bahasa Arab dengan figh lughah
dan keistimewaannya, adalah bahasa terbesar.
Karena itu penulis-penulis modern yang tidak
iltizam penuh dengan Islam tidak akan matang,
teliti dan dalam di dalam ungkapan-ungkapannya.
Akibatnya, sebagian Universitas Arab melan-
carkan seruan agar menjadikan bahasa asing seba-
gai bahasa ilmu. Sehingga seorang dosen yang
memiliki wawasan luas dalam hal bahasa ber-
dalih bahwa Bahasa Arab tidak memadai dalam
menjelaskan sesuatu dengan ungkapan yang lebih

222



baik, kuat dan modern dibandingan dengan bahasa
lainnya. '

Pokoknya, zaman yang penuh dengan serbuan
terhadap Bahasa Arab ini, tidak boleh tidak kom-
ponen utama kebudayaan Islami ini, harus dipela-
jari, terutama yang menyangkut filologi dan ke-
istimewaannya. Mudah-mudahan akan terbit satu
buku yang membahas persoalan ini. Selain sebuah
kitab yang berisi kumpulan makalah pendek dari
penulis-penulis kenamaan dalam tema 'ini, seperti
Aqqad, Mubarak, Thanthawi, Rafi’i, Muhammad
Muhammad Husen dan semacamnya, mencoba
menyelesaikan persoalan ini, dipasaran dilempar-
kan pula satu kitab karangan el-Mubarak berkenaan
dengan tema ini.

Kita tidak akan dapat memahami nash-nash,
tidak dapat melihat keindahan balaghahnya, tidak
akan dapat sampai kepada pemahaman mendalam,
tidak akan mampu menemukan kemu’jizatan
ayat-ayat al-Qur’an, tidak akan dapat memahami
istimbath ulama-ulama Muslim secara teliti, dan
tidak akan dapat mengetahui beberapa aspek
Qira’ar Qur'aniyahserta masalah-masalah lain yang
berkait dengan al-Qur’an, kecuali dengan melalui
bahasa Arab sebagaimana telah diletakkan dasar-
dasar dan kaidahnya oleh para ulama terdahulu,
Ini sama sekali bukan seruan menentang kemudah-
an. Memudahkan persoalan tidak menjadi masa-
lah. Dan kepustakaan Bahasa Arab penuh dengan
kemudahan. Tetapi penulis menentang pengem-
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bangan bahasa secara kotor dan menentang peru-
bahan tendensius yang menuju ke arah penyesat-
an, penyimpangan yang menghancurkan serta
menentang setiap propagandakafir keji yang ditu-
jukan untuk menghancurkan bahasa ini.

Semua itu tidak akan terealisasi kecuali setiap
Muslim memahami benar terhadap Bahasa Arab
dan ilmu-ilmunya, yakin akan tujuan-tujuan para
ulama bahasa dan mengkaitkan tujuan ini dengan
penggunaan nash-nash Islam., '

Sedangkan kitab-kitab yang mungkin Anda
baca untuk mewujudkan tujuan tersebut banyak
sekali. Di bawah ini ada beberapa judul kitab yang
dapat berguna dalam rangka memahami lebih
dalam dan baik Bahasa Arab.

1. Nahwu
—  Syudur al-Dzahab
— Qathru al-Nada
—  Syarah ibnu Agil
—  Mughni al-Labib fi al-Nihayah.

2. Balaghah

—  Al-Balaghah al-Wadhihah.
3. Kamus

—  Qamus al-Muhith

—  Mukhtaru al-Shahhah

—  AlShahhah li al-Jauhariy.
4, Imlia

— Al-Mufrad al-Alam fi Rasmi al-Qalam.

224



Akhirnya jelas sekali bahwa Bahasa Arab bagi
ummat Islam sangat penting kedudukannya.
Dengan Bahasa Arab Ummat Islam dapat mema-
hami, membaca dan melestarikan Islam. Selain
itu Bahasa Arab jtiga penting bagi kita agar kita
mampu berbicara dan menulis dalam Bahasa Arab,
Karena itu tidak holeh tidak setiap Muslim harus
melancarkan da’wah. Sedangkan wasilah (sarana)
da’wah antara lain ceramah, pidato, tulisan, pela-
jaran dan lain sebagainya. Peranan Muslim dalam
da’wah ini tidak akan efektif kalau tidak baik
Bahasa Arabnya. Dan orang yang menyepelekan
aspek ini dalam da’wah, jelas dia orang jahil ten-
tang nilai kata-kata. Padahal mungkin saja satu
nasihat yang baik akan dapat mengubah seiuruh
negeri, ceramah yang baik dapat menghancurkan
pemikiran-pemikiran yang menyimpang. Jelas,
ini tidak berarti meninggalkan aspek lainnya dalam
berda’wah. Tetapi masalah Bahasa Arab merupa-
kan suatu Kkeharusan. Semakin banyak wasilah
da’wah yang dipergunakan, semakin efektif pula
para du’gt melancarkan gerakan. Rasulullah SAW
sering mengirim tukang pidato untuk menda'wahi
tukang pidato dang penyair untuk menda’wahi
para penyair, . Dan kita harus menghadapi mu-
suh dengan senjata yang cukup kalau kita mampu.

Sehubungan dengan ini penulis ingin meng-
ingatkan persoalan berikut.

Negara-negara Islam ternyata kaya dengan per-
pustakaan. Perpustakaan ini penuh dengan buku-

225



buku dalam berbagai disiplin ilmu yang ditulis
kaum Muslimin. Di dalamnya pula terdapat buku-
buku yang menggambarkan tentang seluruh ilmu
pengetahuan, menggambarkan tentang karya-karya
kaum Muslimin dalam berbagai disiplin ilmu se-
panjang masa, dan menggambarkan tentang sejarah
ilmu-ilmu ini.

Penelitian ilmu dalam perpustakaan Islam me-
rupakan sesuatu yang sangat penting. Meskipun
pembahasan ini ringkas tapi penulis ingin meng-

ingatkan setiap Muslim akan kewajiban praktis
" yang harus dilakukan sekarang. Dan ini tidak ber-
arti berhenti dalam batas ini saja. Malah setiap
Muslim harus memiliki pengetahuan umum ter-
hadap beberapa hal yang sangat dibutuhkan kaum
Muslimin di tengah-tengah kehidupan praktisnya
di dalam berbagai cabang kebudayaan.

Setelah seorang Muslim berhasil dalam ilmu-
ilmu pokok yang harus dimiliki, ia dapat saja
mengembangkan wawasannya di setiap cabang
ilmu, dan selanjutnya ia mampu membahas penda-
pat vang menjadi spesialisasinya. Atau sekurang-
kurangnya ia mampu merujuk masalah yang
hendak diperluasnya dan menolak pendapat-
pendapat para penyeleweng di dalam tema yang
dia geluti.
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DEISLAMISASI

Mengetahui musuh, tantangan, rencana jahat
dan strateginya adalah sangat urgen dalam kehi-
dupan Muslim modern. Sebab Allah SWT berfir-
man :

G TN L P AT AR
P TENIT S )

"Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak akan
senang kepadamu hingga kamu mengikuti millah
mereka.”’ (QS, al-Bagarah : 120)

ﬁ /94 ;..3;3. 28 f:;\sugd;""/.i’

” /
-«Y\V?M‘P\, f

R

“Mereka tidak henti-hentinya memerangi ka-
mu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu
dari agamamu (kepada kekafiran seandainya me-
reka mampu.”’ (QS, al-Baqarah : 217)
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Orang-orang kafir telah berhasil menciptakan
satu generasi yang murtad dar agamanya. Indika-
tor generasi Muslim yang termurtadkan orang-
orang kafir ini ialah, ia tidak menganggap permu-
suhan terhadap Islam sebagai permusuhan terha-
dap dirinya, penipuan terhadap Islam sebagai pe-
nipuan terhadap dirinya, dan persekongkolan ja-
hat terhadap Islam sebagai persekongkolan jahat
terhadap dirinya. Malah dia turut ambil bagian —
secara langsung atau tidak langsung —.di dalam
memerangi, menipu dan menghancurkan Islam.

Secara praktis para penghancur Islam terse-
but terdiri dari kolonialis dengan seluruh negara
kolonial seperti Inggris, Prancis, Amerika dan
lain-lainnya, Demikian pula komunisme dengan
seluruh cabang-cabangnva, salibisrne dan seluruh
antek-anteknya, Yahudi dan zionisme serta kaki
tangannya sepérti LIONSClub dan Rotary Club.
Inilah yang melancarkan persekongkolan jahat
orang-orang kafir di mana-mana.

Dan orang-orang kafir tersebut dalam melan-
carkan deislgmisasi selalu saja didukung oleh an-
tek-anteknya yang terdiri dar sebagian putera-
putera Islam. Mereka terdin dari orang-orang vang
mempunyai nama-nama Islam, Munafiqin atau
orang-orang Yyang terang-terang Kkafir. Mereka
melaksanakan penuh instruksi-instruksi majikannya
dari pusat-pusat kufur Barat dan Timur. Karena
itu setiap Muslim haris mengetahui musuh, tan-
tangan, rencana jahat dan strateginya. Dan dalam
menghadapi musuh-musuh Islam tersebut setiap
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Muslim harus mempersiapkan diri dengan sebaik-
baiknya. Allah berfirman :

i T Hics O
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja vang kamu sanggupi dan dari
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh
Allah dan musuh kamu dan orang-orang yang se-
lain mereka yang kamu tidak mengetahuinya.”
(QS, al-Anfal : 60)

Secara prinsip, penulis sarankan agar anda mem-
pelajari buku-buku berikut ini, guna melestarikan
kebudayaan dalam aspek penguasaan wawasan,

1. Untuk mengetahui strategi salibisme di Dunia
Islam dan hubungannya dengan negara-negara
kolonial, dianjurkan membaca buku :

— Al-Tabsyir wa al-Isti'mar
— Al-Gharah ala al-Alam al-Islamiy

2. Untuk mengetahui strategi komunisme dalam
menentang Islam di setiap negara Islam perlu
membaca buku berikut :
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—  Al-Tadhiil al-Isytirakiy

—  Falsafatu al-Islam

—  A'midatu al-Nakbah Moskow wa Israil
— Al-Hilal al-Syahid.

3. Sedangkan buku-buku berikut perlu diketahui
untuk membongkar jaringan zionisme interna-
sional bersama organisasi-organisasi mantel-
nya:

— Prorokolat Hukama Shahyuniyun
—  Awgifu hadza al-Sarthan. .

4. Untuk mengetahui bagaimana strategi kolo-
nial di dalam Dunia Islam? Buku berikut
dapat membantu menyingkapkannya :

—  Al-Ittijahat al-Wathaniyah fi al-Adab al-

Arabiy al-Muwashir

—  Khushununa Muhaddadah min Dakhlina

— Al-Ghazwu al-Fikri wa al-Da'watu al-
Qawmtiyah

— Lorence fi A'midati al-Hikmah al-Sab’ah

— Kaifa Hadamati al-Khilafah?

5. Dan buku kecil yang berjudul al-Tsaqafaru
al-Islamivatu, Khashaishuha, Tarikhuha, Mus-
tagbaluha karangan Dr. Abdul Karim Usman,
merupakan buku kebudayaan Islam yang baik.
Tetapi, persoalannya lebih besar dari semua itu.

Karenanya tidak boleh tidak kita harus melacak

strategi deislamisasi, mengetahui, membongkar

dan mencarinya di dalam tulisan-tulisan, dokumen,
seruan, saran dan muktamar-muktamar serta
studi-studi yang barusan disebut. Semua itu dimak-
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sudkan untuk menumbuhkan kesadaran -dasar
terhadap persoalan ini dengan tidak menutup
kemungkinan bahwa buku-buku tersebut hanya.
mencerminkan pandangan penulisnya dan hasil
penelitiannya. Hal ini penulis tekankan agar setiap
Muslim tidak menanggung risiko kesalahan yang
terdapat di dalamnya. Sebab, tulisan-tulisan ter-
sebut tidak akan luput dari kekeliruan atau kebo-
dohan tentang Islam. Tetapi walau bagaimana,
membaca buku-buku tersebut merupakan satu
keharusan dalam rangka melengkapi wawasan
berfikir dan memperjelas pandangan kita.

Memperhatikan apa yang tegadi di Dunia
Islam, di sana tampak jelas adanya beribu-ribu
jasus (mata-mata) yvang bergentayangan di setiap
negeri. Juga terdapat beribu-ribu jaringan yang
terikat dengan pusat-pusat kufur. Karena itu orang-
orang kafir seringkali berada di balik revolusi,
pemberontakan dan partai-partai politik serta
lembaga-lembaga. Tak ketinggalan pula sekolah-
sekolah, majalah dan surat kabar terus diincar
dijadikan atat intrik mereka.

Orang-orang kafir tersebut juga berada di
belakang upaya pemecah belahan keji dan spara-
tisme yang terus-menerus. Mereka berada di be-
lakang kenyataan busuk yang tidak masuk akal
di beberapa negara. Sebagaimana mereka juga
berada di belakang sistem kebudayaan, pendidik-
an dan studi-studi, badan-badan penerbitan dan
buku-buku. Semua itu memerlukan wawasan penge
tahuan selain antisipasinya.
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Mengetahui musuh dan rencana-rencana jahat
mereka serta bagaimana cara menghadapinya,
merupakan sesuatu yang tidak boleh ditinggalkan
di dalam proses pertarungan menentang kufur.

Seorang Muslim, jika tidak tahu akan hal itu,
ia akan tetap berada dalam kelalaian. Akibatnya
ia dapat dikendalikan menurut kehendak orang-
corang kafir tersebut dan ia tidak merasa dikendali-
kan. Malah ia bersemangat menerima kehendak
orang kafir tersebut dengan hati lapang. Orang
seperti ini sejenis manusia Mu’min yang patuh
kepada orang-orang Munafiq sebagaimana diisya-
ratkan Allah di dalam al-Qur’an :

/,ﬂ
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"Sedang di antara kamu terdapat orang-orang
yang amat suka mendengarkan perkataan mere-
ka. " (QS, al-Taubah : 47)

Jika seorang Muslim tidak mengetahui semua
itu, maka di hadapannya akan tetap bercokol
tantangan yang tak pernah terpecahkan. Mengapa
sampai terjadi kesepakatan antara Barat dan Timur
dalam mendukung satu organisasi? Mengapa sam-
pai terjadi kesepakatan gantara Barat dan Timur
di dalam beberapa pemikiran?

Orang-orang kafir telah memantapkan stra-
tegi dan rencana-rencana jahat mereka. Kadang-
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kadang di antara kekuatan kufur tersebut seolah-
olah saling bertentangan, tapi kadang-kadang di
antara mereka berjalan seiring bersama. Misalnya,
nasionalisme ternyata telah diasuh dan dibesarkan
oleh agen-agen kolonial sebagaimana dibicarakan
dalam mugaddimah buku ini, ternyata diasuh
pula oleh komunisme sebagaimana dikatakan
Lenin, sebagai awal dan tahap pertumbuhan
komunisme, diasuh dan dibesarkan oleh salibisme
sebagai pengganti Islam, dan tahap pencapaian
tujuannya, dan diasuh serta dibesarkan oleh Ya-
hudi untuk menghancurkan Khilgfah kemudian
disusul dengan penghancuran kekuatan kaum Mus-
limin sehingga memudahkan mereka untuk men-
duduki Palestina.

Setiap Muslim harus memahami semua itu
dengan baik,

Mengetahui musuh, memperhitungkan, meng-
amati dan menahan mereka adalah tindakan yang
harus dilakukan. Berikut adalah beberapa lembaga
dan organisasi yang harus mendapat perhatian
kaum Muslimin.

1. Freemasonry, Rotary Club dan LIONS Club*)

2. Agen-agen Rahasia Amerika, Inggris, Prancis,
Rusia dan lain-lain.

3. Partai-partai Politik dengan berbagai orientasi,
kapitalisme, demokrasi, komunisme, sosialisme
dan nasionalisme.

4, lembaga-lembaga pendidikan asing atau lem-
baga pendidikan yang dikelola missionaris
dan lembaga-lembaga pendidikan sekuler lain-

*) LIONS adalah akronim dari 233
Liberty Intellectual Our Nation Safety -



Badan-badan penerbitan miliki organisasi atau
lembaga-lembaga tersebut, baik koran ataupun
majalah yang menjadi corong mereka

Alat-alat publikasi yang menggalakkan kebebas-
an moral dan anarkisme melalui buku-buku,
film, kisah-kisah (novel) dan acara-acara TV*¥)
Para propagandis pemikiran kafir, baik vang
mengikuti lembaga-lernbaga pendidikan asing
atau yang dikelola swasta yang telah dipenga-
ruhi kekufuran dan orang-orang kafir.
Sehubungan dengan ini perlu diperhatikan

. bahwa orang-orang kafir dengan berbagai bentuk
dan manifestasinya, pada permulaan langkah-
langkah jahatnya, selalu berpegang dan memper-
gunakan kaum minoritas kafir di dalam negara
Istam. Karena itu para tokoh nasionalisme, komu-
nisme, freemasonry dan agen-agen rahasia pada
umumnya terdiri dari kalangan mereka.

1.

Contoh konkrit masalah ini ialah :

Michel Aflaq, George Habash, Anthon Sa’adah
dan al-Ghazuri, tokoh-tockoh nasionalis ini
semuanya Nashrani Arab.

Hampir semua pendiri Partai Komunis di Irak,
Mesir dan Suriah terdiri dari orang-orang Ya-
hudi yang tinggal di sana. Pendiri Partai Ko-
munis Suriah adalah seorang keturunan Yahu-
di Armenia.

Dengan demikian seorang Muslim harus selalu

waspada terhadap kaum minoritas non Muslim.
Sebab Allah berfirman dalam al-Qur’an :
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu
mentaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mere-
ka mengembalikan kamu ke belakang (kepada ke-
kafiran), lalu jadilah kamu orang-orang vang rugi.”
(QS, Ali Imran : 149)

Selain persekongkolan jahat dan serbuan orang-
orang kafir yang berkesinambungan, ada hal lain
yang sangat berbahaya bagi kaum Muslimin, yaitu
serbuan kebudayaan vang diarahkan kepada
kaum Muslimin. Serbuan kebudayaan barat ini
berpusat dari kekuatan kapitalisme dan komunis-
me, Kekuatan kapitalis dan komunis ini sangat
berbahaya karena keduanya memiliki keunggulan
dalam bidang militer dan materi. Sedangkan
ummat Islam justru lemah dalam dua bidang ter-
sebut. Pada umumnya, bangsa-bangsa lemah me-
ras serba kekurangan dan cenderung lebih suka
membebek bangsa-bangsa kuat. Dan bangsa-bang-
sa kuat berusaha keras menelan bangsa-bangsa
lemah. Dalam waktu yang sama, bangsa-bangsa
kuat selalu menisbahkan kekuatannya pada ideo-
logi, kebudayaan dan prilaku hidupnya. Akhirnya
bangsa-bangsa lemah sering membenarkan hal
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itu dan berusaha meniru dan meyakini idologi
bangsa-bangsa kuat. Dewasa ini ummat Islam
tengah dilanda krisis ini. Kargna itu kita harus
berusaha menciptakan kesadaran untuk mengem-
balikan segala persoalan kepada keasliannya dan
menjelaskan apa vyang harus dilakukan ummat
Islam. Barangkali buku-buku berikut dapat mem-
bantu memecahkan persoalan Muslim modem
dalam menghadapi tantangan peradaban ini
1. Nahwa Mujtama’ Islaniy, oleh Sayyid Quthb
2. Al-Islam wa Musykilati al-Khadharah, Sayyid
. Quthb
3. Nahnu wa al-Khadharatu al-Gharbiyyah, Abu
al’Ala al-Maududi
" 4. Harakat wa Madzahib, Fathi Yakan
5. Al-Tsagafeh al-Islamiyah, Dr. Abdul Karim
Usman.

*}  Ada sebagian Muslim karena kurang informasi, atau karena ke-
bodohan, kecerobohan dan kenekatannya telah menjadi anggo-
ta, bahkan pengurus organisasi mantel Yahudi ini.

**) Setiap Mushim wajib menyadari akan bahaya racun yang dise-
barkan oleh orang-orang kafir, berupa film, vidio yang asusily
dan acara-acara TV yang cenderung ma’syiat dan tidak men-
didik.
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STUDI ISLAM MODERN

Karakteristik studi Islam modern keberadaan-
nya merupakan produk lingkungan dan perjuang-
an pemikiran modern yang diakibatkan oleh tan-
tangan pemikiran kafir dan fasiq terhadap kaum
Muslimin. la adalah bekal Muslim modern dalam
pertarungannya dengan pemikiran modern. Kepus-
takaan Islam sarat dengan buku-buku yang menja-
wabi tantangan dunia modern ini. Dan masih sa-
ngat memeriukan tambahan.

Selain buku-buku yang bersifat maragji’ dalam
masalah ini,. juga banyak terdapat buku-buku
bantu yang sangat berguna.

Buku-buku tentang studi Islam modern ini
sangat bervariasi. Ada yang menjelaskan Islam
secara total dan ada pula yang menjelaskan karak-
teristiknya saja. Ada yang khusus membahas ma-
salah aqidah dan prinsi-prinsipnya. Juga tidak se-
dikit buku yang merinci sistem-sistem hidup
Islam selain buku-buku yang disusun untuk menje-
laskan salah faham terhadap Islam. Sedangkan
di sisi lain banyak buku-buku yang menggambar-
kan pertarungan antara jahilivah dan Islam. Dan
tidak sedikit buku-buku yang membahas pokok-
pokok permasalahan modem.
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Studi Islam modern ini harus dikembangkan

terus untuk menyempurnakan wawasan budaya
Muslim modern. Buku-buku yang sangat penting
diketahui oleh setiap Muslim dalam masalah ini
antara lain :

1.
2.

Mabadi’ al-Istam, Abu al-A’la  al-Maududi.
Khashaishu al-Tashawwur al-Islamiy, Sayyid
Quthb

3. Hadza al-Dien, Sayyid Quthb
4,

Al-Mustagqbal lihadza al-Dien, Sayyid Quthb.
Buku-buku tersebut menggambarkan Islam se-

cara umum, karakteristiknya dan kebutuhan ma-
nusia terhadapnya.

1.

Buku-buku yang menggambarkan tentang pilar-
pilar Islam antara lain :

. AlRisalah al-Muhammadiyah, Sulaiman al-

Nadawi
Al-Khadharah al-Islamiyah, Asasuha, wa Mabg-
dithg, Maududi

. Al-Arkan al-4rba'eh, Abu Hasan al-Nadawi.

Buku-buku modern yang menjelaskan sistem
ekonomi Islam antara lain :
Isytirakiyah al-Islam, Siba’i

2. Nazhrat fi Isytirakivati al-Islam, Hamid

3.
4.

Milkivatu al-Ardhi fi al-Islam, Al-Maududi
Al-"Adalah  al-Ijtima’iyah  fi al-Islam, Sayid
Quthb
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Usus al-Iqtishas al-Islamiy, Al-Maududi

Al-Riba, Al-Maududi

Al-Takaful al-ljtima’ fi al-Isiam, Abdullah

"Ulwan.

Buku berikut menggambarkan tentang sistem

kemasyarakatan di dalam Islam.

. 1. Al-Mar’ah baina al-Figh wa al-Qanun, Dr.
Mushthafa al-Siba’i

2. Al-Hijab, Maududi

3. Tafsir Surah al-Nur, Al-Maududi. -
Sedangkan buku-buku yang membahas ten-

tang sistemn militer dan politik antara lain :

1. AlSilmu wa aql-Harbu, Dr. Mushthafa al-Si-
ba’i

2. AlJihad, Maududi

3. Nzhariyyatu al-Islam wa Hadyuhu fi al-Dustur
wa al-Qanun, wa Nahwa Dustur al-Islamiy,
Maududi'

4. Risalgh Jihad, Hasan al-Banna.

Tentang metode pendidikan Islam dapat di-

baca buku karangan Muhammad Quthb berjudul
Manhaj Tarbiyyah al-Islamiyah..

Khusus mengenai pengetahuan yang membong-
kar pemikiran yang menentang Islam dan bagaima-
na mematahkan argumentasi musuh dan penjelasan
mengenai kebusukannya, dapat dibaca dalam buku-
buku berikut :

1. Syubhat Haula agl-Islam, Muhammad Quthb
2. Jahilivyatu al-Qarni al-’Isyrin, Muhammad
Quthb
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3. Al-Tsaqafah al-Islamiyvah, Dr. Abdul Karim
Usman.

Dengan buku-buku terseb{lt, dan buku-buku
semacamnya, seorang Muslim mendapatkan bekal
pemikiran Islam modern yang mampu bertahan
menghadapi masyarakat vyang tengah dilanda
kekacauan dan kebejatan.

Sebagian penulis Muslim menulis buku yang
berisi penyelesaian langsung terhadap rusykilah
yang dihadapi masyarakai Muslim, seperti buku
. Tahdidu al-Nasl karangan Maududi. Ada pula
yang berisi penyelesaian bertahap seperti buku
Ma Ba'da al-Nukbatain. Selain itu ada pula yang
menjelaskan tentang penyelesaian salah satu aspek
ajaran Islam seperti buku ql-Syura karangan Dr.
Mahmud Babliy.

Muslim medern harus selalu bersintuhan de-
ngan pemikiran Islam di dalam buku-buku vang
dikarangnya, majalah surat kabar dan karya-karya
lainnya. Juga ia harus selalu sadar dan tidak ter-
lalu larut dalam satu masalah sehingga mengabai-
kan masalah lainnya.

Namun sesuatu yang perlu diingat selalu bahwa
selain firman Allah dan sabda Rasul-Nya tetap
saja mengandung kemungkinan salah atau keliru.
Demikian pula mungkin saja terjadi kekeliruan
dalam memahami rnask-ngsh Quran dan Hadits
dalam kaitan pemikiran modemn ini. Karena itu
seorang Muslim hendaklah selalu kritis dalam mem-
baca buku-buku tersebut.
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FIQH DA'WAH DAN GERAKAN

Seorang Muslim adalah da’i sesuai dengan ke-
mampuannya. Allah SWT ketika menjelaskan
kedudukan Rasulullah dalam firman-Nva ;

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulul-
lah itu suri tauladan yang baik.” (QS, al-Ahzab :
21)

Dalam ayat tersebut, Allah seolah-olah mem-
bebankan tanggungjawab tabligh( penyampaian)
kepada setiap Muslim, karena di antara tugas
utama Rasulullah SAW adalah menyampaikan
risalah Islarfi (al-Balagh). Dan Rasulullah SAW
bersabda :

"Sampaikan (apa-apa) yang dariku walau satu
avat.” *1)

Hadits tersebut menuntut orang yang tahu
satu ayat supaya dia menyampaikannya kepada
orang lain. Bagaimana kalau. orang tersebut sama
sekali tidak mengetahui satu ayat al-Qur’an pun?
Para Fuqaha mengatakan, “Orang yang mempela-
jari satu masalah, kepadanya diharuskan untuk
menyampaikannya, sebab ia telah menjadi Faqih
dalam masalah tersebut.”
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Aktivitas da'wah dan tabligh adalah aktivitas
besar, luas dan berat, terutama pada saat seckarang.
Karena dewasa ini tidak ada satu tempat pun yang
memberikan kebebasan kepada seorang Muslim
untuk menyampaikan totalitas Islam dengan
terang-terangan. Akibatnya, da’wah dilakukan se-
cara parsial. Satu kelompok menda’wahkan seba-
gian dari ajaran Islam. Jama'ah lain mengkhusus-
kan diri dalam bagian Islam tertentu. Begitu se-
terusnya, setiap kelompok mempunyai pengalam-
an dan pemahaman sendiri dalam berda’wah.
Yang jelas, kelompok-kelompok tersebut berpe-
ran sebagai jama'ah yang berkhidmat untuk Allah
dan Islam, meski dengan cara dan metode masing-
masing. Karena itu tidak ada satu bagian dari
Islam pun yang tidak ditegakkan dengan hujjgh.
Barangkali inilah ma’ne kata-kata Ali Ra : "Bumi
tidak akan luput dari pendukung yang menegak-
kan da'wah karena Allah dengan hujfah.”

Tidak syak lagi, urusan kaum Muslimin tidak
akan terselesaikan dengan tuntas kecuali masing-
masing dari mereka menyadari bahwa dirinya
adalah sebagian dari keseluruhan kaum Muslimin.
Dan menyadari pula bahwa apa vang dilakukan
adalah saling melengkapi aktivitas orang lain.

Urusan kaum Muslimin tidak akan terselesai-
kan tuntas tanpa adanya kordinasi yang baik di
antara mereka. Sehingga semuanya menjadi bagian
integral dari tubuh yang satu. Semua berperan
seperti anggota tubuh, Inilah hakikat ma’na sabda
Nabi ’kaum Muslimin laksana satu tubuh’.
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Tetapi kekompakkan tersebut tidak akan
berjalan sempurna kalau bagian-bagian dari kaum
Muslimnin tidak benar-benar memahami figh da’wah -
dan peran mereka dalam tubuh ummat. Dalam
wakfu sama mereka harus mewujudkan ta’fif
al-qulub (kesatuan hati), menghilangkan hambatan
psikologis antara kaum Muslimin dan mampu me-
nyatukan manhaj tarbiyah, sistem pendidikan dan
pemahaman,

Apabila hal ifu dapat terwujud, akan terwu-
judlah satu koordinasi antar kaum Muslimin di
dalam satu negeri, bahkan di seluruh dunia.

Namun vang penulis khawatirkan ialah seba-
gian kaum Muslimin malah meninggalkan sebagi-
ankebaikan yang disarankan orang lain karena me-
rasa kebaikan tersebut milik mereka, orang— orang
yang berpandangan luas melupakan kebaikan-ke-
baikan yang .ada di dalam satu gerakan kecil,
dan jema'ah kecil merasa cukup dengan keadaan
fama'ahnya seperti seorang murid yang merasa
cukup dengan hasil yang didapat dari gurunya.
Padahal semestinya mengikutkan seluruh poten-
si kaum Muslimin di dalam gerakan. Karena itu
setiap Muslim harus mempelajari setiap gerakan
da’wah dan seluruh saran vang diajukan, dari
gerakan model ulama, Syaikh-syaikh kaum shufi,
perkumpulan sosial, partai politik Islam, jama’ah-
jama’ah sampai setiap saran sederhana sekalipun
dalam persoalan da’wah ini.

Pokoknya kita harus memanfaatkan seluruh
potensi yang ada untuk kepentingan da’wah dan
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selalu memanfaatkan sefiap usaha-usaha pendekat-
an antar da’i seluruhnya. Hal ini sesuai dengan
pesan Rasulullah SAW kepada dua orang da’i
yang diutus ke Yaman : )

“Saling kompaklah dan jangan berselisih,” 42)

Alangkah indahnya seandainya para da’i
bersama-sama memecahkan seluruh persoalan yang
dihadapi dengan terus terang dan saling memberi-
kan saran dengan terus terang pula serta saling
bertahkim kepada hukum Allah jika terjadi ketidak-
sepakatan sebagai realisasi ma'na Adzillah ala
al-Mu’'minin, lemah lembut sesama kaum Muslim-
in, Yang dimaksud da’i di sini tentunya da’i yang
semata-mata mencari keridhaan Allah. Adapun
orang-orang yang hanya mencari dunia dan peng-
khianat Allah,.Rasul-Nya dan orang-orang Mu’min,
mereka hanya harus dinasihati, tidak beleh menjadi
penasihat atau pemberi saran.

Untuk lebih memperjelas pembicaraan terse-
but, penulis ingin menegaskan sekali lagi, bahwa
di dalam figh da’'wah dan gerakan Islam modern,
tidak boleh tidak harus melakukan studi intensif
terhadap pemikiran gerakan Islam yang orisindl,
cara bergerask dan pembinaan dan strateginya.
Ini tidak lain agar ummat Islam mampu mengha-
dapi seluruh tingkat kemurtadan dan kekufuran
yang terjadi terutama di Dunia Islam. Buku-buku
berikut sangat dianjurkan untuk dipelajari secara
mendalam.

244



1. Minhaj al-Ingilab al-Isiamiy, Maududi

2. Ma’alim fi al-Tharigq, Sayyid Quthb

3. Waqi'u al-Muslimin wa Sabilu  al-Nuhudh
bihim, Maududi d

4. Kumpulan Risalah Imam Hasan al-Banna se-
perti : Al-Mu’tamar al-Khamis, Risalah al-
Taalim, Baina al-Amsi wa al-Yaum, al-Rasa'-
il al-Tsalatsa, Da’watuna fi Thawrin Jadid.

4. Seri pembahasan tentang Usrah : Adab al-
Usrah wa al-Kutaibah, Nizham al-Usrah,
Nasy ‘atuhu wa Ahdafuhu Nahwa Jailin Muslim

6. Kitab-kitab Fathi Yakan tentang Figh Da*-
wah seperti Musykilati al-Da’wah wa al-Da ivah

. Tadzkiratu al-Du'at, Al-Bahi al-Khuli

. Nahwa Hukmi al-Islami, Ali Al-Dhanawi

- Al-Tkhwan  al-Muslimin i Harbi  Falasthin

- Al-Mugawamah  al-Sirriyyah  fi Qanati al-Su-
wez. X

O D 00~}

Dalam rangka gerakan Islam ini pula dianjur-
kan untuk melakukan pendekatan kepada Jama zk
Da’wah wa Tabligh, mempelajari metode dan
uslub mereka, mempelajari cara-cara ulama ber-
gerak dalam gerakan JIslam. Sebab, setiap gerakan
dan aktivitas Islam terdapat segi-segi positifnya
Jika dapat menempatkan sesuai dengan kedudukan-
nya dan menyingkirkan hal-hal yang negatif.
'Hikmah’, kata Rasulullah SAW, sebagai barang
milik kaum Mu’minin yang tercecer.’

Kemudian, perlu di sini ditegaskan sekali lagi
bahwa setiap jama'ah yang benar-benar memper-
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juangkan Islam pertama kali ia harus memperkuat
anggotanya di bidang akhlag dan intelektualitas.
Lalu berjalan menuju kesempurnaan dan saling
menyempurnakan. Sehingga sttiap jama’ah yang
ada berjalan menuju satu kesatuan marhaf, dan
akhirnya seluruh kaum Muslimin berjalan di ja-
lan yang sama.

Tanpa adanya kesatuan manhaj pendidikan dan
pembinaan kaum Muslimin, maka masing-masing
jama’ah akan tetap berada dalam keterasingan.

Penulis berharap semoga buku ini menarik
perhatian ummai dalam rangka penyatuan ini.
Semoga Allah SWT menganugerahi keikhlasan,
jalan terang, dan jalan lurus kepada ummat
Islam.

Dengan demikian, langkah pertama penyatuan
dan ta’lifulquiub ialah, menyepakati garis-garis
besar dalam proses pembinaan dan pendidikan,
sehingga setiap Muslim dapat mengambil bagian
dalam fhalegaih manapun dan setiap kelompok
dapat menjaga urusan khususnya.

Jika langkah pertama ini berjalan sempurna,
maka Insya Allah langkah-langkah berikutnya akan
berjalan secara wajar dan spontan.

Semoga Allah menerima amal kita. Amin.

EELEEELE L T
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BEBERAPA CATATAN DAN SARAN
Sabda Rasulullah SAW -

“Dunia itu terkutuk, terkutuk apa-upa yang
ada di dalamnya, kecuali Dzikrullah dan apa-apa
yang menyertainya, pengajar atau pelajar.” 43)

“Sesungguhnya bagi agama ini ada kemajuan
dan ada kemundurannya. Di antara kemajuannya
iglah satu kabilah dan penduduknya bertafaqquh
fiddin. Sedangkan kemundurannya apabila satu
dua orang saja yang bertafagquh fiddin.” 44)

*Jika k::;mu melihat seorang laki-laki memba-
ngun masjid, maka berilah kesaksian baginya de-
ngan iman 45)

Kembali ke masjid, menghidupkannya dengan
dzikir dan ilmu, menyemarakkannya dengan
halagah-halagah ilmu yang dilakukan kaum Mus-
limin adalah titik awal menghidupkan Islam.

Kapan saja di dalam sebuah masjid didirikan
halaqah-halagah ilmu yang mencakup seluruh
segi-segi ilmu keislaman, setiap Muslim turut
berpartisipasi dalam setiap halagah dalam rangka
meningkatkan ilmu keislamannnya, dan ia meng-
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ambil peranannya baik sebagai guru ataupun se-
bagai murid, maka ketika itu kita berarti telah
bertolak dengan benar.

Sebuah negara yang memiliki satu masjid yang
penuh dengan aktivitas halagah ilmu Islam dan
para jama’ahnya secara teratur menyelenggarakan
riklah-rihlahilmiah (studi tour) dan menyerukan
fimu pengetahuan di dalam halagah-halagah
tersebut, mungkin negara tersebut akan hidup ka-
renanya.

Sebuah masjid yang dikelola oleh seorang
Alim atau sarjana Muslim, dan sarjana ini berusaha
keras menumbuhkan kelompok-kelompok yang
mengkhususkan diri dalam sisi tertentu ilmu ke
istaman, kemudian ia mulai mengembangkan ilmu
dan pendidikan, terus mendirikan halagahi-halagah
seperti  haloqah ql-Quran, al-Sunnah, tarikh,
usulustsalatsah, ushul figh, bahasa Arab, deis-
lamisasi, studi Islam modern, figh da’wah dan hala-
gah akhlagq dasar Islam, lalu jika seorang perserta
halagah telah menguasai satu sisi halagah tertentu
ia beralih kepada halagah lain, dan seterusnya sam-
pali ia menguasai seluruh aspek ilmu keislaman,
sedangkan yang sudah menguasai ilmu tertentu ia
diwajibkan untuk menyampaikannya kepada orang
lain, maka hal itu jelas merupakan satu perjalanan
yang benar dalam melakukan perubahan menuju
kondisi yang lebih baik.
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Allah berfirman :

!/ L!LA ’ﬂi/y / !./.. "'/’ﬂ’f‘ ‘

.am_,.ryt,p.

"Sesungguhnya Allah tidak mengubalt keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
mereka sendiri.” (QS, al-Ra'ad : 11)

[tulah metode perubahan. Di tengali-tengah
masyarakat terdapat beberapa insulator yang me-
misahkan antara para da'i dan manusia. Ini hanya
dapat dipecahkan dengan metoda kembali ke mas-
jid. Juga banyak kesesatan, kebodohan, penyim-
pangan berbahaya dan badan-badan yang bekerja
siang malam untuk menyesatkan masyarakat yang
tidak dapat.dihentikan kecuali dengan ilmu yang
integratif dan mantap. Ini tidak akan beralan
tanpa turun ke masjid dan menghidupkannya.

Selain itu banyak orang yang tidak tergarap
kecuali dengan halageh khusus atau umum.
Sedangkan media untuk halaqah ini, yang paling
tepat, adalah masjid. Pendidikan melalui masjid
jauh lebih lurus dan mantap dalam menyampai-
kan Islam. Dan halagah-halagah masjidlah yang
paling memungkinkan lebih banyak mengambil
ilmu harian,

Karena itu pelajar dan mahasiswa yang mem-
pelajari ilmu kelslaman di berbagai perguruan
tinggi dan akademi serta universitas semestinya
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mentransformasikan ilmu yang dimilikinya untuk
kalangan umum di masjid dengan teratur, sebagai-
mana mereka mendapatkannya secara teratur
pula. Tentu dalam penyampaiannya harus seder-
hana dan mudah dipahami. Tentu saja dalam me-
laksanakan program halaggah ini Kita dituntut kesa-
baran.

Sebaiknya dalam setiap masjid di dalam setiap
negeri memiliki halagah-halaqah berikut :

. Halaqah Ushul al-Tsalatsah, Allah, al-Rasul
dan al-Islam

. Halagah al-Kitab

. Halagah al-Sunnah

. Halagqah Figh wa Ushuluhu

. Halagah Aqaid

. Halagah al-Akhlag al-Asasiyah

. Halagah Evghah Arabivah

.Halagah Ta'amur ala al-Islam (Deislamisasi)

. Halagah Tarikh al-Islammiy

. Halagqah Khadhir al-Alami al-Islamiy (Dunia
Islam Modern)

. Halagah Dirasat Islamivah al-Haditsah (Studi
Islam Modern)

12. Halagah Figh Da'wah.

OO 00 -] O B W R

—_

—
—_—

Setiap halagali mempunyai penanggungjawab
yang khusus menanganinya. Dan masing-masing
halagah dapat berkembang menjadi halagaii-hala-
qah lain. Tugas halagah-halagah ini menjadi me-
diator sampainya sisi tertentu ilmu keislaman
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kepada manusia sesuai dengan kadar, kemampuan
dan pemahamannya.

Karena itu jika seseorang_telah menyelesaikan
satu halagah ia harus beralih kepada halagah
lain dan diberikan pelajaran yang sesuai dengan-
nya. Sampai ia mampu mengikuti seluruh halaqah.
Kemudian ia dapat mengikuti halagah khusus
untuk setingkat dia. Semua itu hendaknya dike-
lola dan diatur oleh ketua masjid.

Tak syak lagi aktivitas awal adalah sulit dan
orang-orang yang memberikan respon pisitif juga
sedikit. Lebih sedikit lagi orang yang teguh, isti-
qamah dan mampu mengikuti seluruh aktivitas.

Sedangkan masa memulai aktivitas halaqah
dengan tumbuhnya halagah-halagah khusus bagi
setiap ilmu keislaman di satu masjid mungkin
lama. Hanya orangorang yang teguh dan ikhlas
saja yang mampu bersabar mengembangkan akti-
vitas ini.

Seluruh aspek ilmu keislaman tersebut adalah
perlu bagi setiap Muslim. Kelalaian terhadap satu
sisi mana saja akan mempengaruhi aktivitas,
pemahaman, kelurusan aqidah, keselamatan perja-
lanan dan baiknya gerakan.

Tetapi tugas yang harus diambil oleh setiap
Muslim dalam aspek-aspek keilmuan Islam ini
satu sama lainnya berbeda déngan sebab perbeda-
an kondisi, waktu, kegiatan, kecerdasan, baiknya
pemahaman, iman, dekat atau jauhnya dari pusat
kegiatan. Seorang Murabbi (pendidik) adalah
hakim yang dapat menentukan Kebijjaksanaan
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kepada semua manusia sesuai dengan kondisinya,
kemudian meningkatkannya dengan berkesinam- -
bungan. Ia juga memberikan kepada setiap manusia
sesuai dengan kemampuannya, berbicara dengan
manusia sesuai dengan daya tangkapnya. Karena
itu sebagian anak didiknya ada yang disuruh
membaca buku-buku, ada yang disuruh belajar
bersama dia dan ada pula yang disurth mengikuti
seluruh majelis.

QOrang yang mempelajari keadaan sahabat
Rasulullah SAW. ia akan tahu bagaimana pen-
didikan dan pengajaran itu harus dilakukan. Se-
bagian sahabat ada yang dibebani mempelajari
satu hadits saja. Dan ada pula sahabat yang mampu
mempelajari seluruh isi al-Qur’an dan sebagian
besar hadits Rasulultah SAW.

Kalau tidak mampu memahami seluruhnya
jangan tinggalkan seluruhnya.

Tetapi mau tidak mau harus meningkatkan
kemampuan untuk menuju kesempurnaan walau
dilakukan dengan seminimal mungkin. Dalam kait-
an ini tidak boleh dilupakan adanya skala prio-
ritas, Sebab tidak mungkin seseorang disuruh
mempelajari satu buku tebal tentang sistem ekono-
mi Islam sementara ia belum mengenal shalat dan
baca Qur’an. Juga tidak logis mengajarkan Islam
kepada orang bukan Islam tanpa didahului da’wah
kepada iman dan menghilangkan salah faham vang
ada di dalam dirinya.

Memulai sesuatu dengan baik sesuai dengan
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kemampuan seseorang adalah sebagian dari hik-
mah, :
Belajar atau mengikuti sgjlis ilmiah dalam satu
pekan tidak cukup untuk menyerap seluruh
ilmu Istam. Karena itu harus dibarengi dengan pe-
nelaahan pribadi bagi yang mampu. Dan ilmu-
ilmu Islam tertentu tidak dapat dipelajari tanpa
praktek, seperti ilmu tajwid dan figh. Di sini
peranan guru sangat penting.

Penulis sarankan agar mengambil waktu ter-
tentu untuk belajar. Pada waktu itulah kaum
Muslimin dapat meluangkan waktunya pergi ke
masjid untuk mendalami materi keislaman di
dalam halaqah-halagah yang diselenggarakan mas-
jid. Sebaiknya waktu tersebut adalah sesudah sha-
lat subuh dan antara maghrib dan isya. Dalam dua
waktu inilak masjid tersebut disemarakkan oleh
majlis ilmiah yang mendalami pengetahuan ke-
islaman.

Juga sangat dianjurkan melakukan kursus-kur-
sus intensif yang diselenggarakan secara singkat
yang dapat dimanfaatkan kaum Muslimin dalam
rangka memperdalam keislamannya. Kursus-kursus
semacam ini hendaklah mencakup berbagai ilmu.

Alangkah baiknya kalau seorang Muslim
dapat meluangkan waktunya pada saat pagi han,
atau waktu-waktu lainnya setiap hari, untuk ilmu
dan belajar. Dalam hal waktu pagi ini Rasulullah
SAW bersabda :
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“Ummatku diberkahi di dalam waktu pagi

harinya”, 46)

Sebagian orang ada yang meninggalkan hala-
qah-halagah atau tempat-tempat belajar lainnya
karena ia memandang lebih mampu mendapat
ilmu sendiri, sebagiannya meninggalkan karena ia
lebih suka yang khusus dalam belajar, dan seba-
gian lagi tidak menyukai keterikatan jiwanya
dengan berbagai peraturan, ikatan, janji dan ba-
tas-batas tertentu.

Untuk itu perlu diingat, apa vang dicapai ma-
nusia melalui halaqah-halagah dan madrasah
jauh lebih berkah dan mantap daripada yang di-
dapat sendirian, dan halagah umum lebih berkah
daripada halagah khusus, sedangkan keterikatan
manusia dengan kebaikan akan lebih baik bagi
dunia dan akhiratnya.

Seorang Mu’min saling menyatu, dan tidak
ada kebaikan bagi mereka yang tidak saling me-
nyatu.

Seorang Muslim harus memelihara pertemuan
dengan saudara-saudaranya dalam kebaikan. Kare-
na hal itu akan membawa dampak yang baik.
llmu yang di dapat di dalam magid mempunyai
nurnya tersendiri. Orang yang lulus dari madrasah
masjid lain dengan lulusan madrasah lainnya.

Kami berharap setiap Muslim mulai melangkah
menuju kesempurnaan ilmu keislamannya, melak-
sanakan wirid-wirid khusus yang pemah diajarkan
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Rasulullah, mengikuti pengajian, melaksanakan
dzikir harian berupa istighfar, shalawat Nabi,
tahlil, tasbih, tahmid, membaca Qur'an dan sema-
camnya. Karena semua itu dapat menghidupkan
hati dan memperkuat iman. Allah berfirman :

Sl e A 2 ISR TR B

L4 Y et

" ’4‘ L4 -
araLehe SAHEES e,

"Yaitu orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan dzikir kepada
Allah. Ingatiah, hanya dengan dzikir kepada Allah
hati menjadi tenteram.” (QS, al-Ra'ad : 28)

Rasulullah SAW bersabda :

“Perumpaan orang yang berdzikir kepada
Allah dan orang yang tidak berdzikir kepada Allah
seperti hidup dan mati,” *7)

Akhirnya, melekatkan hati dan lisan dengan
dzikir sehingga menjadi kesibukannya beserta

ilmu adalah cara menuju kesempurnaan. Alah-
lah satu-satunya Pemberi Petunjuk. Il

ook e o ol ook sk oltale Skl oF
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CATATAN

1) Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Supan yang em-
pat dari Sa'id al-Khudhri,

2)  Riwayat Muslim dalam Kitabu aldman, bab Asmar Ma'ruf
Nahi Munkar, dari Abdullah bin Mas'ud.

3) Hadit inj ditiwayatkan oleh Turmidzi dalam kita Sifatu
al-Qiyamah dari Zuber bin Awwan, Ibnu Majah di dalam Muqadds-
mzh dari Abu Huraitah, Muslim, Abu Dawud dalam kita a-Adab.

4) Diriwayatkan olech Muslim dari Ibnu Abbas bin Abdul
Muththalib dalam Kita al-Jman, bab merasakan ni'mat iman. Juga
diriwayatkan oleh Turmidzi dari Muslim. Ia mengatskan hadits
ini hasan-shahih.

3) Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullzh,

6) Dalam riwayat lain, serat al-Nur. Ia menafsirkannya,
vang kalan orang Romawi, Turki dan Daiami mendengarmya, nis-
caya mereka masuk Istam. Ibnu Katsir, I, hal, 8, Cet, Dar al-Anda-
lus,

7) Diriwayatkqn oleh Turmidzi dari Ibwu Abbas sebagal
hadits marfu’. Turmidzi mengatakan hadits ini hasan-shahih

8) Diriwayatkan oleh al-Darami, mam Ahmad, Bukhari-
Muslim, Nasa’i Abu Daud, Tirmidzy dan ‘Thayalisi dari jalan yang
berbeda.

9) HR. Bukhari, Abu Dand, Tirmidzi, Muslim dan Nasa’
dari Usman.

10} Diriwayatkan oleh Tonu Majsh dalam Mugqaddimah bab
Dzikir al-Khawarij, dari Jabir bin Abdullah. Dalam al-Zawa'id ia
mengatakan sanadnya shahih, Dan diriwayatkan oleh Bukhari
dari Abu Sa'id al-Khudsri dalam Kitab Tauhid dengan mengganti
kata Taraqihim dengan Hanajirthim.
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11) Dinwayatkan oleh Muslim dan Tirmudzi dari Abu Musa
al-Asy'ari, sebagai hadits marfu’. Tirmudzi mengatakan hadits ini -
hasan shahih.

12) Diriwayatkan oleh Jama’ah, dari Ubbadah bin Shamit.

13) HR, Thabrani dalam al-Kabir, ia mengatakan sebagai had -
dist shahih.

14) Dalam badits ini maksudnya dapat membaca surat al-
Ikhlas, al-Nashr, al-Kafirun, al-Zalzalah.

15) Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam bab Syuw'bu al-Iman
dari Tonu Mas’ud. Di dalamnya ada Abu Syuja’, sebagai hadits
munkar. Mengamalkan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat keutama-
an dengan menggunakan hadits dha’if biasa dikenal menurut ahli
ilmu,

16) (HR, Thabrani dalam kitab al-Ausath dan al-Kabir

17) Hadits ini dirfwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dari
A’isyah, Muslim dari Hakim bin Hizam dengan lafazh serupa.

18) Potongan dari Khutbah Nabi Muhammad SAW dalam
Hajji Wada’ pada tahun kesepuluh Hiiriyah. Rujuk Ibnu Katsir
dalam Sirahnya.

19) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dari Migdam bin Ma"dikarib
al-Kindiy, Tbnu Majah, Abu Dawud dengan lafazh yang hampir
sama. Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini, dari segi ini, hasan-gharib.™

20) Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu Abbas dalam kitab,
al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyrii al-fslami, oleh Dr. Mush-
thafa al-Siba'i, halaman 60, dengan lafazh, "Dan apa-apa yang aku
sampaikan dari Kitabullah, maka kerjakanlah dengannya, tidak
boleh bagi seseorang meninggalkannya. Jka tidak ada dalam K
tabullah, maka Sunnzh Nabi menjelaksannya.”

21) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari AbduHah bin Mas'ud
Abu Dawud, Tirmidzi dari riwayat al-'Irbadh bin Sariyah. Tirmidei
mengatakan hasan-shahih. :
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22) Diriwayatkan oieh al-Syaikhan, Nasa'i dari Anas sebagai
marfu’.

23) Diriwayatkan oleh al-Syaikhan,

24) Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan  Tirmidzi

25) Pembahasan ini merupakan kutipan langsung dari bebe-
tapa rujukan ilmu hadits, seperti al-Madkah! ila 'Ulunru al-Hadits.

26) Lisan al-Mizan Vol. V pp. 288 - 289

27} Diriwayatkan oleh Abu Dawud, lbnu Majah, dan Tir-
midzi, dan lafazh darinya. Tirmidzi berkata, hadits ini hasan shahih.

28) Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, [bnu Maiah,
fbnu Hibban dan Hakim. Hakim menshahihkannya, dari Abu
Huraerah. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan.

29) Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, Thabrani
dalam al-Kabir, dan Tbnu Abi Khaitsamah dalam Tarikhnya dari
Abu Nadhrah al-Ghifari. Ia memarfu’kan. Begitu juga Tirmidzi,
Ibnu Majah dari al-Ghifad. Ia memarfu’kan. Begitu juga Tinnidzi,
Ibnu Magjah dari Anas, marfu’ dengan lafazh yang berdekatan.

30) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan [bnu Mundah,

31) Dalam hal ini tidak boleh talfig dalam masalah-masalah
yang satu tema dan tidak boleh bertpjuan mencari keringanan,

32) Potongan hadits tersebut diriwayatkan oleh Tirmidzi,
Ibnu Majah dan Hakimn dari Athiyah al-Sa’di.

33) Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim dari
Athiyah al-8a'di.

34) Diriwayatkan olek Abu Dawud, Thayalisi, Ahmad, Abu
Ya'la di dalam Musnad mereka, Daraemi, Tirmidzi, Nasa’i dan Iain-
lain, dari Hasan bin Al Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan-
shahik. Hakim berkata, Shahih isnad.

35) Diriwayatkan oleh alSyakhani dari Nu'man bin Basyir
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36) Dinwayatkan oleh Syakhan dari Abdullah bin Amr,
dan dalam riwayat Muslim (shalat zhuhur sebagai ganti dari Ashar. -

37) Adalzh hadits yang tidak jelas madiulnyq, karena banyak-
nya arti yang digunakan di dalamnya.

18) Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Mas'ud,
Abu Dawud dan Tirmidzi dari riwayat "Irbash bin Sariyah, Tirmidzi
mengatakan, hadits ini hasan shahih.

39} Diriwayatkan oleh Baihagi dari Anas. Baihaqi memar-
fukannya dengan lafazh : “Siapa yang pagi-pagi tidak memperhati-
%an kaum Muslimin, maka ia bukan golongan mereka,”

40) Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim dard Nuo'’-
man bin Basyir.

41) Dinwayatkan olch Abu Dawud dari Abdullsh Ibnu
Ammu. Diriwayatkan pula oleh Tirmidzi di dalam Kitab al-llmu
dar Abdullah bin Umar,

42) Diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dalam Kitab al-Jihad
bab Ta'min a.l-Umata ala al-Bu’uth.

43} Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Huraerah, Thab-
rani di dalam al-Ausath dari Abdullah bin Mas'ud, Suyuthi me-
jambangkannya sebagai hadits hasan, dan Tirmidzi meriwayatkan-
nya sebagai hadits hasen.

44) Diriwayatkan oleh Thabrani dari Abu Amamah. Di dalam-
nya ada Yazid sebagai Matruk.

45) Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, Daremi,
Ibnu Muni® dan fonu Mardawaih dari Abu Sa'id al-Khudriy sebagai
Marfu’. Tirmidzi mengatakan hasan gharib. Sedangkan Tbnu Khu-
zaemah, Tonu Hibban dan Hakim menshahihkannya.

46) Diriwayatkan oleh Thabrani di dalam al-Ausath dari
Abu Huraerah.

47) Diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Musa al-Asy’ar
dalam Kitab al-Da'awat, bab fashe Dzikirullah Azza wa Jalla Muslim
meriwayatkan dengan Makna Bukhari.
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